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ABSTRAK

Sileuw, Fadhlan Haggan. 2020. Peningkatan Mutu Madrasah di Daerah
Minoritas (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura Papua). Skripsi, Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Program Strata Satu Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Ahmad Fattah Yasin, M. Ag.

Madrasah yang bermutu atau unggul adalah madrasah yang memenuhi
aspek-aspek standar mutu. Indikatornya adalah keterpenuhan aspek-aspek
pendidikan dan pengajaran, sarana dan prasarana, efektivitas fungsi manejemen
yang baik dan bahkan kedudukannya atau tata letakkanya. Umumnya madrasah
yang bermutu diidentikkan dengan kedudukannya di perkotaan dan mayoritas
muslim. Namun demikian, Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura
berada di daerah minoritas dan pinggiran tetapi sangat bermutu ketimbang
madrasah lainnya di Kota Jayapura. Salah satu aspek penting dalam menentukan
madrasah yang bermutu adalah guru. Guru adalah aset pendidikan dan pengajaran
yang tidak terkalahkan oleh apapun. Karena itu, mutu guru harus selalu
diperhatikan dan tingkatkan. Di mana ditangan guru yang bermutu, tercapai
prestasi, dan di tangan guru yang bermutu pula terwujudnya madrasah yang
bermutu. Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui upaya peningkatan mutu guru
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, dan faktor pendukung dan
penghambat upaya peningkatan mutu guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat
Kota Jayapura. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan rancangan penelitiannya adalah studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini ada beberapa temuan penelitian yang diperolehnya
mencakup hal-hal sebagai berikut:

1 Upaya peningkatan mutu guru di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, dilakukan melalui kegiatan In Out Tranning, Supervisi, Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Papua, Kegiatan Kelompok Kerja
Guru Madrasah (KKGMI), Studi Banding, Studi Lanjut (S1 dan S2), dan
Kegiatan Rutin Madrasah.

2. Faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan mutu guru di Madrasah
Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura adalah; 1) faktor pendukung
meliputi; dukungan pemerintah, kepala madrasah, guru, dan warga masyarakat;
2) faktor penghambatnya adalah faktor internal meliputi; padatnya jadwal
mengajar, kecapaian dari guru, dan biaya (dana), sedangkan faktor eksternal
meliputi; keadaan daerah kurang kondusif (demo), tempat kegiatan berjarak
kurang lebih 1 jam perjalanan, terkadang banjir, dan juga hajat keluarga.

Kata Kunci: Peningkatan Mutu, Guru dan Madrasah.
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ABSTRACT

Sileuw, Fadhlan Haqggan. 2020. Quality Improvement of Madrasah in Minority
areas (A Case Study at State of Madrasah Ibtidaiah West Koya Kota
Jayapura Papua). The thesis of Faculty of Tarbiyah Islamic Education
Study Program, Bachelor Program of State Islamic University (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Ahmad Fatah Yasin,
M. Ag.

A quality or superior madrasah was a madrassa that meets aspects of quality
standards. The indicator was the fullness of education and teaching aspects,
facilities and infrastructure, useful management functions, and even their position
or layout. Generally, State Madrasah Ibtidaiah of West Koya Kota Jayapura was in
minority and suburban areas but the same quality than other madrassas in Jayapura
city. One of the crucial aspects in determining quality madrassas was teachers.
Teachers were educational and teaching assets that were invincible by anything.
Therefore, the quality of teachers should always be considered and improved. In
the hands of quality teachers, achievements were achieved, and in the hands of
quality, teachers also realized a quality madrassa. This research aims to find out the
efforts to improve the teaching quality of State Madrasah IbtidaiahWest Koya Kota
Jayapura and supporting factors and inhibition efforts to improve the quality of
madrassa teachers Ibtidaiah West KoyaKota Jayapura. The approach used in this
study was a qualitative approach with the case study design. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation.

In this study, there were several research findings that obtained include the
following:

1. There were several efforts to improve the quality of teachers at State Madrasah
Ibtidaiah West Koya Kota Jayapura conducted through activities such as In-Out
Training, Supervision, Religious Education and Training Center (BDK) of
Papua, Teacher of Madrasah Working Group Activities (KKGMI), Comparative
Studies, Further Studies (S1 and S2), and Madrasah Routine Activities.

2. Supporting factors in efforts to improve teacher quality in Madrasah Ibtidaiah
West KoyaKota Jayapura supported by the government, principals, teachers, and
the community. In contrast, teacher quality improvement efforts' inhibitory
factor was divided into two; internal and external factors. Internal factors include
the state of the area was less conducive (demo), where activities were
approximately an hour's drive away, flood ingestion, and a family home.

Keywords: Quality improvement, Teachers and Madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah sebagai salah satu dari sekian banyak lembaga pendidikan
yang berkembang di Indonesia. Perkembangan lembaga pendidikan madrasah
sangat penting bagi bangsa dan negara juga bagi masyarakat Islam khususnya.
Kementerian Agama secara intensif memperjuangkan politik pendidikan Islam
di Indonesia. Orientasi Departemen Agama dalam bidang pendidikan Islam
bertumpu pada aspirasi umat Islam agar pendidikan agama diajarkan di
sekolah-sekolah di samping perkembangan madrasah itu sendiri.

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang berciri khas Islam.
Lembaga ini selain sebagai pelaksana pendidikan umum, juga sebagai
pelaksana pendidikan agama. Lembaga pendidikan madrasah melaksanakan
dua kajian materi ajar karena diharapkan selain memperoleh pengetahuan juga
menanamkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan madrasah yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat, harus diperhatikan untuk ditingkatkan mutunya, baik perbaikan
tentang pelaksanaan pendidikan maupun perbaikan-perbaikan administrasi.

Pentingnya perhatian khusus terhadap pelaksanaan pendidikan dan
administrasi pada lembaga pendidikan madrasah, yang menurut H. Mudjia
Rahardjo diyakini bahwa “lembaga-lembaga pendidikan tersebut (madrasah)
memiliki ciri khusus yang membedakannya dengan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya sehingga diperlukan model pengelolaan secara khusus
pula.?” Lebih rinci beliau menjelaskan keunikan kekhususan lembaga
pendidikan madrasah itu adalah karena terdapatnya nilai-nilai ikhlas, barokah,

tawadu’, istiqomabh, ijtihad dan sebagainya.>

2 Marwan S, 2009. Pelaksanaan Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan
Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiah Jayapura, Tesis tidak diterbitkan. Malang: FITK UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Diakses Senin 10 Februari 2020.

% 1bid., him. 4.



Kepemilikan nilai-nilai keislaman pada madrasaha dimaksud adalah
wujud kualitas mutu yang mesti diletakkan pada pribadi-pribadi peserta didik.
Olehnya itu madrasah menjadi pilihan utama untuk mengarahkan peserta didik
guna menyelam pendidikannya. Degan demikian menjadi salah satu bentuk
upaya memelihara anak hal-hal yang menjadi mala pelataka dalam
kehidupannya. Didalam Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6 Allah SWT

berfirman:
b o 5as%is 1)y ) T dal (85 Gyl
bjjuu‘:: ji::-fL/J\ \{,-::jj;::-gl Pl } ?
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka’*
Ayat tersebut memberikan indikasi berupa penekanan tentang
introspeksi diri, di mana kontrol diri pribadi sebagai pimpinan atau cerminan
pada orang lain untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Yakni
mampu menunjukkan sikap, sifat yang mulia serta profesional dalam
pelaksanaan menghadirkan pendidikan yang bermutu. Jika demikian akan
berpengaruh kepada peserta didik dan menjadi peserta didik yang berkualitas.
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 ayat 4

disebutkan bahwa:

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu layanan pendidikan.®

Juga dalam Pasal 8 dan 9 disebutkan bahwa:

Masyarakat berhak berperan serta dalam prencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi program pendidika, dan pada pasal 9

% Fahd ibn ‘Abd al ‘Aziz Al Sa’ud, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Khadim al Haramain asy
Syarifain, 1971), him. 13.
5> Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan,
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(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), him. 9.



dijelaskan bahwa masyarakat berkewajiban memberikan dukungan
sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.®

Oleh Muhaimin mengatakan bahwa “mutu adalah kesesuaian dengan
standar, kesesuaian dengan harapan/permintaan stakeholder, pemenuhan janji
yang telah diberikan, semua karakteristik produk dan pelayanan yang
memenuhi persyaratan dan harapan.”

Bermutunya suatu lembaga atau instansi, bergantung pada berbagai hal
yang mendukungnya yakni pada tata letak, kedudukan, dan dukungan etnis
yang mayoritas, pemenuhan sarana prasarana, dukungan dana yang memadai.
Artinya bahwa madrasah yang dikatakan bermutu karena madrasah tersebut
keberadaannya pada keterjangkauan, keramaian penduduk, di dalam wilayah
perkotaan, warga atau penduduk sekitar madrasah adalah mayoritas muslim,
sarana yang memadai dan sebagainya.

Semua aspek-aspek yang dijelaskan sebagai indikator tercapainya mutu
madrasah sebagaimana di atas sangatlah dimaklumi. Namun demikian, salah
satu aspek menjadi indikator yang memiliki peran yang cukup besar dalam
pencapaian mutu madrasah adalah guru. Guru adalah aktor pertama dan utama
dalam pencapaian mutu pendidikan (madrasah). Guru menjadi pemenuhan
prestasi dan hasil pendidikan. Dengan guru segala cita-cita, harapan dan tujuan
dapat dicapai. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.®
Memaknai makna guru sebagai tenaga profesional dalam penjelasan
Undang-Undang tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru yang

profesional adalah guru yang sesungguhnya menjalankan tugasnya dengan

® 1bid., him. 11.

" Materi Kuliah Manajemen Mutu Pendidikan Islam,(Malang: Pascasarjana UIN Selasa, 21-
Okt 2008), 09.15-11.15.

8 Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen



memiliki kompetensi yang memumpuni. Kompetensi dimaksud adalah
seperangkat pengetahuan keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru. H. Muhaimin mengatakan bahwa “betapapun
baiknya Undang-Undang Guru dan Dosen, atau Peratutaran Menteri
Pendidikan Nasional, jika tidak didukung oleh guru yang baik dan profesional,
maka tidak akan menghasilkan pendidikan yang bermutu.®” Juga oleh
Sudarwan Danim, mengatakan bahwa “dari sekian banyak subsistem yang
memberikan kontribusi terhadap kualitas proses dan keluaran pendidikan,
subsistem tenaga kependidikan memainkan peranan yang paling esensial.1%”
Mengingat pentingnya guru dan mutunya, maka dapat dikatakan bahwa di
manapun madrasah yang bermutu, unggul, berkualitas karena di dalamnya ada
guru yang bermutu. Olehnya itu, mutu guru sangat dan perlu diperhatikan serta
dilakukan upaya-upaya dalam meningkatkannya.

Di Indonesia, banyak lembaga pendidikan madrasah yang bermutu,
madrasah-madrasah yang kedudukannya di daerah perkotaan. Tetapi tidak
sedikit juga yang tidak bermutu, adalah madrasah-madrasah yang
keberadaannya di pedesaan bahkan daerah keterbelakangan dan minoritas,
justru memprihatinkan. Yang menjadi salah satu penyebabnya adalah karena
belum ada pemerataan guru yang bermutu.

Namun demikian, ada madrasah yang keberadaanya di daerah minoritas
mutunya sangat diperhitungkan. Daerah Minoritas (minority) adalah golongan
sosial yang jumlah warganya lebih sedikit dibandingkan dengan golongan
lain.!! Minoritas, adalah kelompok penduduk di sebuah negara yang berbeda
dengan kebanyakan penduduk negara itu, yang disebabkan karena perbedaan

agama, mazhab, keturunan, bahasa dan perkara-perkara dasar lainnya. Contoh,

% H. Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Rajawali Press. Cet. Ke. Ke-1, 2011), him. 192.

10 Sydarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta. Cet. Ke-Il,
2011), him. 8.

11 Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, Cet.
Ke-1, 2006), him. 464.



minoritas Kristen di Mesir, Syria dan Iraq. Minoritas Yahudi di Maroko dan
Iran. Minoritas muslim di negara-negara Barat.!?

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, Papua adalah salah satu dari
Provinsi negara di Indonesia yang berada dan identik dengan daerah
keterbelakangan dibandingkan dengan Provinsi-Provinsi lainnya di Indonesia.
Di antaranya (1) selain daerahnya masih terbelakang dalam pendidikan dan
pembangunan, (2) penduduk aslinya mayoritas beragama Kristen, (3) sakral
dengan tradisinya, (4) sulit dijangkau daerah satu dengan lainnya (5) sangat
tinggi fanatisme dengan keyakinannya (6) kurang (sangat kecil) perhatian
pemerintah daerah tentang fisik dan fasilitasnya maupun perhatian dalam
rangka peningkatan mutu terhadap lembaga pendidikan madrasah ketimbang
lembaga pendidikan umum.

Fenomena yang terjadi pada lembaga pendidikan madrasah tersebut di
atas tentunya sangat berimbas kepada keberadaan dan ruang gerak lembaga
pendidikan madrasah. Tentu disadari demikian, namun perkembangan dan
peningkatan mutu pendidikan madrasah di Papua punya keunikan tersendiri.
Keunikannya itu, bahwa umat Islam yang minoritas di Papua mampu
mewujudkan ruh jihadnya dalam mengadakan, melaksanakan dan
mengembangkan pendidikan dan pengajaran madrasah di tengah-tengah
masyarakat Papua Jayapura.

Secara kuantitatif jumlah madrasah ibtidaiah khususnya wilayah Kota

Jayapura Jayapura sebanyak 10 lembaga pendidikan madrasah ibtidaiah,
lembaga lembaga pendidikan madrasah ikut bersaing dalam perkembangan dan
peningkatan mutu pendidikan seperti M1 Al-Fatah, MI Al-Hidayah, Ml Integral
Hidayatullah, M1 Ashalihin, MI Abepantai, MI Nurul Huda, MI Darul Ma’arif,
MI Bait Qur’any DDI, MI Ya Bunaiyyah dan MIN KoyaBarat Kota Jayapura.

Keberadaan madrasah sebagaimana dijelaskan di atas adalah jumlah

keseluruhan madrasah ibtidaiah di Kota Jayapura. Sedangkan madrasah yang

dijadikan sebagai sasaran kajian adalah Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat

12 syaefany dalam makalahnya berjudul “Minoritas Muslim Dan Permasalah Mereka Dari
Sudut Hukum Figh (Figh Aqgalliyat)”, dalam http://syaf.blogspot. com/2012/03/minoritas-muslim-
dan-permasalahmereka. html. diunduh tanggal 10 Febrauri 2020


http://syaf.blogspot/

Kota Jayapura. Alasan memilih madrasah ibtidaiah tersebut sebagai sasaran

kajian pada penelitian ini adalah:

1 Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat kota Jayapura berada pada daerah
pinggiran (wilayah perbatasan).

2 Masyarakatnya minoritas, dan di daerah transmigrasi.

3. Mutunya dapat diperhitungkan.

4. Madrasah Ibtidaiah pada umumnya memiliki guru honorer, tetapi sangat
komitmen terhadap tugas pokoknya.

5 Lulusan Madrasah Ibtidaiah dapat diterima pada sekolah lanjutan yang di
anggap unggul.

Selain pilihan jenis lembaga pendidikan madrasah juga pembatasan
terhadap lembaga pendidikan madrasah ibtidaiah yang dijadikan peneliti
sebagai sasaran penelitian, karena madrasah ibtidaiah tersebut eksisnya sudah
berbeda dengan madrasah lainnya dan dianggap sudah maju. Indikator yang
dijadikan sebagai alasan majunya lembaga pendidikan madrasah tersebut
adalah:

1. Madrasah berstatus negeri di daerah meninoritas perbatasan.

2. Diminati oleh masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada lembaga
madrasah tersebut tersebut.

3. Siswanya selalu terpilih mewakili Kota Jayapura dan mendapatkan juara
mengikuti Lomba Pentas PAI Seluruh Indonesia.

4. Lulusannya dapat diterima pada sekolah lanjutan yang unggul.

5. Memiliki sarana pendidikan yang memadai.

Melihat fenomena yang terjadi sebagaimana dijelaskan di atas, tentu
dapat diprediksi bahwa setiap lembaga pendidikan yang kemampuan gurunya
rendah, diajarkan dominan oleh guru honorer, di daerah perbatasan, jauh dari
jangkauan pemerintahan, berada pada masyarakat minoritas, lokasi
transmigrasi, maka mutunya pun secara otomatis sangat rendah atau bisa saja
dikatakan terpuruk. Namun kenyataannya bahwa pendidikan madrasah
Khususnya Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura justru lebih
unggul dan diperhitungkan oleh masyarakat dan pemerintah setempat

dibandingkan madrasah-madrasah ibtidaiah yang berada dan berkiprah di



wilayah Kota Jayapura. Ini diyakini bahwa tentu ada upaya-upaya strategis
yang dilakukan dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu guru
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura. Sehingga demikian
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura eksistensinya berbeda
dengan madrasah lainnya di kota Jayapura. Inilah hal yang dianggap unik dan

menarik untuk diteliti.

Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
fokus penelitian pada penelitian ini adalah: Bagaimana Peningkatan Mutu Guru
Pendidikan Di Daerah Minoritas di Kota Jayapura Papua. Rumusan
masalahnya adalah;
1 Bagaimana Upaya Peningkatakan Mutu Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri
Koya Barat Kota Jayapura?
2 Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota

Jayapura?

Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1 Untuk mengetahui upaya peningkatan mutu Guru Madrasah Ibtidaiah

Negeri Koya Barat Kota Jayapura.

2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu

Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura.

Manfaat penelitian

Adapun 2 manfaat yakni secara teoritis dan praktis setelah
terselesaikannya penelitian ini, dan diharapkan dapat memeberikan hasil yang
nyata dan bermanfaat bagi seluruh pihak yang berkecimpung di dalam dunia

pendidikan.
Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis



Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
wawasan ilmu pengetahuan mengenai upaya peningkatan mutu guru
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan mutu guru Madrasah

Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura.
b. Secara Praktis
1) Lembaga

Dapat digunakan sebagai masukan dan juga pertimbangan kepala
sekolah dan guru pendidik terhadap pentingnya mutu pendidikan.

2) Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah dalam meninjau dan

memperbaiki mutu pendidikan dalam sekolah.
3) Orang tua siswa atau masyarakat

Dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan peran serta

untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.
4) Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan juga pengetahuan peneliti sehubungan
dengan meningkatnya mutu guru pendidikan di daerah minoritas, sebagai
bekal di masa yang akan datang ketika menjadi pendidik, guru, sebagai
kajian penunjang pengembangan penelitian selanjutnya yang relevan

dengan topik penelitian ini dan juga ketika sebagai orang tua.
5) Bagi Fakultas dan Universitas

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan juga sebagai tambahan literatur mengenai pendidikan madrasah.



E. Originalitas Penelitian
Pada bagian ini akan dituangkan penelitian-penelitian yang memilliki
kemiripan dengan penelitian saat ini. Baik kemiripan dari segi judul maupun
dari segi kajian penelitian. Olehnya itu, penelitian-penelitian tersebut

diungkapkan sebagai berikut;

Nama Peneliti, Originalitas
No Tahun penelitian, Persamaan Perbedaan g .
Penelitian
dan Judul
1 Nurul Khikmah | -Sama-sama -Perbedaan Pada
(2008) mengkaji dalam o
Kepemimpinan tentang _ penelitianini
Kepala  Madrasah | Peningkatan meningkatkan dalam
Dalam Meningkatkan | mutu mutu .
L - meningkatkan
Mutu Pendidikan | Pendidikan pendidikan di
MAN Pasuruan. mutu
-Sama-sama MAN didikan di
Skripsi, Universitas | menggunakan | pasuruan pendidikan di
Islam Negeri | metode MIN Koya
MaUI.ana Malik penelitian dengan cara Barat Kota
Ibrahim. kualitatif, meningkatkan
. Jayapura
dengan teknik | kualitas-
observasi, _ Papua Upaya
kualitas guru,
wawancara, dalam
meningkatkan .
dan _ g meningkatkan
dokumentasi. | keaktifan
_ mutu guru
siswa,
madrasah
mengembangk | . .. .
g 9 ibtidaiah
an kurikulum, .
negeri  Koya
mengembangk
g 9 Barat kota
an sarana dan
Jayapura
rasarana, serta
P adalah:
meningkatkan .
g kegiatan InOut
kerjasama .
Tranning,
orang tua dan .
Kegiatan
masyarakat ..
supervisi,
Kegiatan
-Tahun Pelatihan dari
penelitian. Balai
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-Obyek
penelitian.

Pendidikan
dan Pelatihan,
Studi S1 dan
S2 bagi guru
madrasah,
Kegiatan studi
banding,
Kegiatan
rutinitas

madrasah.

Zahrotul Munawaroh
, (2008)

Kinerja Kepala
Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu
Mendidikan:  Studi
Kasus di MAN
MALANG |

Skripsi  Universitas
Islam Negeri
Maulana Malik

Ibrahim Malang.

- Sama-sama
mengkaji
tentang
Peningkatan
mutu
Pendidikan.

- Sama-sama
melaksanakan
kegiatan studi
banding ke
sekolah
unggulan.

-Sama-sama
menggunakan
penelitian
studi kasus dan
metode
penelitian
kualitatif,
dengan teknik
observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.

-Upaya Kepala
Madrasah
dalam
meningkatkan
mutu
Pendidikan.

-Tahun
penelitian.

-Obyek
penelitian.
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Ufi Nihayatin Niami | -Sama-sama - Penelitian
(2017) mengkaji sebelumnya
tentang mengkaji
Manajemen Tenaga | peningkatan tentang
Pendidik dalam | mutu. peningkatanmu
Meningktakan Mutu tu
Pembelajaran di pembelajaran,
Madrasah Aliyah | _.Sama-sama sedangkan
Unggulan  Al-Imdad menggunakan | pada penelitian
Bantul Yogyakarta. metode ini, peneliti
penelitian mengkaji
Skripsi  Universitas | kyalitatif, tentang
Islam Negeri Sunan dengan teknik | peningkatanmu
Kalijaga Yogyakarta. | opservasi, tu Pendidikan.
wawancara,
dan
dokumentasi. | -Tahun
penelitian.
-Obyek
Penelitian.

Gambar 2.1: Originalitas Penelitian

Nurul Khikmah (2008)3, skirpisnya berjudul “Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan MAN Pasuruan”. Rumusan
masalah yang dikaji adalah; (1) Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Pasuruan, (2) Bagaimana
kendala kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN Pasuruan, dan (3) Bagaimana upaya yang dilakukan
kepala madrasah untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN Pasuruan. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN

Pasuruan dengan cara meningkatkan kualitas-kualitas guru, meningkatkan

13 Nurul Khikmah, 2008. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan MAN Pasuruan. Skripsi tidak diterbitkan. Malang: FITK UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Diakses Senin 10 Februari 2020.

12



keaktifan siswa, mengembangkan kurikulum, mengembangkan sarana dan
prasarana, serta meningkatkan kerjasama orang tua dan masyarakat. Kemudian
kendala kepemimpinan kepala madrasah dal;am meningkatkan mutu madrasah
adalah; kurang memahami akan pentingnya pewndidikan yang bermutu dari
siswa dan orang tua siswa, lembaga pemerintahan yang kurang begitu
memperikan dukungan seratus peresen akan program yang dijalankan kepala
madrasah, kurikulum yang sering berubah-ubah serta keberadaan dua lokasi
yang menyulitkan kepala madrasah dalam mengontrol kinerja yang jalankan
oleh kepala madrasah, dan kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan MAN Pasuruan adalah; dengan memberikan
pengertian secara terbuka kepada seluruh siswa dan orang tua akan apa yang
akan dilakukan agar pendidikan yang bermutu akan tercapai, secara rutin
presentasi dan mengajukan program yang akan dijalankan kepada instansi
pemerintah agar dukungan dan bantuan dapat diperoleh dan terus berupaya
mengevaluasi kesalahan-kesalahan yang terjadi sehingga tidak terulang kedua
kali dan mimpi mewujudkan pendidikan yang bermutu akan tercapai.

Zahrotul Munawaroh, (2008)%, skirpisnya berjudul “Kinerja Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Mendidikan: Studi Kasus di MAN MALANG
I”. Rumusan masalah yang dikaji adalah; (1) Upaya-upaya apa yang dilakukan
oleh kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Malang
I, (2) Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Malang I. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Malang | adalah; Dengan
membuat program Rencana Pengembangan Madrasah (RPM) dan Rencana
Strategi (Renstra), studi banding ke sekolah unggulan, memperbaiki dan
menyempurnakan infrastruktur fasilitas kelas dan sekolah, program

penghijauan, serta kerja sama yang baik sekolah dengan komite sekolah, wali

14 Zahrotul Munawaroh, 2008. Kinerja Mepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan: Studi Kasus di MAN Malang 1. Skripsi tidak diterbitkan, Malang: FITK UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Diakses Senin 10 Februari 2020.
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murid, siswa, dan semua civitas akademik. Dan faktor -faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan
di MAN Malang | adalah; faktor pendukung kinerja kepala madrasah yang
utama terletak pada kinerja guru. Sebagai kepala madrasah punya wewenang
untuk memberikan reward bagi guru yang berprestasi dan memberikan
punishment bagi guru yang sering lalai dalam tugasnya atau yang memiliki
kinerja buruk. Sedangkan faktor penghambat dalam mencapai keberhasilan dan
kesuksesan kinerja kepala MAN Malang | adalah masalah lokasi atau letak
geografis yang kurang strategis, selain itu masalah dana juga menjadi
penghambat bagi kinerja kepala madrasah. Kinerja kepala MAN Malang |
sudah sangat baik hal ini nampak dari pemikiran selalu ingin maju dan adanya
inovasi-inovasi baru dalam pendidikan yang dituangkannya ke dalam program-
program sekolah serta adanya motivasi yang kuat untuk menjadikan MAN
Malang | sebagai sekolah/madrasah unggulan.

Ufi Nihayatin Niami (2017)™°, skirpisnya berjudul “Manajemen Tenaga
Pendidik dalam Meningktakan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah
Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta”. Rumusan masalah yang dikaji
adalah; (1) Bagaimana implementasi manajemen tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad
Bantul Yogyakarta, (2) Bagaimana dampak implementasi tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah Aliyah Unggulan Al-
Imdad Bantul Yogyakarta, dan (3) Apa faktor pendukung dan penghambatnya.
Hasil penenlitian menunjukkan bahwa, implementasi manajemen tenaga
pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah Aliyah
Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta dilakukan sescara sistematis dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta tidak terhambat dengan
persyaratan yang memiliki KARTUNA, dampak implementasi tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul Yogyakarta adalah; melalui impelentasi tenaga pendidikan,

15 Ufi Nihayatin Niami, 2017. Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningktakan Mutu
Pembelajaran di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta. Skripsi tidak
diterbitkan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diakses Senin 10 Februari 2020.
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diperoleh tenaga pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan madrasah dan
berdampak pada mutu pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran
secara sistematis, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan,
melakukan penilaian secara berkelanjutan, dan dan faktor pendukung dan
penghambatnya Kerjasama dan komunikasi yang baik antara Madrasah dengan
Yayasan, evaluasi yang konsisten, sarana dan prasarana yang memadai, tenaga
pendidikan yang berkualitas, penghambat meliputi sirkulasi keuangan yang
tidak sesuai dengan perencanaan, sulit mencari tenaga pendidikan program
takhasus, masih adanya tenaga pendidikan yang kurang inovasi pembelajaran.
Memperhatikan sasaran kajian dari beberapa penelitian terdahulu
sebagaimana diungkapkan di atas, dapat dipahami bahwa terdapat persamaan
dan juga perbedaannya dengan penelitian saat ini. Adapun persamaannya
adalah sama-sama memiliki sasaran kajiannya pada peningkatan mutu
pendidikan di madrasah. Sedangkan perbedaannya yang sangat urgen adalah
para peneliti terdahulu seperti Nurul Khikmah, Zahrotul Munawaroh, Ulfi
Nihayatin Niami, adalah melakukan riset (penelitian) kepada madrasah yang
unggul dan berada diderah perkotaan yang didiami dan didukung oleh
masyarakat mayoritas. Sehingga hal tersebut sudah dianggap sangat umum
banyak penelitian yang dilakukannya. Sementara ada madrasah yang bermutu
yang keberadaanya di daerah pinggiran kota (perbatasan) serta didiami dan
didukung oleh masyarakat pinggiran bahkan masyarakatnya minoritas. Fakta
ini sangat penting dan masih dianggap belum banyak tersentuh dilakukan
penelitiannya. Olehnya itu, dianggap sangat penting untuk perlu dilakukan

penelitian padanya.

Definisi Istilah

Locke, Spirduso, dan Silverman dalam Jhon W. Creswell menjelaskan

bahwa:

Definisikanlah istilah-istilah yang kemungkinan tidak dimengerti
oleh orang-orang diluar bidang penelitian anda, atau istilah-istilah
ketika muncul pertama kali agar pembaca tidak perlu kembali lagi
membaca dibagian awal ketika mereka menemukan istilah-istilah
tersebut dibagian akhir atau pertengahan.
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Firestone dan Jhon W. Creswell mengatakan bahwa “Mendefinisikan

istilah juga dapat menambah keakuratan suatu penelitian.'®”

Dari berbagai penjelasan tersebut diatas, maka hendaknya setiap kata
dalam judul tersebut agar tidak menimbulkan pernyataan-pernyataan bersayap
(ambigu) maka hendaknya didefinisikan secara leksikal, sehingga mudah
dipahami dan dimengerti oleh setiap pembaca tulisan ini. Olehnya itu

diungkapkan istilah-istilah pada judul penelitian ini sebagai berikut:
1 Madrasah, adalah adalah sekolah yang berciri khas Islam.
2. Mutu, adalah taraf atau derajat sesuatu, nilai, daya saing.

3. Minoritas, adalah suatu tempat atau daerah dimana terdapat kelompok-
kelompok masyarakat yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan

kelompok masyarakat daerah di tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran secara umum terhadap skripsi ini, penulis
akan memaparkan sekilas tentang sistematika pembahasan yang dipakai dalam

penulisan skripsi ini.

BAB | : Pendahuluan, yang memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian dan

definisi istilah.

BAB Il : Mendeskripsikan Kajian Pustaka, yang didalamnya menjelaskan
secara rinci yang meliputi: 1) Eksistensi Madrasah; Pengertian
madrasah, kedudukan madrasah, urgensi madrasah. 2) Mutu
pendidikan; pengertian mutu pendidikan, tujuan dan manfaat mutu
pendidikan, standar mutu pendidikan, urgensi mutu pendidikan,

faktor pendukung dan penghambat mutu pendidikan. 3) Upaya

16 John W. Creswell, Research Design “Pendekatan Kualitatif, Kuntitatif, dan Mixed”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 166.
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BAB Il

BAB IV :

BAB V :

BAB VI :

peningkatan mutu guru madrasah; hakikat upaya peningkatan mutu
guru madrasah, tujuan dan manfaat peningkatan mutu guru
madrasah, bentuk upaya peningkatan mutu guru madrasah, urgensi
upaya peningkatan mutu guru madrasah, faktor pendukung dan
penghambat upaya peningkatan mutu guru madrasah. 4) Daerah

minoritas; pengertian daerah minoritas, ciri-ciri daerah minoritas.

. Peneliti akan menguraikan tentang metode penelitian yang
digunakan, diantaranya meliputi: pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data.

Paparan Data, pada bab ini penelitian menyajikan tentang hasil data
lapangan yang berkaitan dengan upaya melakukan peningkatan
mutu guru pendidikan Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura dan mengungkapkan hasil data lapangan tentang faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan mutu

guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura.

Pembahasan Hasil Penelitian, pada bab ini Penelitian menyajikan
tentang hasil data lapangan yang berkaitan dengan upaya melakukan
Peningkatan Mutu guru Pendidikan Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura dan mengungkapkan hasil data lapangan
tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
peningkatan mutu guru Madrasah Ibtidaiah Negeri KoyaBarat Kota

Jayapura.

Penutup, yang dibahas pada bab ini adalah kesimpulan dari hasil
penelitian dan relevansi penelitian serta saran yang dapat menunjang

perkembangan penelitian selanjutnya.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Eksistensi Madrasah

a.

Pengertian Madrasah

Madrasah di Indonesia sepenuhnya merupakan usaha
penyesuaian atas tradisi persekolahan yang dikembangkan oleh
pemerintahan Hindia Belanda. Dengan struktur dan mekanisme yang
hampir sama, dan sekilas madrasah merupakan bentuk lain dari sekolah

dengan muatan dan corak keislaman.!’

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang
perkembangannya seiring dengan perkembangan Islam. Artinya
madrasah menjadi lembaga yang sangat unik dalam perkembangannya
dengan penanaman nilai-nilai mulia dalam Islam. Olehnya itu,
madrasah memilik sejarah panjang dalam perkembangannya. Hal ini
oleh Maksum mengungkapkan bahwa “madrasah adalah salah satu
bentuk kelembagaan pendidikan Islam yang memiliki sejarah yang
sangat panjang.” Pendidikan Islam itu sendiri dalam pengertian umum
(luas) dapat dikatakan muncul dan berkembang seiring dengan
kemunculan Islam itu sendiri, yakni berawal dari pendidikan yang
bersifat informal berupa dakwah Islamiyah untuk menyebarkan Islam,
terutama dalam hal yang berkaitan dengan agidah.'®

17 1P Simanjuntak, Perkembangan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1972/1973), him. 24.

18 Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu,
Cet. Ke-1, 1999), him. 7.

18



Madrasah berasal akar kata “darrasa”, yaitu belajar, sedangkan
madrasah berarti tempat belajar atau sekolah formal. Madrasah menurut
orang awam adalah lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah
yang mengajarkan agama Islam saja, perpaduan antara agama Islam dan

ilmu umum, maupun ilmu berbasis ajaran Islam.®

Beberapa ahli menjelaskan mengenai madrasah, Muhaimin dan
Mujib dalam Khozin mengungkapkan bahwa “secara etimologi
madrasah merupakan ism makan dari kata d-r-s (darrasa) yang berarti
tempat belajar.?®” Secara bahasa, madrasah diartikan sebagai sekolah
atau lembaga pendidikan dalam Islam.?! Sekarang term madrasah telah
menyatu dengan term sekolah.?? Secara terminologi, madrasah
diartikan dari  berbagai sudut pandang. Oleh  Muhaimin
mengungkapkan bahwa “madrasah adalah perkembangan modern dari

pendidikan pesantren.?®”

Hakikat madrasah tersebut juga sebagaimana diungkapkan
keputusan Menteri Agama serta Menteri Dalam Negeri dalam H.
Abuddin Nata dan Azyumardi Azra tentang madrasah bahwa ‘madrasah
merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang di dalam
kurikulumnya memuat materi pelajaran agama dan pelajaran umum, di
mana mata pelajaran agama pada madrasah lebih banyakdibandingkan

dengan mata pelajaran agama pada sekolah umum.’?*

19 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta: Rajawali
Press, 2012), him. 204.

20 Khozin, Manajemen Pemberdayaan Madrasah, (Malang: UMM Press, Cet. Ke-I, 2006),
him. 26.

2L Ummi Chulsum dan Windy Novia, Loc.cit, him. 439.
22 Khozin, Loc.cit, him. 26.

23 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Madrasah, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-1, 2011), him. 113.

24 Abuddin Nata dan Azyumardi Azra, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
Lembaga-lembaga Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), him. 195.
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Memahami makna madrasah sebagaimana dijelaskan dari
berbagai pandangan di atas, maka dapat dikatakan bahwa madrasah
adalah lembaga pendidikan formal berciri khas Islam, yang
menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran sebagai
keinginan masyarakat untuk mendidik dan mengajarkan anak-anaknya.
Di samping pelajaran umum juga lebih banyak mempelajari dan
mendalami mata pelajaran agama Islam. Olehnya itu, dengan makna
madrasah tersebut, maka madrasah berkembang dan dikenal dalam

masyarakat sebagai suatu lembaga pendidikan dan pengajaran formal.
b. Kedudukan Madrasah

Tantangan utama yang dihadapi para ahli dan praktisi
pendidikan agama Islam dalam hal pengintegrasian madrasah ke dalam
sistem pendidikan nasional adalah menghapuskan dikotomi ilmu umum
dan ilmu agama. Ilmu harus dipandang sebagai identitas tunggal yang
telah mengalami perkembangan dalam sejarah. Perkembangan ilmu
dalam sejarah menunjukan bahwa setiap peradaban manusia termasuk

peradaban Islam yang telah memberi sumbangannya sendiri.

Di dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional memposisikan madrasah dan lembaga pendidikan
lainnya (persekolahan) sama, yaitu sebagai bagian tak terpisahkan dari
Sistem Pendidikan Nasional. Sebagai lembaga pendidikan, baik
madrasah maupun sekolah berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.?

% Rubini, 2016. Kedudukan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan Nasional. Jurnal
Komunikasi Dan Pendidikan Islam, 5 ), 12”14. Dari
https://journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/index.
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Madrasah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran, di awal
perkembangannya hanya dilaksanakan secara pribadi oleh para kiyai,
para ulama, dan para tokoh agama. la (madrasah) hanya dijalankanatas
panggilan jiwa setiap insan pilihan-Nya karena terpatrinya nilai-nilai
Islam dalam jiwanya. Sehingga madrasah merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki perkembangan sejarah yang cukup panjang.
Hal ini, karena madrasah sudah dikenal sejak masa kehidupan Rasul
Shallallahu Alaihi Wasallam dan para shabatnya. Hanya saja identitas
yang disebut madrasah belum digunakan. Keadaan nama atau sebutan
madrasah tersebut dalam perjalanannya di Indonesia sudah terdengar

dan keberadaannya hanya pada orang-orang tertentu saja.

Diyakini keberadaan dan eksisnya madrasah tersebut, dimana
dimasa kekuasaan penjajahan, dikeluarkan kebijakan oleh Van Den
Boss sebagai gubernur jenderal di Jakarta pada tahun 1831 sebagaimana
bahwa, “sekolah-sekolah gereja sangat diperlukan dan dianggap
sebagai sekolah pemerintah. Departemen yang mengurus pendidikan
dan keagamaan dijadikan satu. Disetiap daerah Kresidenan didirikan
satu sekolah agama Kristen”.?® Lanjut dikatakan bahwa; “ditahun 1918
gubernur jenderal Van Den Capellen berinisiatif mendirikan sekolah
dasar bagi penduduk pribumi agar dapat membantu pemerintah
Belanda”. Dalam surat edarannya bahwa; “dianggap penting untuk
secepat mungkin mengadakan peraturan pemerintah yang menjamin
meratanya kemampuan membaca dan menulis bagi penduduk pribumi
agar mereka lebih mudah untuk dapat mentaati peraturan Undang

Undang dan Hukum Negara” 2’

Berdasarkan  penjelasan  tersebut dapat memperjelas
pemahaman bahwa hal ini dilakukan bangsa penjajah yang berkuasa

dengan berusaha memperhempit ruang gerak lembaga pendidikan

% Bahaking Rama, Sejarah Pendidikan dan Peradaban Islam dari Masa Umayah hingga
Kemerdekaan Indonesia, (Yogyakarta: Cakrawala Publishing, Cet. Ke-1, 2011), him. 184.

2 1bid, him. 184.
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Islam yang sedang aktif dan eksis secara pribadi di lingkungan
kelompok masyarakat Islam tertentu, di samping menghilangkan rasa
percaya dan pengakuan masyakarat terhadap madrasah yang ada di
samping itu diperkuat dengan alasan bahwa pendidikan agama Islam
yang ada di pondok pasantren, masjid, mushol dan lainnya dianggap
tidak membantu pemerintah Belanda. Dan para santri disetiap pondok

pesantren masih dianggap buta huruf latin.?

Dengan penjelasan-penjelasan tersebut semakin diyakini bahwa
keberadaan dan eksisnya madrasah benar-benar ada sebelum adanya
bangsa penjajah berada dan berkuasa. Berbagai problema yang di
hadapi madrasah, namun demikian, madrasah akhirnya dikenal secara
resmi pada abad 20, sebagaimana diungkapkan oleh Abuddin Nata dan
Azyumardi Azra bahwa“Madrasah sebagai satu sistem pendidikan
Islam berkelas dan mengajarkan sekaligus ilmu-ilmu keagamaan dan

non keagamaan sudah tampak sejak awal abad XX”.2°

Secara yuridis, madrasah dinyatakan dalam Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1989 disebutkan bahwa:

Satuan pendidikan yang disebut sekolah merupakan bagian dari

pendidikan yang berjenjang dan bersinambungan. Yang

menurut jenisnya terdiri atas pendidikan umum, pendidikan

kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan,

pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan pendidikan
profesional.*

c. Urgensi Madrasah

Madrasah adalah salah satu wadah pelaksana pendidikan dan
pengajaran seperti halnya lembaga pendidikan umum lainnya.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran, keberadaannya

di tengah-tengah masyarakat karena disemangati oleh masyarakat itu

28 |bid, him. 185.
2 Abuddin Nata dan Azyumardi Azra, Loc.cit, him. 194,

30 Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

22



sendiri. Madrasah ini keberadaannya sederhana dan dijalankan oleh
dengan prinsip-prinsip sederhana yang dianut oleh masyarakat. Artinya
keberadaannya hanya pengakuan masyarakat setempat sampai

pengakuan secara umum dengan pengakuan secara yuridis.

Sesungguhnya madrasah sesuai maknanya adalah hanyasebuah
wadah yang hanya difungsikan oleh seorang ustadz, kyai mengajarkan
membaca Al-qur’an, ilmu Figih, atau ilmu agama Islam lainnya. Baik
secara  sembunyi-sembunyi  maupun secara  terang-terangan
pelaksanaannya. Keberadaannya di Indoensia sejak sebelum
kemerdekaan. Namun demikian sesuai perkembangan, maka madrasah
ditingkatkan statusnya hinggga diakui sebagai lembaga pendidikan di
mata nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional. Dengan undang-
undang ini, posisi pendidikan Islam sebagai sistem pendidikan nasional

menjadi semakin mantap.

Hal itu dapat disyukuri, di mana keberadaannya sangat penting
dan cukup strategis dalam memenuhi sumber daya manusia Indonesia
seutuhnya. Olehnya Azyumardi Azra mengungkapkan bahwa
pendidikan Islam, baik pada sekolah-sekolah dan perguruan tinggi
umum, maupun pada sekolah-sekolah keagamaan (madrasah) dan
perguruan tinggi agama Islam telah semakin kokoh sebagai bagian
integral dari pendidikan nasional.®! Lanjut dikatakan bahwa pada satu
pihak, pengukuhan dan pemantapan kedudukan pendidikan Islam
dalam sistem pendidikan nasional tentu saja harus kita syukuri. Karena
hal itu, secara implisit juga menunjukkan pengakuan bangsa terhadap
sumbangan besar pendidikan Islam dalam upaya mendidik dan
mencerdaskan bangsa. Tetapi pada pihak lain, pemantapan kedudukan

pendidikan Islam itu sekaligus merupakan tantangan yang memerlukan

31 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, Cet. Ke-1, 1999), him. 57-58.
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respon positif dari para pemikir dan pengelola pendidikan Islam itu

sendiri.®?

Juga diungkapkan oleh H. Abuddin Nata dan Azyumardi Azra
bahwa secara kualitas kelembagaan madrasah telah menjadi lembaga
yang berperan aktif dalam ikut mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai
dengan tuntutan UUD 1945.3% Juga dikatakan oleh H. Maksum bahwa
salah satu gambaran dari perkembangan madrasah yang cukup
menonjol pada masa Orde Lama adalah didirikan dan
dikembangkannya Pendidikan Guru Agama (PGA) dan Pendidikan
Hakim Islam Negeri (PHIN), kedua madrasah ini menandai
perkembangan yang sangat penting di mana madrasah dimaksudkan
mencetak tenaga-tenaga professional keagamaan, di samping

mempersiapkan tenaga-tenaga yang siap mengembangkan madrasah.3*

Memahami penjelasan-penjelasan terkait dengan keberadaan
madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam sebagaimana di
atas, maka memberikan pencerahan bahwa keberadaan madrasah di
tengah-tengah kehidupan masyarakat sanga penting karena data
memberikan motivasi serta ikut andil dalam mencetak insan-insan

muslim yang intelektual sebagaimana amanah UUD 1945.

2. Mutu Pendidikan

Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu Pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu

dalam bahasa arab ““ (= artinya baik35, dalam bahasa Inggris

110.

32 Ibid., him. 58.
33 Abuddin Nata dan Azyumardi Azra, op.cit. him. 209.
34 Maksum, op.cit, him. 124.

35 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: (Bandung: Al-Ma’arif, 1984), hlm.
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“quality” yang artinya mutu, kualitas”.*® Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) “Mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf
atau derajat (kepandaian, kesadaran, dsb).®” Secara istilah mutu adalah
(kualitas) memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.® Secara
etimologis, mutu adalah derajat (tingkat) keunggulan suatu produk
(hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik yang tangible
maupun intangible. Menurut Juruan, mutu adalah “kesesuaian dengan
tujuan atau manfaatnya.” Crosby, ia berpendapat bahwa “mutu adalah
kesesuaian dengan kebutuhan yang meliputi availabiliti, delivery,
realibility, maintainbility, dan cost effectiveness.” Sementara itu,
Deming menyatakan bahwa “mutu harus bertujuan memenuhi
kebutuhan siswa sekarang dan dimasa yang akan datang.” Menurut
Elliot, kualitas/mutu adalah:
sesuatu yang berbeda untuk orang yang berbeda dan tergantung
pada waktu dan tempat atau dikatakan sesuai dengan tujuan.
Menurut Goetch dan Gavis, kualitas/mutu adalah suatu kondisi
dinamis yang berkaitan dengan layanan. Orang, proses, dan

lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang
diharapkan.*

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya

dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan.*°

Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani
Paedagogike. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata PAES

yang berarti anak dan kata Ago yang berarti Aku membimbing. Jadi

36 John m. Echolis, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, Cet. Ke-
XVI, 1988), him. 460.

37 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet. Ke-1V, 1995),

him. 677.

% M.N Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: Ghalia Indonesia, Cet. Ke-111, 2004),

him. 15.

3% Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), him. 554.

40 Umeidi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah), him. 25.
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Paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya
membimbing anak dengan maksud membawanya ketempat belajar,
dalam bahasa Yunani disebut “paedagogos”. Jika kata ini diartikan
secara simbolis, maka perbuatan membimbing seperti dikatakan diatas
itu, merupakan inti perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk
membimbing saja, dan kemudian pada suatu saat itu harus melepaskan

anak itu kembali (kedalam masyarakat).

Menurut John Dewey, pendidikan adalah “proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fondamental secara intelektual dan emosional
kearah alam dan sesama manusia”. Menurut Langeveld mendidik
adalah “mempengaruhi anak dalam usaha membimbingnya supaya
menjadi dewasa. Usaha membimbing adalah usaha yang disadari dan
dilaksanakan dengan sengaja antara orang dewasa dengan anak/yang
belum dewasa.” Menurut Hoongeveld, mendidik adalah “membantu
anak supaya ia cukup cakap menyelenggarakan tugas hidupnya atas
tanggung jawabnya sendiri.” Menurut SA. Bratanata dkk, pendidikan
adalah “usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan
cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam
perkembangannya mencapai kedewasaannya.” Menurut Rousseau,
pendidikan adalah “memberi Kita perbekalan yang tidak ada pada masa
anak-anak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa.”
Menurut Ki Hajar Dewantara, mendidik adalah “menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia
dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya.” Menurut GBHN, pendidikan
adalah “usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup.”

Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu kegiatan yang secara
sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh

orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar
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anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan

berlangsung terus-menerus.

Menurut Prof. Dr. M.Y. Langeveld, Mendidik ialah
“mempengaruhi anak dalam usahanya membimbing anak, agar supaya
menjadi dewasa.” Menurut Prof. Y.H.E.Y. Hoogeveld, mendidik
adalah “membantu anak, supaya anak itu kelak cakap menyelesaikan
tugas hidupnya atas tanggungan sendiri.” Menurut Dr. Sis Heyster,
mendidik adalah “membantu manusia dalam pertumbuhan, agar ia
kelak mendapat kebahagiaan batin yang sedalam-dalamnya yang dapat
tercapai olehnya dengan tidak mengganggu orang lain.” Prof. S.
Brojanagoro , mendidik berarti “memberi tuntunan kepada manusia
yang belum dewasa dalam pertumbuhan dan perkembangan, sampai
tercapainya kedewasaan dalam arti rohani dan jasmani.” Dari keempat
rumusan tentang mendidik diatas, bahwa pendidikan adalah: pengaruh,
bantuan atau tuntutan yang diberikan oleh orang yang bertanggung
jawab kepada anak didik.*!

Berdasarkan penjelasan antara mutu dan pendidikan di atas,
dapatlah disimpulkan bahwa mutu pendidikan adalah kualitas atau
ukuran baik atau buruk proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui upaya bimbingan,
pengajaran dan pelatihan. Mutu dibidang pendidikan meliputi mutu
input, proses, output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakan
bermutu apabila mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

kreatif, dan menyenangkan.*?

b. Tujuan dan Manfaat Mutu Pendidikan

41 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. Ke-II,
2001), him. 68-71.

42 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 411.
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Mutu merupakan harapan bagi manusia dan mempunyai tujuan
yang berarti. Tidak hanya mutu, apa pun yang dikerjakan oleh
seseorang, lembaga, instansi atau organisasi tentu mempunyai tujuan-
tujuan yang hendak dicapainya. Apalagi madrasah sebagai lembaga
pendidikan yang secara formal dan berciri Islam yang bermutu. Tentu
saja menjadi impian bagi masyarakat terutama masyarakat muslim.
Olehnya itu, mutu madrasah mempunyai tujuan yang sangat penting

bagi sebuah lembaga pendidikan.

Kapan dan di mana pun lembaga pendidikan berada dan apapun
jenis lembaga pendidikannya, sangat diperlukan dan dituntut mutunya.
Khususnya lembaga pendidikan madrasah, bahwa tidak sekadar nama
dan keberadaannya, tetapi mutunya pun sangat diperlukan. Karena itu,
salah satu dari tujuan mutu adalah adanya keunggulan dalam persaingan
dengan lainnya sebagaimana Husaini Usman mengatakan bahwa
“tuyjuan mutu adalah memenangkan persaingan sekolah melalui
peningkatan mutu lulusan, pelayanan, guru dan tenaga kependidikan,
proses pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran secara terus-

menerus.*>” Menurut Anonym, peningkatan mutu bertujuan untuk:

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang

tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan

bersama.

3) Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua,

masyarakat dan pemerintah tentang mutu sekolahnya.

4) Meningkatkan kompetisi yang sehat antara sekolah tentang mutu

pendidikan yang akan dicapai.

3 1bid, him. 285.
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C.

Memperhatikan makna tujuan mutu yang dijelaskan di atas,
maka dapat dipahami bahwa tujuan mutu adalah untuk melebihi,
melampaui, atau adanya kesesuai dan adanya kelebihan dari sesuatu
yang lain. Maksudnya bahwa, dalam persaingan lembaga pendidikan,
tentu setiap lembaga pendidikan menunjukkan keunggulannya,
kehebatannya sebagai identitas dirinya agar dapat disukai, diminati
oleh masyarakat. Lebih khusus untuk lembaga pendidikan madrasah
harus memiliki tujuan mutu dalam menyaingi dan mengungguli

lembaga pendidikan umum lainnya.

Selain tujuan mutu pendidikan atau tujuan mutu madrasah, juga
adanya manfaat dari suatu mutu pendidikan atau lembaga pendidikan.
Artinya sesuatu yang dilaksanaan tersebut memiliki manfaat atau
tidaknya bagi yang melaksanakannya. Sama halnya lembaga
pendidikan madrasah yang bermutu, tentu selain tujuan mutunya sangat
berarti dan juga memiliki manfaat yang berarti pula bagi madrasah

tersebut. Olehnya itu, adapun manfaat mutu adalah sebagai berikut:**
1) Memenuhi tuntutan moral

2) Meningkatkan sikap professional

3) Memenangkan persaingan,

4) Meningkatkan Akuntabilitas

5 Memperoleh citra sekolah.

Standar Mutu Pendidikan

Sebagaimana pada pembahasan terdahulu diuraikan bahwa
mutu adalah sesuatu yang menjadi harapan seseorang, maka tentu saja
bahwa dalam menggapai suatu mutu diperlukan indikator sebagai
standarnya. Sesuatu dapat dikatakan layak, baik, bernilai karena ada

hal-hal yang menjadi indikator standarnya. Standar adalah ukuran

4 1bid, him. 285-286.
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tertentu yang dipakai sebagai patokan, sesuatuyang dianggap memiliki
nilai tetap.** Kemudian mutu itu sendiri adalah sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.*®
Sedangkan madrasah adalah sekolah atau lembaga pendidikan dalam
Islam.*” Sehingga demikian, maka standar mutu madrasah adalah
ukuran tertentu, yang dijadikan patokan oleh madrasah sebagai ciri atau

kriteria mutu.

Di dalam Udang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 ayat 17 disebutkan bahwa:
Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia.*®

Kemudian pada Bab 1X Tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 35 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa:

1) standar nasional pendidikan terdiri atas; standar isi, proses,
kompetensi Lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikanyang harus di tingkatkan secara berencana dan
berkala, dan 2) standar nasional pendidikan digunakan sebagai
acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.*°

Merujuk pada penjelasan undang-undang tersebut di atas, maka
jelaslah bahwa madrasah merupakan lembaga pendidikan yang

memiliki standar pendidikan dalam pelaksanaan pendidikannya.

4 Ummi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko,
Cet. Ke-l, 2006), him. 630.

46 Edward Sallis, Total Quality Mangement In Education: Manajemen Mutu Pendidikan,
(Jogjakarta: IrCiSoD, Cet. Ke-VIIl, 2008), him. 56.

47 Ummi Chulsum dan Windy Novia, Op.cit., him. 439.

48 Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang
Pendidikan, (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), him. 7.

9 1bid, him. 24.
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Standar pendidikan madarasah tersebut adalah standar pendidikan
nasional. Artinya acuan pelaksanaan pendidikan harus dipatuhi,
dipenuhi dan dilaksanakan dalam proses pengelolaan pendidikan yang

diberlakukan untuk seluruh lembaga pendidikan di Indoensia.

Keterpenuhan, keterpatuhan dan keterlaksanaan standar
pendidikan dimaksud dalam lembaga pendidikan yang dikelolanya,
maka mutu lembaga pendidikannya dapat diperhitungkan. Dengan kata
lain bahwa lembaga pendidikan tersebut dapat dikatan bermutu. Hal ini
disebabkan karena pengelolaan pendidikannya telah memenuhi standar
nasional pendidikan. Itu lah sebabnya, standar mutu pendidikan adalah
sebagai kriteria bermutu atau berkualitas sebuah lembaga pendidikan

khususnya lembaga pendidikan madrasah.

Di sisi lain bahwa keterpenuhan dan terlaksananya standar
pendidikan sebagai kriteria bermutu suatu lembaga pendidikan, ada
juga hal lain yang menjadi bagian dalam menentukan bermutunya suatu
lembaga pendidikan madarasah yakni sebagaimana Ibrahim Bafadal

mengatakan bahwa :

Sebagai satuan pendidikan sekolah dasar tidak ubahnya sebagai
sebuah institusi atau lembaga, dalam hal ini lembaga pendidikan
yang mengemban misi tertentu dalam rangka mencapai tujuan
kelembagaan (tujuan Institusional pendidikan. Oleh karena itu,
sekolah dasar dapat dikatakan bermutu baik apabila mampu
mengembang misinya dalam rangka mencapai tujuan
kelembagaannya®°

Selanjutnya pada ungkapan yang lain Ibrahim Bafadal
mengatakan bahwa: peningkatan mutu pendidikan sekolah tetap tidak
banyak mengalami keberhasilan, karena:

Selain tidak sesuai dengan kondisi madrasah juga tidak

dibarengi oleh upaya-upaya dari sekolah yang bersangkutan.
Peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar akan terjadi

%0 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: Dari Sentralisasi
Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke-11, 2006), him. 13.
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bilamana ada kemauan dan prakarsa dari bawah, di mana kepala
sekolah, guru kelas, orang tua siswa, komite sekolah,
berkemauan keras dan bekerja keras berupayamengembangkan
program-program peningkatan mutu pendidikan di sekolah®

Memperhatikan  penjelasan  Ibrahim  Bafadal tersebut,
mengisyaratkan bahwa standar mutu pendidikan yang telah ada, tidak
sekadar diyakini/dilaksanakan begitu saja, tetapi bahwa standar
pendidikan yang ada senantiasa diperhatikan dan dijalankan sesuai
dengan Misi yang ada pada madrasah, di samping itu, untuk
menjalankan standar dalam misi madrasah tersebut dibutuhkan
kemauan dan kerja keras dari seluruh pihak yang terlibat dalam
madrasah. Baik kepala madrasah, guru-guru madrasah, orang tua,
komite madrasah dan pemerintah. Semua elemen tersebut harus turut
ikut serta dan terlibat dalam pencapaian mutu madrasah. Tanpa
kemauan dan usaha keras serta keterlibatan semua pihak dalam
madrasah tersebut, maka mutu pendidikan madrasah tidak akan dapat

diperoleh, dipertahankan dan tingkatkan.

Di awal pembahasan diungkapkan bahwa dalam konteks
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output
pendidikan.%? Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang
dimaksud berupa sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-
harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Proses
pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain.
sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut
input sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Output
pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja

sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, produktifitasnya,

* 1bid, him. 36.

52 Departemen Pendidikan Nasional RI, Loc.cit., him. 7.
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efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan moral
kerjanya. Khususnya yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi
jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa menunjukkan
pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik, berupa nilai ulangan
umum, EBTA, EBTANAS, karya ilmiah, lomba akademik, prestasi
non-akademik berupa; IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olah raga,
kesenian,  keterampilan  kejujuran, dan  kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler lainnya.>

d. Urgensi Mutu Pendidikan

Mutu madrasah adalah sesuatu sangat penting yang tidak hanya
saja dirasakan pemerintah, kepala madrasah, guru, tata usaha dan bagi
masyarakat, tetapi mutu madrasah dipandang secara umum adalah
prestasi pendidikan yang akan diketahui secara nasional oleh khalayak.
Sehingga demikian, mutu adalah suatu penghargaan dan pengakuan
yang sangat mulia terhadap pendidikan yang dilakoninya. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Jarome S. Arcaro menjelaskan
penghargaan terhadap perusahaan-perusahaan yang bermutu di
Amerika Serikat, sebagaimana dikatakan bahwa “penghargaan Mutu
Nasional Malcolm Baldrige merupakan penghargaan tahunan yang
diakui perusahaan-perusahaan Amerika Serikat yang unggul dalam

manajemen mutu dan pencapaian mutu.>*”

Mutu menjadi sesuatu yang membanggakan. Di mana mutu itu,
menjadi perhatian, harapan, kebanggaan, kebutuhan dan ketertarikan
seseorang atas sesuatu. Artinya mutu itu menjadi suatu tatanan nilai,
kelayakan, kepantasan, yang dipandang dan diyakini seseorang.

Sehingga demikian, keadaan mutu sebagai tatanan nilai, ketertarikan,

%3 1bid., him. 7-8.

54 Jarome S. Arcaro, Pendidikan Berbasisi Mutu: Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan, (Yogyakarta: Pustaka Fajar, Cet. Ke-1V, 2007), him. 22.
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kelayakan, dan kepantasan tersebut dipandang sebagai cerminan, ciri,
kriteria dan atau kualitas yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan
seseorang. Hal tersebut sebagaimana disebutkan ISO 8402 dalam
Veithzal Rivai dkk, dikatakan bahwa “mutu adalah sebagai totalitas
fitur dan karakteristik produk atau jasa yang standar pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau

diimplikasikan.>®”

Madrasah sebagai salah satu dari sekian banyak lembaga
pendidikan yang berkembang di Indonesia. Perkembangan dan
perannya pendidikan madrasah sangat penting bagi bangsa dan negara
juga bagi masyarakat Islam. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang
berciri khas Islam. Lembaga ini selain sebagai pelaksana pendidikan
umum juga pelaksana pendidikan agama. Lembaga pendidikan
madrasah melaksanakan dua kajian materi ajar karena diharapkan
selain memperoleh pengetahuan juga menanamkan nilai-nilai
keislaman pada peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
madrasah yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat
harus diperhatikan untuk ditingkatkan mutunya, baik perbaikan tentang
pelaksanaan pendidikan maupun perbaikan-perbaikanadministrasinya.

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 ayat
4 disebutkan bahwa :
Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua

komponen  masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan penegndalian mutu layanan pendidikan®®

Mutu pendidikan merupakan standar yang perlu dicapai,
kesesuaian dengan apa yang diharapkan oleh (stakeholder), memenuhi

janji, atau sesuatu produk yang memenuhi persyaratan dan harapan.

%5 Veithzal Rivai dkk, Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi, (Cara Tepat
dan Mudah Menilai Kinerja) dari Teori kepraktik, (Yogyakarta: BPFE, Cet. Ke-I, 2015), him. 286.

%6 Departemen Agama RlI, Loc.cit., him. 9.
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Sebagaimana diungkapkan oleh Muhaimin bahwa “mutu adalah
kesesuaian dengan standar, kesesuaian dengan harapan/permintaan
stakeholder, pemenuhan janji yang telah diberikan, semua karakteristik

produk dan pelayanan yang memenuhi persyaratan dan harapan.®””

Memperhatikan urgensi  (pentingnya) mutu madarasah
sebagaimana dijelaskan di atas baik dari segi Undang-Undang maupun
para ahli, memberikan pemahaman bahwa mutu madrasah adalah
identitas dari sesuatu madarasah. Hal mana, identitas itu menunjukkan
rasa kesukaan, kepuasan dan ketertarikan kepada orang lain. Rasa
keterpenuhan atas kebutuhannya yang selama ini diimpikan atau
diharapkan. Dengan keterpenuhan kebutuhan tersebut, maka hakikat
keberadaan sebuah lembaga pendidikan madarasah tentu sangat
diminati, menjadi ketertarikan tersendiri di mata masyarakat. Baik
ketertarikan dalam menyekolahkan anak-anaknya, juga keterarikan
dalam memberikan dukungan dan kontribusi baik secara moril maupun

secara finansial demi perkembangan madrasah itu sendiri.

Berkaitan dengan mutu sebagai harapan masyarakat tersebut
sebagaimana oleh H. Muhaimin dkk bahwa “sekolah/madrasah yang
sudah sangat baik, yang mana kondisi tersebut paling mudah ditandai
dengan besarnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya
di  sekolah/madrsah  tersebut dapat diindentifikasi sebagai
sekolah/madrasah yang sudah stabil.®®” Oleh Dede Rosyada,
mengatakan bahwa “sekolah/madrasah itu akan dikatakan unggul jika
prestasi akademik para siswanya memang unggul dibanding dengan

prestasi akademik madrasah-madrasah lainnya di kota yang sama, di

57 Materi Kuliah Manajemen Pendidikan Islam (Malang: UIN Kamis, 20-11-2017 ), pukul
09.00 AM.

%8 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam penyususnan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. Ke-1, 2009), him.
57.
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provinsi yang sama, dan bahkan memperlihatkan prestasi nasional yang

membanggakan.®®”

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Perkembangan Mutu
Pendidikan

1) Faktor Pendukung

Mutu pendidikan merupakan suatu yang diperjuangkan,
maka dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan yangdiperjuangkan
tersebut tidak lepas dari adanya beberapa faktor pendukung. Fakor
pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah
sebagai berikut :

(a) Adanya tuntutan masyarakat antara lain demokratisasi
pendidikan yang memupuk lahirnya tingkah laku peserta didik
yang demokratis hubungan yang demokratis antara guru dan
peserta didik demi perkembangan berpikir yang kreatif
pendidikan agama yang membentuk nilai-nilai moral serta
memperkuat iman dan tagwa menguasai IPTEK serta memupuk
kerjasama dalam persaingan sebagaimana yang dituntut oleh
masyarakat global.

(b) Dengan UU nomor 20 tahun 2003, Baru pemerintah memberikan
anggaran yang relatif seimbang para sekolah dan Madrasah, pada
2004 anggaran pendidikan bagi para siswa mulai dari Ibtidaiyah
Tsanawiyah memperoleh subsidi dan anggaran yang relatif sama
dengan sekolah umum di bawah Depdiknas Madrasah dengan visi
dan misi pembangunan nasional serta pemanfaatan prospek
Madrasah dengan nilai-nilai yang positif dalam memenuhi

tuntutan masyarakat Global, maka dapat disusun kurikulum

%9 Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika Pendidikan
Islam di Era Otonomi Daerah, (Depok: Kencana. Cet. Ke-I, 2017), him. 33.
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madrasah yang realistis sesuai dengan kebutuhan dinamika

masyarakat.

(c) Adanya upaya departemen agama untuk meningkatkan mutu

pendidikan Madrasah, melalui proyek pengembangan Madrasah.

2) Faktor Penghambat

Salah satu permasalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang
dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Dalam berbagai pengamatan dan analisis, setidaknya ada tiga faktor
yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan
secara merata.®® Faktor-faktor tersebut dapat diungkapkan sebagai

berikut;5?

(a) Faktor kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan education production funcation atau
input-output analisis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen.
Pendekatan ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi
sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi semua input
(masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut,
maka lembaga ini akan menghasilkan output yang dikehendaki.
Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input pendidikan
seperti pelatihan guru, pengadaan buku, dan alat pelajaran, dan
perbaikan sarana serta prasarana pendidikan lainnya dipenuhi,

maka mutu pendidikan (output)secara otomatis akan terjadi.

(b) Faktor penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara
birokratik sentralistik, sehingga menempatkan sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan

80 Departemen Pendidikan Nasional, Loc.cit., him. 1.

81 1bid., him. 1-2.
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birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-
kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi

sekolah setempat.

(c) Faktor peran serta warga sekolah khususnya guru dan peranserta
masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan
pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi guru dalam
mengambil keputusan sering diabaikan, padahal terjadi atau

tidaknya perubahan di sekolah sangat ditergantung pada guru.

Menurut Zainudin Sardar “terkait dengan masalah yang
dihadapi Madrasah sebagai lembaga pendidikan agama Islam
terdapat beberapa faktor penghambat madrasah yang sesungguhnya
juga masalah yang dihadapi pada umumnya pendidikan di

Indonesia.” Beberapa masalah itu diantaranya adalah:

(1) Keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan

pendidikan.

(2) Kualitas guru madrasah masih memprihatinkan, terutama

profesionalitasnya.
(3) Kesejahteraan guru madrasah masih.
(4)Prestasi siswa Madrasah masih rendah.

(5) Pemerataan kesempatan pendidikan terutama pada madrasah

yang memiliki kualitas masihkurang.
(6) Relevansi pendidikan dengan kebutuhan masih rendah, dan
(7)Biaya pendidikan.®

Selain itu terdapat beberapa problem lain yang dihadapi

Madrasah sebagaimana diungkap oleh Tilaar antara lain:

62 Zainuddin Sardar, Tantangan Dunia Islam abad 21, (Bandung : Mizan, 1998), him. 30.
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(1) Madrasah telah kehilangan akar sejarahnya, hal ini dimaksudkan
bahwa keberadaan Madrasah bukan merupakan kelanjutan
pesantren, meskipun diakui bahwa Pesantren merupakan bentuk

lembaga pendidikan islam pertama di Indonesia.

(2) Terdapat dualisme pemaknaan terhadap Madrasah. Di satu sisi,
Madrasah di identikkan dengan sekolah karena memiliki muatan
secara kurikulum yang relatif sama dengan sekolah umum di sisi
lain Madrasah dianggap sebagai pesantren dengan sistem klasikal

yang kemudian dikenal dengan Madrasah Diniyah.
(3) Muatan materi pendidikan agama berkurang.

(4) Tamatan Madrasah terbuat tanggung titik pengetahuan agamanya
tidak mendalam, sedangkan pengetahuan umumnya juga

rendah.®?

Diakui bahwa sistem pendidikan Madrasah masih banyak
memiliki kelemahan-kelemahan Sebagaimana diungkapkan mastuhi

yakni antara lain:

(1)Mementingkan materi daripada metodologi.
(2)Mementingkan memori daripada analisis dan dialog.
(3)Mementingkan penguatan pada otak kiri daripada otak kanan.

(4) Materi agama yang diberikan masih bersifat tradisional belum

menyentuh aspek rasional.

(5) Penekanan yang berlebihan pada ilmu sebagai produk final bukan

pada proses metodologinya.

(6) Terlalu berorientasi memiliki daripada menjadi.®*

8 H.AR Tilaar, Pendidikan Untuk Masyarakat Indonesia Baru, (Jakarta: Gramedia, 2002),
him. 15.

84 Mastuhi, Memberdayakan Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 59.
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3. Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah

a.

Hakikat Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah

Guru adalah orang dewasa yang sehat jasmani dan rohani yang
berkewajiban mendewasakan orang lain. la (guru) memiliki keahlian
khusus untuk menjadikan orang lain yang tidak tau menjadi tau, tidak
bisa menjadi bisa, serta membentuk perilaku orang lain dari perilaku
jelek menjadi perilaku yang baik (mulia). Guru atau pendidik dapat
dimaknai dari berbagai istilah. Perbedaan istilah atau makna tersebut,
karena sesuai dengan yang dilakoni atau dipandang seseorang. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa pendidik
adalah orang yang memberi pendidikan, pengajar, sebagai seorang
pendidik.%® Oleh Ramayulis mengartikan secara bahasa dalam beberapa
istilah yaitu dari kata Ustadz artinya seorang guru dituntut untuk
komitmen terhadap profesinya, ia selalu berusaha memperbaiki dan
memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan
zaman, Mu allim dari kata dasar ilm yang berarti menangkap hakikat
sesuatu. ini mengandung makna bahwa guru adalah orang yang dituntut
untuk mampu menjelaskan hakekat dalam pengetahuan yang
diajarkannya, Murabbiy berasal dari kata dasar rabb. Tuhan sebagai
Rabb al-alamin dan Rabb al-Nasyakni yang menciptakan, mengatur,
dan memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari
pengertian ini maka guru adalah orang yang mendidik dan menyiapkan
peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi
dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya, Mursyid artinya seorangguru
yang berusaha menularkan pengetahuan (transinternalisasi) akhlak dan
atau keperibadian kepada peserta didiknya, Mudarris berasal dari kata
darasa-yadrusu-darsan wadurusan wadirasatan yang berarti terhapus,

hilang bekasnya, menghapus, melatih dan mempelajari. Artinyaguru

8 Umi Chulsum, dan Windy Novia, Loc.cit, him. 195.
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adalah orang yang berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan, serta
melatih keterampilan peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya,
dan Muaddib berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika dan adab.
Artinya guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan
fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas dimasa depan.®®

Didalam Al-Qur’an Surah Al-Alag ayat 4-5 Allah SWT

berfirman:

allpsa J owid Fhs d

g, @

Artinya: “Yang Mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam, Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”®’

Dalam ayat tersebut sudah diterangkan bahwa, Seorang guru
memiliki peranan dan tugas yang sangat penting di dalam suatu proses
pendidikan, selain harus mengajar dan mendidik peserta didik guru juga
harus menunjukkan kewibawaannya kepada peserta didiknya karena
guru tidak hanya dijadikan contoh ketika berada didalam ruang, tetapi
segala yang dilakukan guru diluar itu merupakan gambaran dari
kewibawaan dan ilmu yang di miliki seorang guru. Sehingga, menjadi
seorang guru harus memiliki kesadaran terhadap posisi di dalam
lingkup pendidikan maupun masyarakat karena pada umumnya guru

selalu dijadikan sorotan dalam lingkup manapun.®®

Menurut istilah, kata pendidik atau guru dapat didefinisikan
dengan berbagai makna, sesuai sudut pandang seorang ahli, kelompok,
organisasi maupun instansi. Sebagaimana pemaknaan tersebut sebagai
berikut:

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, Cet. Ke-1V,
2005), him. 49-50.

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka
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Mandiri, 2016), him. 597
8 S, Nasution, Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke- I, 1999), him. 91
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Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®®

Sedangkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab | Pasal 1 butir 6
disebutkan bahwa:

Pendidik (guru) adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.”

Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 26
Tahun 1989 Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa:

Guru adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas,
wewenang, dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang
untuk melaksanakan pendidikan di sekolah.”

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengungkapkan bahwa:

Dalam pengertian yang lazim digunakan pendidik adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai
mahkluk individu yang mandiri.”

8 Departemen Agama RI, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2015), him. 83.

0 Departemen Agama RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem
Pendidikan Nasional, him. 5.

"1 Soebagio Atmodiwiro, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Ardadizya Jaya, Cet. Ke-
[, 2000), him. 204.

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media, Cet. Ke-1, 2006), him. 87.
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Imam Al-Ghazali mengungkapkan bahwa “pendidik adalah
orang yang berusaha membimbing. Meningkatkan, menyempurnakan,
dan mensucikan hati sehingga menjadi dekat dengan khaliknya.””

Ahmad Tafsir mengungkapkan bahwa “pendidik dalam
pendidikan Islam adalah orang yang mengajarkan dan mempengaruhi
perkembangan seseorang yaitu manusia, alam, dan kebudayaan sebagai
lingkungan pendidikan.”®”

Merujuk pada definisi guru atau pendidikan di atas, baik
pemaknaan dari segi bahasa, istilah dan pandangan para ahli tersebut
dapat dikatakan bahwa pendidik atau guru adalah orang dewasa yang
sehat jasmani dan rohani yang memiliki sejumlah ilmu pengetahuan,
pengalaman, keterampilan serta berkepribadian mulia ditugaskan untuk
mendidik dan mengajarkan orang lain menjadi tau dan bisa. la adalah
tenaga pengajar dan pendidik yang tangguh, sabar, tabah, istigomah,
jujur serta ikhlas dalam bertugas.

Memaknai hakikat guru sebagaimana dijelaskan di atas, maka
dipahami bahwa guru adalah subjek dan panutan bagi orang lain.
Sehingga keilmuannya, kompetensinya baik komptensi profesional,
pedagogiknya kepribadian, dan komptensi sosialnya harus selalu
dinamis tidak statis. Artinya pengetahuannya, wawasannya, cara
pikirnya, bertindaknya serta bersikap harus sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin cepat. Oehnya itu,
hakikatnya guru harus selalu berupaya dan dilakukan upaya untuk
meningkatkan mutu dirinya.

Upaya dimaknai sebagai usaha, atau tindakan. Sebagaimana
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa upaya

artinya usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud tertentu.”® Peningkatan

3 A. Heris Hermawan, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, Cet. Ke-I, 2009), him.129.

4 Ahmad Tafsir, Metodelogi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
Cet. Ke-VI11, 2006), him. 170.

S Ummi Chulsum dan Windy Novia, Op.cit., him. 687.
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adalah proses perbuatan, cara meningkatkan, usaha dan sebagainya.”®
Sedangkan meningkatkan diri adalah mengangkat diri, memegahkan
diri, peningkatan profesi, perbuatan, cara meningkatkan usaha dan
sebagainya.’’

Dari penjelasan tersebut, maka dimaknai bahwa upaya
peningkatan adalah suatu tindakan atau usaha meningkatkan sesuatu hal
yang ada, sesuai, yang berlaku dan ditingkatkan keadaan tersebut
menjadi sepadan atau lebih setingkat. Kata upaya dan peningkatan jika
dikaitkan dengan mutu guru, maka upaya peningkatan mutu guru
adalah sebagai usaha, tindakan yang dilakukan oleh seorang guru atau
orang lain terhadap dirinya maupun orang lain agar terjadi perubahan,
peningkatan kompetensi pada diri sendiri atau orang lain.

Upaya atau usaha merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh sesorang. Tindakan yang dilakukan memiliki makna segala
aktifitas. Oleh karena itu tindakan seorang, kelompok, organisasi sangat
memiliki arti atau makna yang berarti. Menurut Talcott Parsons bahwa
tindakan sosial adalah semua perilaku manusia yang dimotivasi oleh
makna-makna yang dipahami aktor di dunia luar, maka makna yang
dianggapnya penting dan yang dirensponsnya. Jadi elemen esensial
pada tindakan sosial adalah sensifitas aktor terhadap makna orang dan
hal-hal di sekitarnya, persepsinya tentang makna-makna itu, dan
reaksinya terhadap pesan-pesan yang dibawa oleh makna-makna itu.”®
Atau tindakan adalah struktur sistem-sistem tindakan terkandung di
dalam pola-pola makna budaya yang terlembagakan (dalam sisistem-
sistem sosial dan budaya) dan atau terinternalisasikan (di dalam diri
pribadi orang perorangan dan organism-organisme.’®

Juga oleh Max Webber mengatakan bahwa tindakan manusia

dianggap sebagai sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu

® 1bid., him. 665.
" 1bid., him. 665.

8Chris Jenks, Culture: Studi Kebudayaan, (Yoyakarta, Pustaka Pelajar: Cet. Ke-1, 2018),

him. 85.

Ibid, hal. 86.

44



ditujukan pada orang lain. Pokok persoalan Weber sebagai pengemuka

exemplar dari paradigma ini mengartikan sosiologi sebagai studi

tentang tindakan sosial antar hubungan sosial.dua hal itulah yang
menurutnya menjadi pokok persoalan sosiologi. Inti tesis adalah

“tindakan yang penuh arti” dari individu. Yang dimaksdudnya dengan

tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu

mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan
kepadan tindakan orang lain. Sebaliknya tindakan invidu yang

diarahkan kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa di

hubungkannya dengan tindakan orang lain bukan merupakan tindakan

sosial.& Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar
hubungan sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang
menjadi sasaran penelitian sosiologi yaitu:

1) Jika tindakan manusia itu menurut aktornya mengandung makna
subjektif dan hal ini bisa meliputi berbagai tindakan nyata.

2) Tindakan nyata itu bisa bersifat membatin sepenuhnya.

3) Tindakan itu bisa berasal dari akibat pengaruh positif atas suatu
situasi, tindakan yang sengaja diulang, atau tindakan dalam bentuk
persetujuan secara diam-diam dari pihak mana pun.

4) Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa
individu.

5) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada
orang lain itu.

Selain itu, Max Weber secara khusus mengklasifikasikan
tindakan sosial yang memiliki arti-arti subjektif tersebut kedalam empat
tipe.Atas dasar rasionalitas tindakan sosial,Weber membedakan
tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe, semakin rasional tindakan
sosial itu semakin mudah dipahami, yaitu®:

1) Tindakan Rasionalitas Instrumental(Zwerk Rational)

90.

8Hotman M. Siahan. Sejarah dan Teori Sosiologi.(Jakarta: Erlangga,Cet. Ke-1, 1989), him.

81George Ritzer, Sosiologi llmu Berparadigma Ganda.(Jakarta PT Rajawali Press, 2001),
him. 126.
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Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang
dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar
yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat
yang dipergunakan untuk mencapainya. Contohnya : Seorang siswa
yang sering terlambat dikarenakan tidak memiliki alat transportasi,
akhirnya ia membeli sepeda motor agar ia datang kesekolah lebih
awal dan tidak terlambat. Tindakan ini telah dipertimbangkan
dengan matang agar ia mencapai tujuan tertentu. Dengan perkataan
lain menilai dan menentukan tujuan itu dan bisa saja tindakan itu
dijadikan sebagai cara untuk mencapai tujuan lain.

2) Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational)

Sedangkan tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-
alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang
sadar, sementara tujuantujuannya sudah ada di dalam hubungannya
dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Contoh : perilaku
beribadah atau seseorang mendahulukan orang yang lebih tua ketika
antri sembako. Artinya, tindakan sosial ini telah dipertimbangkan
terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupunnilai
agama yang ia miliki.

3) Tindakan Afektif (Affectual Action)

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif
sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional
dari individu. Contohnya: hubungan kasih sayang antara duaremaja
yang sedang jatuh cinta atau sedang dimabuk asmara.Tindakan ini
biasanya terjadi atas rangsangan dari luar yang bersifat otomatis
sehingga bias berarti.

4) Tindakan Tradisional(Traditional Action)

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku
tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa
refleksi yang sadar atau perencanaan. Kedua tipe tindakan yang

terakhir sering hanya menggunakan tanggapan secara otomatis
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terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak termasuk kedalam
jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran penelitian
sosiologi. Namun demikian pada waktu tertentu kedua tipe tindakan
tersebut dapat berubah menjadi tindakan yang penuh arti sehingga
dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami. Tindakan sosial
menurut Max Weber adalah suatu tindakan individu sepanjang
tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain.

Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar
hubungan sosial itu, Weber mengemukakan lima ciri pokok yang
menjadi sasaran penelitian sosiologi yaitu®:

1) Jika tindakan manusia itu menurut aktornya mengandung makna
subjektif dan hal ini bisa meliputi berbagai tindakan nyata.

2) Tindakan nyata itu bisa bersifat membatin sepenuhnya.

3) Tindakan itu bisa berasal dari akibat pengaruh positif atas suatu
situasi, tindakan yang sengaja diulang, atau tindakan dalam bentuk
persetujuan secara diam-diam dari pihak mana pun.

4) Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa
individu.

5) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada
orang lain itu.

Selain teori Tindakan juga digunakan teori kebutuhan,

Teori Hierarkhi kebutuhan Maslow dalam Malayu S.P Hasibuan
sebagai berikut:®®
1) Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan. la selalu

menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus-menerus danhanya

akan berhenti bila akhir hayatnya tiba.

8|bid, him. 132.

8Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

him. 83.

47



2) Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi
bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan
menjadi motivator.

3) Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang/hierarki, yakni
dimulai dari tingkat kebutuhan yang terendah physiological,
saferynand security, affiliation or acceptance, esteem or stateusdan

terakhir self actualitation.

b. Tujuan dan Manfaat Peningkatakan Mutu Guru Madrasah

Jika di perhatikan, guru memiliki tugas yang begitu banyak. Ada
tugas guru mendidik, mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Terkait banyaknya tugas guru
tersebut, Uzer Usman mengatakan bahwa guru memiliki banyak tugas,
baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk
pengabdian apabila dikelompokkannya maka terdapat 3 (tiga) jenis
tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas dalam bidang
kemanusian dan tugas dalam bidang kemasyarakatan dan melatih.®*

Terlepas dari tugas-tugas guru yang diugkapkan, di dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.®®

Merujuk pada landasan Undang-Undang Republik Indonesia
tentang tugas guru tesebut, maka dapat dipahami bahwa guru adalah
sosok memiliki tugas legal dan jelas secara yuridis. Guru dalam

melakukan tugasnya harus memenuhi standar kompetensi sebagai

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-
I1, 2000), him. 7.

8 Departemen Agama RI, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, him. 83.
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tenaga profesional. Kompetensi dimaksud meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Berdasarkan penjelasan Undang-Undang tersebut
memberikan pemahaman bahwa guru yang kinerjanya baik, bermutu
karena ia mampu mengintergrasikan 4 standar kompetensi tersebut
dalam bertugas. Karena empat kompetensi tersebut adalah standar bagi
kerja guru dan memiliki hubungan yang hierarkis (saling mendasari)
satu sama lain.

Terkait dengan hierarkisnya kompetensi tersebut, Ali Mudhofir
mengungkapkan bahwa “keempat bidang kompetensi tersebut, tidak
berdiri sendiri melainkan saling berhubungan dan saling memengaruhi
satu sama lain dan mempunyai hubungan hierarkis, artinya saling
mendasari satu sama lainnya kompetensi yang satu mendasari
kompetensi yang lainnya.¢”

Untuk terwujudnya empat standar kompetensi guru tersebut,
maka dapat diterapkan dalam tugas utama guru di sekolah. Olehnya itu,
guru madrasah ibtidaiah dalam melaksanakan tugas di madrasah wajib
dan harus mengoptimalkan 4 (empat) kompetensi tersebut sehingga
benar-benar kompetensi sebagai standar kinerja tersebut tercipta dan
saling terintegrasi dalam menjalankan tugasnya.

Memaknai penjelasan tentang tugas berat yang dijalankan oleh
guru umumnya dan guru madrasah khususnya, maka upaya
peningkatan mutu guru madrasah sangat berarti tujuannya. Adapun
tujuan dari upaya peningkatan mutu guru madrasah adalah agar
pengetahuannya semakin terintegrasi dengan perekmbangan zaman,
lebih menguasai materi, strategi dan sebagainya. Artinya ia mampu
menjalankan tugas pokoknya sebagai seorang guru dengan baik penuh
tanggung jawab. Menurut Proyek Pembinaan Pendidikan Guru P3G,
ada sepuluh kompetensi guru, pengelompokkan ini didasarkan pada
analisis terhadap tugas-tugas dari seorang guru, baik sebagai pendidik,

8 Ali Mudhofir, Pendidikan Profesional: Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan di Indoensia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. Ke-11, 2014), him. 75.
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pengajar, pembimbing, maupun administrator. di antara sepuluh
kompetensi tersebut sebagai berikut; Pertama, menguasai bahan,
kedua, mengelola program belajar mengajar, ketiga, mengola kelas,
keempat, menggunakan media/ sumber belajar, kelima, menggunakan
landasan kependidikan, keenam, mengelola interaksi belajar-mengajar,
ketujuh, menilai prestasi belajar, kedelapaan, mengenal fungsi dan
layanan bimbingan penyuluhan, kesembilan, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah dan kesepuluh, memahami dan
menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.®’

Ali Mudhofir menyimpulkan bahwa “kesepuluh kompetensi
guru tersebut hanya mencakup dua kompetensi perilaku. Kompetensi,
khususnya sikap profesional guru, tidak tampak.%®” Lanjut dikatakan
bahwa “kompetensi kinerja profesi guru, minimal memiliki empat
kemampuan, sebagai berikut; Pertama, merencanakan proses belajar
mengajar, kedua, melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses
belajar menagajr, ketiga, menilai kemajuan proses belajar mengajar dan
keempat, menguasai bahan pelajaran.8”

Tugas guru sebagai tenaga profesional adalah merupakan tugas
utama. Tugas ini memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis
pekerjaan ini tidak sembarangan dilakukan oleh orang yang bukan di
bidang kependidikan. Karena itu, tugas guru dalam hal ini adalah
mendidik, mengajar. S. Nasution dalam M. Basyiruddin Usman
menyebutkan bahwa “(1) mengajar ialah menanamkan pengetahuan
kepada murid, (2) menyampaikan kebudayaan kepada anak, dan (3)
aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan dengan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses

belajar-mengajar.’®” Kemudian M. Basyiruddin Usman

8 1bid., him. 77.
8 1bid., him., 77.
8 1bid., him. 77.

% M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
Cet. Ke-1, 2002), him. 19.
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mengungkapkan bahwa “mengajar adalah suatu usaha bagaimana
mengatur lingkungan dan adanya interaksi subjek didik (anak) dengan
lingkungannya sehingga tercipta kondisi belajar yang baik.%'”

Merujuk pada pandangan para ahli di atas, dipahami bahwa
tujuan dari sebuah upaya peningkatan mutu guru adalah agar guru
madrasah memiliki pengetahuannya secara luas dan mendalam,
menguasai strategi, memahami karakter peserta didik, mampu
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin canggih dan cepat perkembangannya. Lebih terpenting
adalah agar pengetahuannya, keterampilannya, pengalamannya tidak
tertinggal dan termakan oleh zaman.

Selain tujuan dari upaya peningkatakan mutu guru madrasah,
juga upaya peningkatan mutu guru madrasah memiliki manfaatnya
tersendiri. Manfaat dimaksud adalah bahwa dengan upaya peningkatan
mutu guru madrasah maka, guru dapat menjalankan tugasnya dengan
baik terhindari keburukan, lihai terhindar dari keterpaksaan, enjoi
terhidar dari rasa kaku, ringan tidak merasa terbebani, luges tidak
merasa minder, dan bahkan memiliki siprit dalam menjalankan

tugasnya.

c. Bentuk Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah

Guru sebagai tenaga pendidikan yang profesinal. Dalam
menjalankan tugas profesionalannya, guru harus memiliki sejumlah
kompetensi yang mumpuni. Menurut Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa:

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilandan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Selain itu, pada pasal 4 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

disebutkan bahwa:

% 1bid., him. 20.
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Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajar
berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional.%

Sesuai dengan keterangan Undang-Undang tersebut,
memberikan pemahaman bahwa guru sebagai tenaga profesional
karena memiliki sejumlah kompetensi. Dengan kompetensi yang
dimiliki, maka berperan sebagai agen pembelajar dan kemudian
berfungsi meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. Pemberian
Undang-Undang kepada guru sebagai amanah yang sangat mulia,
namun sangat berat dijalaninya. Terutama guru fungsi guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Namun demikia, fungsi guru tersebut
dapat dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab,
bermartabat kalau selalu dilakukan upaya peningkatan mutu dirinya.
Sehingga guru mampu bersaing dan dapat menyesuaikan dirinya dalam
menjalani fungsi tersebut dengan pesatnya perkembangan ilmu dan
teknologi.

Dalam menjaga mutu guru, banyak kegiatan yang dapat
dilakukan untuk itu. Kegiatan dimaksud bisa diupayakan melalui
pelatihan, kelompok kerja guru, workshop, supervisi, Balai Diklat,
pendidikan lanjut dan sebagainya. Terkait dengan kegiatan atau upaya-
upaya dimaksud, sebagaimana disebutkan oleh Ondi Saondi dan Aris
Suherman bahwa upaya meningkatkan profesionalisme guru, di
antaranya melalui 1) peningkatan kualifikasi dan prasyarat jenjang
pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar, 2) program
sertifikasi. Lanjut disebutkan bahwa 1) mengoptimalkan peran kegiatan
dalam bentuk Pusat Kegiatan Guru (PKG), Kelompok Kerja Guru
(KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang
memungkinkan para guru berbagi pengalaman dalam memecahkan

masalah-masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya.®®

92 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 4, him. 86.

9 Ondi Saondi dan Aris Hermawan, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: Refika Aditama,
Cet. Ke-1, 2010), him. 29.
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Olehnya itu, upaya-upaya yang diungkapkan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Training (Pelatihan)

Istilah Pelatihan (training) berasal dari kata latih, yang
mendapatkan awalan pe dan akhiran an, sehingga menjadi kata
pelatihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan
sebagai tempat berlatih, cara dan proses berlatin.®* Menurut istilah
oleh Wexley dan Yukl mengemukakan bahwa “Training and
development are terms reffering to planned efforts designed
facilitate the acquisiton of relevant skill, knowledge and attituteds
by organizational members”. (Pelatihan dan pengembangan
merupakan istilah-istilah yang berhubungan dengan usaha-usaha
berencana, yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan skill,
pengetahuan, dan sikap-sikap pegawai atau anggota organisasi.
Lanjut dikatakan bahwa “Development focusses more on improving
the decision making and human relation skill of middle and ipper
level management whilw training involves lower level employees
and the presentation of more factual and narrow subject matter”.
(Pengembangan lebih difokuskan pada peningkatan kemampuan
dalam pengambilan keputusan dan memperluas hubungan manusia
(human relation) bagi manajemen tingkat atas dan manajemen
tingkat menengah, sedangkan pelatihan dimaksudkan untuk pegawai
pada tingkat bawah (pelaksana).®® Juga oleh Mangkuprawira dan
Hubeis mengatakan bahwa “pelatihan bagi karyawan merupakan
sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta

sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan

% Umi Chulsum dan Windy Novia, Loc.cit., him. 420.

% A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perancanaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, (Bandung: Refika Aditama, Cet. Ke-V, 2011), him. 49.
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tanggung jawabnya dengan semakin baik.%” Berdasarkan defenisi-
definisi tersebut, dapat disimpulkan pelatihan adalah salah satu
usaha, cara atau kegiatan yang dilakukan secara terencana,
sistematis, efektif dan efisien untuk memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dasar (semula) yang
dimiliki seseorang atau kelompok. Sehingga demikian, pelatihan
mutu guru madrasah adalah salah satu upaya yang dijalankan secara
terencana, sistematis, efektif dan efisien, penggunaan sumber daya
yang handal guna meningkatkan mutu guru madrasah yakni
pengetahuan, keterampilan, pengalaman serta sikap, dan

kepribadiannya.

Berkaitan dengan pentingnya pelatihan sebagai upaya
peningkatan mutu guru madrasah, maka banyak referensi yang
menyebutkan tentang jenis-jenis pelatihan tersebut. Oleh Torington
dan Tan menyebutkan beberapa jenis pelatihan sebagai proses
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Menurut mereka
bahwa:

training sebagai sebuah proses untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan terdiri atas beberapa jenis dan

masing-masing jenis memiliki penekanan tujuan, terdiri atas

on the job training, off the job training, job rotation,
management development, dan management education.®’

Juga Jejen Musfah menyebutkan fungsi dari suatu kegiatan

pelatihan. Menurutnya bahwa:

Pelatihan berfungsi; a) kebutuhan guru pada pengetahuan
dan keterampilan baru, b) guru harus memahami proses
belajar, anak didik, dan juga memahami pentingnya berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan yang lain, untuk

% Mangkuprawira, Tb. Sjafri dan Hubeis, Aida Vitayala, Manajemen Mutu Sumber Daya
Manusia, (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet. Ke-I, 2007), him. 27.

9 Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku
Organisasi Menuju Comprehensive Multilevel Planning (Jakarta: Gramedia, Cet. Ke-1, 2013), him.
90.
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menemukan cara-cara yang lebih baik dalam mengajar, dan
3) guru disiapkan untuk sanggup menghadapi perubahan
pada saat ini dan masa mendatang.®®

Senada juga manfaat pelatihan tersebut yang dikatakan Al-

Fadjar bahwa:

Pertama, masukan bagi pemimpin organisasi atau instansi
tersebut agar lebih meningkatkan bagi kinerja para pegawai
atau sumber daya manusia (SDM) yang dipimpinnya baik
dalam hal kualitas maupun produktivitasnya. Kedua,
menambah wawasan dan pengetahuan kepada para pegawai
atau sumber daya manusia (SDM) tersebut dalam memahami
ruang lingkup pekerjaannya serta memberikan mereka
ukuran akan sejauh mana Kketepatan mereka dalam
menjalankan tugasnya selama ini.*®

2) Supervisi

Menurut Sergoivanni bahwa ada tiga fungsi supervisi

pendidikan, yaitu:

@ fungsi pengembangan, berarti supervisi pendidikan,
apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dapat
meningkatkan ketrampilan guru dalam mengelola proses
pembelajaran; (b) fungsi motivasi, berarti supervisi
pendidikan apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
dapat menumbuhkembangkan motivasi kerja guru; (c) fungsi
kontrol, berarti supervisi pendidikan apabila dilaksanakan
dengan  sebaik-baiknya  memungkinkan  supervisor
melaksanakan kontrol terhadap pelaksanaan tugas-tugas
guru.®

Senada juga diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal bahwa
“supervisor berperan memberikan bimbingan, arahan dan tuntunan

proses belajar mengajar guru menuju perbaikan”. Perbaikan-

% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar:
Teori dan Praktik (Jakarta: Prenadamedia Group, Cet. Ke-I, 2015), him. 129-130.

9 H. Al-Fadjar Anshory dan Meithiana Indrasari, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Sidoarjo: Indomedia Pustaka, Edisi-I, 2018), him. 199.

100 |hrahim Bafadal, Loc.cit., him 46.
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perbaikan itu diharapkan agar proses belajar mengajar guru semakin
lebih baik menuju profesionalisme. Tercapainya profesionalisme
dalam mengajar, tentunya dapat mencapai hasil yang memuaskan
menuju pencapaian akhir dari tujuan pendidikan. Untuk itu, dampak
positif supervisi terhadap guru adalah mewujudkan peningkatan
kemampuan profesionalisme guru. Perwujudan peningkatan
kemampuan profesional guru dimaksud adalah sebagai upaya
membantu guru yang belum matang menjadi matang, yang tidak
mampu mengelola sendiri menjadi mampu mengelola sendiri, yang
belum memenuhi kualifikasi menjadi memenuhi kualifikasi, yang
belum terakreditasi menjadi terakreditasi. Kematangan, kemampuan
mengelola sendiri, pemenuhan kualifikasi, merupakan ciri-ciri
profesionalisme. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan
profesional guru dapat juga diartikan sebagai upaya membantu guru
yang belum profesional menjadi profesional.*®* Demikian juga oleh
M. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa “kedudukan mulia
sebagai seorang supervisor, yaitu (1) supervisor adalah orang yang
mengembangkan manusia (2) supervisor adalah spesialis

pengajaran.t%?”

Memperhatikan  penjelasan-penjelasan  terkait dengan
supervisi, maka supervisi adalah salah satu upaya yang dilakukan

untuk meningkatkan mutu guru, khususnya mutu guru madrasah.
3) KKG (Kelompok Kerja Guru)

Menurut Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa:
Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan

khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip pada butir (i)
adalah memiliki organisasi profesi yang mempunyai

101 |prahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar: Dalam Kerangka
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 44.

102 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1988), him. 99.
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kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.®®

Merujuk pada penjelasan Undang-Undang tersebut menjadi
dasar bahwa seorang guru dalam menjalankan tugas profesionalan
tentu memiliki organisasi profesi untuk meningkatkan mutu dirinya.
Banyak sekali organisasi atau perkumpulan sebagai upaya
peningkatan mutu guru di sekitar aktivitasnya. Dimaksudkan dengan
oragnisasi tersebut seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) istilah yang
dipakai untuk sekolah dasar umum, bagi madrasah disebut KKGMI
(Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah). Tingkat SMP dan SMA
umum disebut MGMP (Musyawah Guru Mata Pelajaran) dan untuk
Madrasah MTs dan MA disebut Musyawarah Guru Madrasah
(MGM).

Berkaitan dengan organisasi profesi guru sebagaimana
disebutkan, maka senada dengan Ambros Leonangung, Florianus,
dan Mikael menyebutkan beberapa organisasi profesi guru di
Indoenesia yang cukup popular antara lain “Persatuan Guru
Republik Indoensia (PGRI), lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia
(ISPI), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan Kelompok
Kerja Guru (KKG).1® Juga oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan bahwa masalah, kendala, dan kebutuhan akan
pengetahuan-pengetahuan baru maupun praktek pendekatan dalam
kegiatan belajar mengajar yang belum dikuasai akan selalu muncul
dalam kegiatan mengajar di kelas. Kepada siapa guru harus bertanya

dalam menghadapi masalah tersebut. Kelompok Kerja Guru adalah

87.

103 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 7 ayat 1 butir (i), him.

104 Ambros Leonangung, Florianus, dan Mekael, Etika dan Tantangan Profesionalisme

Guru, (Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-Il, 2017), him 82.
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wadah untuk mengantisipasi kebutuhan tersebut.!® Lanjut
dikatakan, dengan menyadari peran Kelompok Kerja Guru (KKG)
tersebut, maka tujuan dari program Kelompok Kerja Guru (KKG)
adalah untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi
dan tugas pokok guru Sekolah Dasar.!%® Tujuan Ilain
diselenggarakannya Kelompok Kerja Guru adalah merupakan
wadah kebersamaan guru dalam menentukan rencana dan
pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar serta evaluasinya.'%’
Senada juga diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal dalam bukunya
Peningkatan Profesionalisme guru Sekolah Dasar mengungkapkan
bahwa:

Sistem pembinaan profesionalisme (SPP) adalah suatu

sistem pembinaan yang diberikan kepada guru dengan

menekankan bantuan pelayanan profesi berdasarkan

kebutuhan guru di lapangan melalui berbagai wadah
profesional dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.%

Lanjut diungkapkan bahwa “Sistem pembinaan Profesional
adalah usaha sadar yang dilakukan secara sadar, sistematis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas

profesi serta mutu kerja pengawas, Kepala Sekolah dan Guru.'%%”

Penjelasan-penjelasan terkait wadah peningkatan mutu guru
di atas, menunjukkan bahwa Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) atau sejenisnya sebagai salah satu
wadah yang aktif dan efektif dalam pelayanan bagi kebutuhan guru.
Wadah ini sangat familiar bagi para guru dalam bekerjasama untuk

105 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Pembinaan Profesional Guru
Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 1994/1995), him. 10.

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit,. him. 2.
107 Ibid., him. 2.
108 |prahim Bafadal, Op.cit., him. 58.

109 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Op.cit., him. 3.
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mennyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam
menjalankan tugas pokonya sebagai pendidik dan pengajar di

madrasah.
4) BDK (Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan) dan Balai Diklat

Balai Pendidikan dan Pelatihan atau disebut balai Diklat
adalah salah satu badan yang memilik peran yang cukup penting
dalam peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan,
keterampilan serta sikap bagi seluruh pegawai, baik pegawai swasta
maupun pegawai negeri sipil. Berdasarkan Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 345 Tahun 2004 tentang organisasi tata kerja
Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan yang menyebutkan
tugasnya dan fungsinya, bahwa tugasnya adalah melaksananakan
pendidikan dan pelatihan tenaga administrasi dan tenaga keagamaan
sesuai dengan wilayah masing-masing. Sedangkan 2 fungsinya yang
menyentuh pada tugas pokok guru madrasah adalah fungsi ke 2 dan
ke 3 yakni menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan administrasi
dan tenaga teknis keagamaan dan pelayanan di bidang pendidikan
dan pelatihan keagamaan.''® Menurut Ambros Leonangung,
Florianus, dan Mekael bahwa:

Integritas etika profesi guru dapat ditumbuhkembangkan

dengan mengikuti rupa-rupa kegiatan pendidikandan latihan

(diklat). Dengan mengikuti berbagai diklat, pengetahuan dan

keterampilan guru selalu mengalami pembaharuan sehingga

selaras dengan tuntutan perubahan zaman. Kegiatan diklat
tersebut dapat mencakup penataran, lokakarya, seminar dan
lain-lain.'™! Lanjut dikatakan bahwa keterlibatan dalam
kegiatan diklat menunjukkan sikap dan perilaku belajar guru
yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Dengan memberi
diri untuk terlibat dalam kegiatan diklat, guru sesungguhnya
tidak memberikan dirinya ketinggalan zaman. Melalui
keterlibatan dalam  kegiatan diklat guru selalu

mengkontekstualisasikan dan mengaktualisasikan peran di
tengah kompleksitas perubahan zaman. Dengan demikian,

110 https://bdkbandungkemenag.go.id, diakses, 14 Juli 2020 pukul 18.32 WIT.

111 Ambros Leonangung, Florianus, dan Mekael, Loc.cit., him. 167
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harkat dan martabat profesi guru tidak luntur seiring
perubahan waktu.?

Selain itu, oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani mengatakan
suatu konsep istilah bahwa:

Mengalir air yang keruh menjadi bening. Artinya

memberikan peningkatan kompetensi para guru-guru yang

ada saat ini melalui program pendidikan dan pelatihan. Salah

satu usaha untuk meningkatkan profesionalitas guru adalah

pendalaman materi pembelajaran melalui pelatihan-
pelatihan.!*®

Keberadaan Balai Pendidikan dan Pelatihan khususnya Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) di manapun berada,
khususnya di Papua, sangat dibanggakan. Di mana keberadaannya
sebagai penyejuk dan sekaligus semangat bagi para pegawai
khususnya guru pendidikan Agama Islam khususnya guru madrasah.
Sebab keberadaannya memfasilitasi para guru madrasah dalam
memperbaiki, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
pengalaman mereka melalui berbagai program pelatihannya. Inilah
yang sangat dibanggakan oleh para guru terutama para kepala
madrasah. Artinya perannya adalah telah turut serta dalam
membantu para kepala madrasah meningkatkan mutu para guru-
guru. Inilah yang menjadi kebanggaan tersendiri bagi kepala
madrasah khsusunya di kota Jayapura. Olehnya itu, memontum
penting kepala madrasah memanfaatkan kegiatan Balai Pendidikan
dan Pelatihan Keagamaan (BDK) ini untuk senantiasa mengutuskan
para guru sebagai peserta sesuai dengan kebutuhan Balai Pendidikan
dan Pelatihan Keagamaan tersebut. Utusan para guru madrasah

dilakukan secara bergiliran.

12 1bid., him. 167.

113 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kupas Tuntas Kompetensi Pedagogik: Teori dan
Praktik Untuk Peningkatan Kinerja dan Kualitas Guru, (Kata Pena, Cet. Ke-1, 2017), him. 38.
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5) Kegiatan Rutin Madrasah

Kegiatan rutin madrasah adalah salah satu kegiatan madrasah
yang selalu dilakukan di minggu terakhir setiap bulan dihari Sabtu.
Kegiatan ini disemangati oleh kepala madrasah dan didukung penuh

oleh semua guru madrasah ibtidaiah Koya Barat kota Jayapura.

Cerminan dari kegiatan rutin madrasah ini adalah kegiatan
evaluasi dan supervisi. Kedua kegiatan ini yang dikemas oleh kepala
madrasah dengan istilah kegiatan rutin madrasah. Kegiatan ini
memberikan manfaat besar dalam peningkatan mutu bagi guru
madrasah karena evaluasi dan supervisi memegang peran penting
dalam perbaikan suatu aktivitas. Hal ini sebagaimana diungkapkan
oleh Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana bahwa “melalui evaluasi Kita
dapat melihat keberhasilan pengelolaan pembelajaran dan
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan.!*” Hakikat evaluasi
yang diungkapkan di atas oleh Ralph dan Tyler dalam Sudaryono
mengatakan “bahwa Eevaluasi program adalah proses untuk
mengetahui  apakah  tujuan  pendidikan  sudah  dapat
direalisasikan.!® Lebih dalam kegiatan pembelajaran atau
pelatihan, maka oleh Zaenal Arifin mengatakan bahwa:

Evaluasi tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran,

karena keefektifan pembelajaran hanya dapat diketahui

melalui evaluasi. Dengan kata lain, melalui evaluasi semua

komponen pembelajaran dapat diketahui apakah dapat
berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak.!®

114 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik untuk Peningkatkan dan
Penilaian Kinerja Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum Nasional, (Sidoarjo: Waru, Cet.
Ke-1, 2016), him. 232.

115 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Graha IImu, Cet. Ke-l,
2012), him. 41.

116 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik dan Prosedur (Bandung::
Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-1, 2009), him. 69.
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Selain teori yang terkait dengan pentingnya evaluasi, juga
konsep teori tentang pentingnya supervisi kepala madrasah
sebagaimana diungkapkan oleh H. Erjati Abbas bahwa:

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus melakukan tugas-
tugasnya dengan baik, baik sebagai manajer, administrator,
pengawas, pelayanan dalam pengajaran. Dengan
pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinan demikian kepala
madrasah akan dapat menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan menciptakan kerja yang memotivasi para guru
dan guru lainnya untuk semakin meningkatkan produktivitas
dan efektivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan.!’

Juga A. Samana mengungkapakan bahwa:

Untuk membentuk dan meningkatkan Kkinerja guru dapat
dilakukan dengan cara; 1) mengadakan supervisi kunjungan
kelas, sehingga kepala madrasah dapat mengetahui
kekurangan guru-gurunya dan dapat mengadakan perbaikan
mutu berdasarkan hasil supervisi tersebut, 2) pembentukan
kelompok kerja guru yang terencana dan dinamik untuk
meningkatkan profesional guru, 3) mengadakan rapat guru
sebagai media pembinaan karier guru dan membentuk
organisasi profesi keguruan untuk meningkatkan mutu guru
yang telah berdinas.!®

Senada juga Kompri menjelaskan bahwa “supervisi sebagai
salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan, bukan hanya
merupakan tugas dan pekerjaan pengawas pendidikan, tetapi juga
tugas kepala sekolah terhadap guru-guru dan pegawai-pegawai
sekolahnya.'*® Lanjut dikatakan bahwa “tugas dan kewajiban

kepala sekolah di samping mengatur jalannya sekolah juga harus

17 Erjati Abbas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru,
(Jakarta: PT. Elex. Media Komputindo, Cet. Ke-1, 2017), him. 66.

118 1bid, him. 48.

119 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik
Profesional, (Jakarta: Kencana, Cet. Ke-1, 2017), him. 213.
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dapar bekerja sama secara harmonis dengan guru-guru dalam

memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran.”?°

Mengingat kegiatan rutin madrasah adalah tercerminnya
kegiatan evaluasi dan supervisi kepala madrasah bagi para guru,
maka tentu saja kegiatan tersebut dirasa dan diyakini besar
manfaatnya oleh guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura terkait mutu mereka. Di mana banyak hal yang dilakukan
dikegiatan rutin madrasah ini pada perbaikan dan peningkatan mutu

guru madrasah itu sendiri.

Berbagai macam upaya atau kegiatan peningkatan mutu yang
dijelaskan di atas, memiliki satu visi, misi dan tujuan. Tujuan
tersebut yang diamanahkan negara lewat Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 alinea ke 4,
dengan kalimat sederhana dan mengandung makna yang mendalam
yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa.?'” Sehingga dapat diyakini
bahwa kualitas, kompetensi dan kinerja guru, khususnya guru
madrsada ibtidaiah (GMI)) terjamin kemutakhiran tentang
pengetahuan, pengalaman dan keterampilannya seiring pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
6) Studi dan Studi Lanjut.

Amanah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang

Guru dan Dosen pada Pasal 8 dan 9 bahwa:

Pasal 8 menyatakan: guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani serat memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dan pasal 9 menyatakan bahwa
kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8

120 1bid., him. 213.

121 Tim Redaksi Apollo Lestari, Undang-Undang dasar Republik Indonesia (UUD 45)
yang Diamandemenkan dengan Penjelasannya Beserta Susunan Kabinet Indonesia Bersatu Il 45
Butir-butir Pancasila (Surabaya: Apollo Lestari, 2009), him. 3.
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diperoleh melalui pendidikan tinggi, pascasarjana atau
program diploma empat.'??

Juga pada pasal 29 ayat 2 menyebutkan bahwa:

Selain i

Pendidik pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajad
memiliki; a) kualifikasi akademik pendidikan minimum
diploma empat (D-1V atau sarjana (S1).1%

tu diungkapkan oleh Soedijarto bahwa:

Guru sebagai jabatan fungsional memerlukan pendidikan
lanjutan dan latihan khusus (advancewd education and
special training), maka guru sebagai jabatan profesional
seperti dokter dan lawyer, memerlukan pendidikan
pascasarjana. Namun pascasarjana bagi jabatan profesional
bukanlah program akademik, tetapi program profesional
yang mengutamakan praktik.'?*

Senada juga diungkapkan oleh Ambros Leonangung,

Florianus, dan Mikael bahwa:

Studi dan studi lanjut adalah dasar utama bagi guru.
Kedudukan guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik.
Sehingga dalam menjalankan tugasnya harus secara
profesional.  Olehnya itu, untuk menjaga dan
mempertahankan profesionalnya, maka harus selalu belajar.
Dengan belajar, profesional yang dimiliki selalu terjamin
kualitasnya. Menjadi guru profesional tidak mengenal lelah
dan berhenti belajar.

Hal ini senada dengan konsep Undang-Undang Nomor 14

Tahun 2005 Pasal 7 ayat 1 butir (g) yang menyebutkan:

122 Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, him. 88.
123 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Ibid., him. 168.

124 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. Ke-VIIl, 2014),

him. 49.
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Salah satu prinsip profesi guru adalah memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan belajar sepanjang hayat.1

Menurut Ainurrofig Dawam, bahwa:

Pekerjaan profesional adalah pekerjaan yang dipersiapkan
melalui pendidikan dan pelatihan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang harus dipenuhinya, maka semakin tinggi
pula derajat pfoesi yang diembannya. Tinggi rendahnya
pengakuan proefsionalisme sangat bergantung kepada
keahlian dan tingkat pendidikan yang ditempuh.*?

Merujuk pada penjelasan berbagai literatur tentang
pentingnya studi dan studi lanjut sebagaimana di atas, maka
dipahami bahwa guru yang profesional, berkualitas adalah guru yang
mau menyesuikan dirinya serta selalu belajar. Karena dengan
predikat pendidikan akademiknya mumpuni, maka piawainya
bergengsi. ltulah sebabnya di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura menjadikan program pembenahan studi bagi para
gurunya sebagai salah satu upaya peningkatakan mutu guru
madrasahnya. Status pendidikan SMA, D-II ditingkatkan menjadi S1
dan S1 ditingkatkan menjadi S2.

7) Studi Banding

Studi banding adalah salah satu kegiatan yang memiliki
kunggulan tersendiri bagi yang melakukannya. Studi banding
artinya kegiatan mengunjungi suatu tempat yang dianggap bermutu,
unggul guna mengambil pelajaran darinya dan akan

diimplementasikan pada tempat kerjanya.

Lubis Rahman dalam Jurnalnya memaknai studi banding itu

sendiri adalah “sebuah konsep belajar yang dilakukan di lokasi dan

125 Undang-Undang Nomor Republik Indonesia 14 Tahun 2005 Pasal 7 ayat 1 butir (g)

126 Ainurrofig Dawam, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Sleman Jogjakarta: Ar-rus Media,
Cet. Ke-Il1, 2010), him 101-102.
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lingkungan berbeda yang merupakan kegiatan yang lazim dilakukan
untuk peningkatan mutu, menambah wawasan bagi wartawan itu
sendiri”. Lanjut dikatakan bahwa “tujuan dari studi banding paling
tidak akan didapat, Pertama menambah wawasan kita tentang
tempat lain, dua untuk menimba pengalaman baru di ditempat lain,
tiga untuk membandingkan tempat kita dengan tempat lain dan
empat untuk menambah cakrawala berfikir kita.!?”” Senada juga
oleh Binus University Manajement Center (QMC) diungkapkan
bahwa:

Tujuan utama melakukan studi banding nantinya adalah
menggali sebanyak mungkin informasi yang bisa didapat
scara teknis real dan empiris. Untuk dijadikan barometer dan
pembanding yang kemudian masuk untuk menemukan
sebuah pembaharuan yang aplikatif, baik untuk plan ke
depan dalam jangka pendek dan jangka panjang secara
futuristik.1?8

Sudarwan Danim juga menyebutkan bahwa:

Studi banding sebagai bagian dalam kegiatan peningkatan
mutu sebagaimana ungkapannya bahwa kegiatan pembinaan
dan pengembangan kemampuan profesional guru itu ada
yang dilembagakan , ada pula yang bersifat individual.
Kegiatan pembinaan dan pengembangan profesional guru
yang melembaga biasa dilakukan oleh pemerintah atau
organisasi kemasyarakatan. Bentuk kegiatannya dapat
berupa pemograman studi lanjut. Penataran, seminar,
lokakarya, kelompok kerja guru, bimbingan profesional,
studi banding, dan magang.*?°

Penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan bahwa kegiatan

studi banding memiliki tempat yang cukup penting dalam upaya

127 http://jurnalsumatra.com/makna-study-banding/ Rahman Lubis, Makna Study Banding,
Jurnalsumatra.co. Jurnal dua. Diakses, 5 Juli 2020.

128 https://gmc.binus.ac.id/2014/10/28/pengertian-studi-banding/ diakses, 5 Juli 2020.

129 gydarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra Jabatan, Induksi, ke
Profesional Madani, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. Ke-I, 2011), him. 186.
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perolehan pengetahuan, keterampilan, atau ide-ide yang menjadi
ukuran sumber peningkatan mutu. Sehingga tidaklah ditafsirkan
bahwa studi banding hanya sebagai rekreasi atau sekedar jalan-jalan

atau refresing.

d. Urgensi Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah

Mutu guru sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran. Mutu guru adalah aspek terpenting yang menentukan
prestasi lembaga pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan dikatakan
berprestasi karena ukurannya peserta didiknya berprestasi. Peserta
didik berprestasi ukurannya adalah gurunya yang hebat, guru yang
hebat ukurannya adalah guru yang bermutu.

Berkaitan dengan itu, maka mutu guru adalah guru yang
profesional dalam menjalankan tugas sebagai guru. Guru yang
profesional adalah guru yang menjalankan tugasnya sesuai dengan
keahliannya. Suyanto dan Asep Jihad mengungkapkan bahwa ‘“hal
terpenting yang menjadi aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap
profesional dan kualitas kerja. Menjadi profesional berarti menjadi ahli
dalam bidangnya. Seorang ahli tentunya berkualitas dalam
melaksanakan pekerjaannya.'*%”

Menjadi guru yang tetap dan semakin bermutu atau berkualitas,
haruslah memiliki upaya, tindakan atau usaha untuk meningkatkannya.
Tanpa upaya dan atau usaha dalam meningkatkannya, maka mutu dan
kualitas diri seorang guru akan tertinggal dan termakan habis oleh
perkembangan zaman. Pentingnya upaya peningkatan tersebut
sebagaimana dikatakan oleh Ondi Saondi dan Aris Suherman
mengungkapkan bahwa “pengembangan profesi guru merupakan hal
penting untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan
beratnya tuntutan terhadap profesi guru. Pengembangan

130 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 5.
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profesionalisme guru menekankan kepada penguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi
penerapannya.t3”

Cara Stilling Candal menyarankan “agar guru senantiasa diberi
kesempatan untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman akademik, baik melalui pendidikan dan pelatihan,
workshop, seminar atau bahkan mungkin mengikuti studi lanjut.**?”
Selanjutnya Dede Rosyada menjelaskan bahwa:

Untuk mempertahankan prestasi, sebuah sekolah harus terus
menerus meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman akademik para guru muda sebagai kekuatan yang
dipunyai sekolah, dengan bimbingan dan pengawasan guru
senior yang telah berpengalaman dalam pelaksanaan tugas-
tugas profesi mereka sebagai guru. Penjaminan kualitas yang
harus dibangun oleh  sekolah, setidaknya dengan
mempersiapkan guru yang dibangun oleh sekolah, setidaknya
dengan mempersiapkan guru yang memenuhi kualifikasi,
kompetensi, serta integritas mereka dalam profesi keguruannya.
Bahkan untuk menjaga profesionalisme, para guru harus
senantiasa diberi kesempatan untuk meningkatkan kompetensi
keilmuan mereka. '3

Merujuk kepada penjelasan para ahli di atas, dipahami bahwa
upaya peningkatan mutu guru sangatlah penting. Di mana upaya
peningkatan mutu atau kualitas guru adalah agar guru menyesuaikan
dirinya serta terjamin wawasan, kedalaman ilmu pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman yang terintegrasi dengan ilmu dan
teknologi yang sedang berkembang.

Menjaga mutu guru adalah hal yang paling sangat penting,
karena kualitasnya sebuah lembaga pendidikan tidak terlepas dari guru
yang bermutu, berkualitas sebagaimana H. Muhaimin menjelaskan
bahwa:

Kemajuan pendidikan banyak ditentukan oleh guru, yakni guru
merupakan the prominent role of education (pameran utama

131 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Loc.cit., hIm. 27.
132 Dede Rosyada, Loc.cit., him . 285.
133 |bid., him. 218.
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pemdidikan), sehingga betapapu baiknya kurikulum dususun

dan dikembangkan, ujung-ujungnya banyak tergantung pada

siapa pelaku atau guru yang mengimplementasikannya.!3

Juga diungkapkan oleh Hargreaves dan Fullan yang menyatakan
bahwa “the power to change education for better of worse is and always
has been in the hands of teachers ”. Lanjut dipertegas oleh H. Muhaimin
bahwa “guru memegang peranan nomor satu yang tak tergantikan oleh

teknologi apapun. Syarat utama bagi kemajuan pendidikan disuatu
negara adalah bahwa guru harus profesional, sehingga profesionalitas
guru harus dipelihara dan selalu ditingkatkan secara berkelanjutan.!3>”
Oleh Adler juga mengatakan bahwa “tidak ada kualitas proses
pembelajaran tanpa ada kulaitas perilaku guru, dan tidak ada kualitas
hasil pendidikan tanpa ada kualitas proses pembelajaran. Jadi intinya
kualitas hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas perilaku
guru.13”

Itulah urgensi adanya upaya peningkatan mutu guru madrasah.
Artinya guru adalah orang dewasa yang sehat yang memiliki
kemampuan dalam membina, menuntun, mendidik, mengajar dan
membentuk peserta didiknya untuk hidup mandiri. Sehingga demikian,
mutu atau kualitas guru sangat penting dalam menjalankan tugasnya

serta diperlukan untuk dilakukan upaya dalam peningkatannya.

e. [Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Peningkatan Mutu

Guru Madrasah

Salah satu permasalah pendidikan yang di hadapi oleh bangsa
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah maupun

pada perguruan tinggi. Tidak dapat dipungkiri bahwa rendahnya mutu

134 Muhaimin, Model Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran dalam Pendidikan
Islam Kontemporer di Sekolah/Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Malang: UIN MALIKI PRESS,
2016), him. 48-49.

135 1bid., him., 49.

136 Muhaimin, Loc.cit., him. 149.
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atau kualitas pendidikan terjadinya di mana-mana. Masih sangat
dimaklumi rendahnya mutu pendidikan terjadi di daerah
keterbelakangan, terisolir. Namun, yang sangat diherankan adalah
diperkotaan masih ada dan banyak pendidikan yang mutunya rendah.
Rendahnya mutu pendidikan, tentu saja mesti ada hal yang
menjadi sebabnya. Artinya ada hal-hal yang tidak terlaksana, kurang
terlaksana, mapun hal yang belum atau kurang mendukung
pelaksanaan pendidikan tersebut. Satu hal yang menjadi ukuran utama
dalam pencapaian mutu pendidikan adalah guru yang berkualitasatau
guru yang bermutu. Berkaitan dengan mutu guru, maka dilakukan
upaya-upaya dalam peningkatan mutunya baik melalui pelatihan,
seminar, kelompok kerja guru studi banding lain sebagainya. Dalam
menjalankan upaya peningkatan mutu guru ini ada berbagai hal-hal
yang ikut dalam memengaruhinya. Hal ini-ini diistilahkan dengan
faktor-faktor, baik faktor pendudung maupun faktor penghambat.
Kedua faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor Pendukung Peningkatan Mutu Guru Madrasah
Dalam berbagai pengamatan dan analisis, setidaknya ada
tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami
peningkatan secara merata.’®” Faktor-faktor tersebut dapat
diungkapkan sebagai berikut:**

(@ Pertama, faktor kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan
nasional menggunakan pendekatan education production
funcation atau input-output analisis yang tidak dilaksanakan
secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila
dipenuhi semua input (masukan) yang diperlukan dalam
kegiatan produksi tersebut, maka lembaga ini akan

137 Departemen Pendidikan Nasional, Loc.cit., him. 1.

138 1bid., him. 1-2.
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menghasilkan output yang dikehendaki. Pendekatan ini
menganggap bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan
guru, pengadaan buku, dan alat pelajaran, dan perbaikan sarana
serta prasarana pendidikan lainnya dipenuhi, maka mutu

pendidikan (output)secara otomatis akan terjadi.

(b) Kedua, Faktor penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan
secara birokratik sentralistik, sehingga menempatkan sekolah
sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada
keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang
dan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai

dengan kondisi sekolah setempat.

(© Ketiga, Faktor peranserta warga sekolah khususnya guru dan
peranserta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim.
Partisipasi guru dalam mengambil keputusan sering diabaikan,
padahal terjadi atau tidaknya perubahan di sekolah sangat
ditergantung pada guru. Olehnya itu, peningkatan akan terjadi
karena adanya motivasi dan dukungan semua guru dalam

meningkatkan mutu madrasah.

Selain faktor tersebut faktor pendukung lainnya adalah

ketersedian fasilitas dan ketersediaan dana atau biaya.

2) Faktor Penghambat Mutu Guru Madrasah
Faktor penghambat adalah hal-hal yang menghalangi ruang
gerak aktivitas sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) hambatan adalah “rintangan, halangan. Penghambat adalah
hambatan, orang yang menghambat.3®”” Olehnya itu, hal-hal yang

menghambat dimaksud dapat digolongkan menjadi dua yaitu hal-

139 Umi Chulsum dan Windy Novia, Loc.cit., him., 271.
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hal yang menghambat sebagai faktor Internal dan sebagai faktor

eksternal. Kedua faktor dimaksud dijelaskan sebagai berikut.

(@ Faktor penghambat Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
guru atau lebih umum adalah dalam madrasah itu sendiri.
Faktor-faktor yang ada di dalam madrasah inilah yang menjadi
bagian dari hambatan dalam upaya peningkatan mutu guru
madrasah sendiri. Menurut Ambar Teguh Suklistiyani dan
Rosidah bahwa “yang dimaksud dengan faktor internal adalah
perbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi
dan juga segala kendala yang ada dalam organisasi.***” Faktor
internal menurut SP. Siagian mi meliputi; “rencana strategik,
anggaran, estimasi produksi dan penjualan, usaha atau kegiatan
baru, dan rancangan organisasi dan tugas pegawai.'**” Banyak
hal di dalam madrasah yang menjadi bagian dari faktor
penghambat. Hal-hal yang dimaksud menjadi hambatan adalah
pada jadwal mengajar, kelelahan guru, kegiatan lain di
madrasah, persoalan pribadi guru. Hal-hal inilah yang dimaksud
dengan faktor penghambat di dalam madrasah. Memang hal-hal

ini yang terjadi dan dialami oleh guru-guru dan pihak madrasah.

(b) Faktor Penghambat Eksternal

Faktor eksternal juga adalah faktor yang menjadi
hambatan yang bersasal dari luar madrasah. faktor-faktor
dimkasud adalah hal-hal yang terjadi di luar madrasah yang
menghambat pelaksanaan peningkatan mutu guru madrasah.
Faktor eksternal menurut Ambar Teguh Suklistiyani dan

Rosidah adalah “segala sesuatu yang berada di luar organisasi,

140 Ambar Teguh Suklistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia:
Pendekatan Teoritik dan Praktik untuk Organisasi Publik, (Yogyakarta: Gava Media, Cet. Ke-I,

2018), him. 149.

141 1bid., him, 149.
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yang dapat berpengaruh langsung atau tidak langsung
pencapaian tujuan organisasi”. Lanjut dikatakan bahwa “faktor
eksternal yang pada prinsipnya akan berpengaruh oleh situasi di
luar organisasi, keluasan hubungan, kebergantungan dengan
pihak lain, arus informasi dIl.!>” Faktor dimkasud adalah
program permintaan peserta pelatihan dadakan dan mepet
dengan semester, kunjungan supervisi madrasah bertepatan
dengan keikutsertaan guru dalam pelatihan, Adanya demo, jarak
kegiatan pelatihan kurang lebih 1 jam perjalanan, kurangnya
kenyaman, banjir, dan hajad tetangga.

Selain pejelasan secara khusus terkait faktor internal dan
faktor eksternal, secara umum faktor-faktor tersebut disebutkan
oleh Tiffin dan Mc Comrik yang memengaruhi Kinerja guru

adalah:

Faktor situasional seperti; variabel individual, meliputi
sikap, karakteristik, dan sifat-sifat fisik, minat dan
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan,
serta faktor individual lainnya, dan variabel situasional:
1) faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari; metode kerja,
kondisi dan desain perlengkapan kerja, penataan ruang
dan lingkungan fisik (iklim kerja), 2) faktor sosial dan
organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi,
sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan
(supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial.*3

Jejen Musfah bahwa “pengembangan kompetensi guru
melalui pelatihan dan sumber belajar akan terlaksana (belum
berhasil) jika ada tiga faktor pendudung, yaitu komitmen

pimpinan, SDM yang bermutu dan ahli, dan biaya.'#”

142 Ambar Teguh Suklistiyani dan Rosidah, Ibid, him. 150.

143 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-Il, 2014), him. 52.

144 Jejen Musfah, Peningkatakan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar:
Teori dan Praktik, (Jakarta: Prenada Media Group,Cet. Ke-lll, 2015), him, 13.
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Selain komponen yang diungkapkan di atas, ada
komponen lain yang merupakan faktor-faktor dalam
mendukung keberhasilan suatu pelatihan. Menurut Gibson
dalam Dadang Suhardan mengatakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja, yaitu
individual, organisasional dan psikologis yakni; variabel
individual, terdiri dari : 1) kemampuan dan keterampilan:
mental dan fisik, 2) latar belakang : keluarga, tingkat sosial,
penggajian, 3) demografis: umur, asal-usul, jenis kelamin;
variabel organisasional, terdiri dari: 1) sumber daya, 2)
kepemimpinan, 3) imbalan, 4) struktur; variabel psikologis,
terdiri dari: 1) persepsi, 2) sikap, 3) keperibadian, 4) belajar, 5)

motivasi.'*

Demikian  berbgai  penjelasan  teori-teori  yang
dikemukakan dan dapat dijadikan sebagai alat analisis dalam

penelitian ini.

4. Daerah Minoritas
a. Pengertian Daerah Minoritas

Daerah Minoritas, minoritas (minority) sendiri  memiliki
pengertian golongan sosial yang jumlah warganya lebih sedikit
dibandingkan dengan golongan lain. minoritas adalah kelompok
penduduk disebuah daerah yang berada dengan kebanyakan penduduk
daerah itu, yang disebabkan karena perbedaan agama, keturunan,
bahasa dan perkara-perkara dasa lainnya. Istilah minoritas dalam
peradaban barat adalah masyarakat yang memiliki identitas budaya
yang berbeda dengan identitas budaya masyarakat mayoritas. Dalam
khasanah Islam ataukeagamaan, minoritas dilihat dari segi kuantitatif,
yakni memandang perbedaan karena jumlah. Sedangkan kaum

minoritas dalam retorika antar bangsa disebut the minorityes atau

145 Dadang Suhardan, Op.cit., him. 79.
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minority group, yang merujuk kepada kelompok masyarakat yang
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kelompok masyarakat lain yang
dominan. Pengelompokan ini dilakukan atas dasar perbedaan agama,
ras, bahasa, paham politik, asal-usul daerah, kelas sosial, ekonomi,

dan perbedaan dalam pendapat.

Dari uraian tersebut, maka yang dimaksud daerah minoritas
adalah suatu tempat atau daerah dimana terdapat kelompok-kelompok
masyarakat yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kelompok
masyarakat daerah tersebut karena perbedaan agama, ras, kelas sosial,
bahasa, paham politik, asal-usul daerah atau perbedaan pendapat.
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan daerah minoritas adalah
daerah minoritas keagamaan khususnya minoritas muslim yaitu suatu
tempat atau daerah dimana terdapat kelompok masyarakat muslim
yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kelompok masyarakat
penganut agama lain didaerah tersebut.

b. Ciri-ciri daerah Minoritas

Ciri daerah minoritas adalah suatu tempat atau daerah dimana
terdapat kelompok-kelompok masyarakat yang jumlahnya lebih
sedikit dibandingkan kelompok masyarakat daerah tersebut karena
perbedaan agama, ras, kelas sosial, bahasa, paham politik, asal-usul
daerah atau perbedaan pendapat. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
dengan daerah minoritas adalah daerah minoritas keagamaan
khususnya minoritas muslim yaitu suatu tempat atau daerah dimana
terdapat kelompok masyarakat muslim yang jumlahnya lebih sedikit
dibandingkan kelompok masyarakat penganut agama lain didaerah

tersebut. 146

146 Umul Hidayati. Rubini. 2016. Kedudukan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan
Nasional. Jurnal  Komunikasi Dan Pendidikan Islam, 5 (2), 12”14. Dari
https://journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/index.
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B. Kerangka Berpikir
Peningkatan Mutu Madrasah Di Daerah Minoritas (Studi Kasus di MIN Koya
Barat Kota Jayapura.
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Gambar 2.2: Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang tidak
mencari sebab akibat, namun lebih berupaya memahami situasi tertentu dengan
bentuk penelitian studi kasus (case study) yaitu suatu penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau
gejala tertentu.}*” Gejala atau situasi tertentu dimaksud adalah Peningkatan
Mutu Guru Madrasah yang dilakukan oleh Kepala Madrasah, Guru, dan
Stakeholder Madrasah. Dalam penelitian tersebut data yang dapat diperoleh
berasal dari naskah wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen pribadi,
cacatan memo, dan dokumen resmi lainnya dengan tujuan mendeskripsikan
realitas empiris di balik fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas.
Menurut Moleong, berdasarkan kombinasi antara pendapat Bogdan & Biklen
dengan Lincoln & Guba, karakteristik atau ciri penelitian kualitatif dapat
dijabarkan sebagai berikut: ‘(1) latar alamiah (naturalistik); (2) manusia
sebagai instrumen/alat; (3) metode kualitatif (wawancara, pengamatan dan
dokumen); (4) analisis data secara induktif (umum ke khusus) (5) teori dari
dasar (grounded theory) dari bawah ke atas; (6) deskriptif (yaitu data berupa
kata-kata, gambar dan ilustrasi); (7) lebih mementingkan proses daripada hasil;
(8) adanya batasan yang ditentukan oleh fokus; (9) adanya kriteria khusus
untuk keabsahan data (mendefinisikan validitas, reliabilitas dan objektivitas)
(10) desain yang bersifat sementara; (11) hasil penelitian dirundingkan dan

disepakati bersama’.1%®

147 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi 1V),
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 131.

148 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 8-13.
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Kegiatannya adalah mendeskripsikan secara intensif dan terperinci
tentang gejala dan fenomena yang diteliti yaitu mengenai masalah yang
berkaitan dengan Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan perspektif fenomenologis, yaitu pengalaman
subjektif (fenomenologikal) dan merupakan suatu studi tentang kesadaran dari
perspektif pokok dari seseorang, yang mana dalam hal ini peneliti memahami
dan menghayati perilaku kepala madrasah, guru-guru dan stakeholder dalam

peningkatan mutu guru madrasah.

Kemudian rancangan penelitian yang akan dipakai adalah studi kasus,
yaitu suatu studi penelitian yang mengkaji secara rinci atas suatu kasus, tempat
penyimpanan dokumen atau peristiwa tertentu. Dalam hal ini peneliti mengkaji
secara rinci tentang upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah di kota Jayapura.
Jadi studi ini berusaha menelaah sebanyak mungkin data mengenai subjek yang

diteliti, dan ini merupakan salah satu daripada metode penelitian ilmu-ilmu

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat penting karena selain

validnya suatu penelitian ilmiah juga karena alasan-alasan sebagai berikut:

1. Dengan mengadakan kunjungan ke lapangan fokus penelitian yang dikaji
bisa dapat diperoleh informasi dari sumber primer. Dengan kata lain, bahwa
kehadiran peneliti di lokasi penelitian memudahkan peneliti untuk
mengkolaborasi keadaan, informasi atau data lapangan dengan kajian teori
yang ada, karena peneliti sendiri yang mengalami, mengamati dan
merumuskan pengambilan data tersebut.

2. Peneliti melacak, mengambil informasi adalah dari informan asli.

3. Informasi yang diakses benar-benar diakses secara mendalam dan terhindar

149 Robert K. Yin, Studi Kasus (Desain dan Metode), (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), him.

sosial 14
B. Kehadiran Peneliti
dari informasi asal-asalan.
201.
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Faktor berharga bagi peneliti di lapangan adalah menghadapi berbagai
budaya, karakter, suku manusia, orang senang dan tidak senang peneliti,
memanfaatkan peneliti sebagai sumber untuk meningkatkan keyakinan dan
berusaha memanfaatkan momen tersebut sebagai ajang konflik. H. Moh.
Kasiram mengungkapkan bahwa :

dalam berperan serta, peneliti hendaknya tetap bertindak sebagai

stranger, sehingga tidak tenggelam ke dalam konteks subjek peneliti,

yang dapat mengurangi ketajaman observasi data yang dicari. Di

samping itu, peneliti tetap berpegang pada fokus penelitian, sehingga

data yang diambil cukup terkontrol dan berguna untuk dianalisis.>

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti untuk

mendapatkan data yang autentik, komprehensif dan akuntabel adalah:

1 Sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada
pihak Kementerian Agama Kota Jayapura, dan pihak madrasah yakni
kepala madrasah, staf dan guru sekaligus menyiapkan segala yang terkait
dengan pengambilan data seperti recorder Handphone, kamera Handphone.

2 Peneliti menghadap pihak lembaga dan menyerahkan surat izin,
memperkenalkan diri pada kantor, instansi, lembaga dan menyampaikan
maksud dan tujuan penelitian yang menjadi fokus peneliti.

3. Secara formal memperkenalkan diri kepada komponen-komponen di kantor
dan madrasah melalui pertemuan yang diselenggarakan oleh kantor dan
sekolah baik yang besifat formal maupun semi formal serta non-formal.

4. Mengadakan pengamatan (observasi) di lapangan untuk memahami latar
penelitian yang sebenarnya.

5 Menyusun jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan
subjek penelitian.

6. Melaksanakan kunjungan untuk mengumpulkan data sesuai jadwal yang
telah disepakati.

Ada beberapa prinsip etika yang harus diperhatikan peneliti adalah

memperhatikan, menghargai, menjunjung tinggi hak kepentingan informan,

150 H, Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Malang
Press, 2008), him. 246.
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tidak melanggar kebebasan, menjaga privasi informan sekaligus tidak
mengekploitasinya, mengkomunikasikan dan mengkonsultasikan hasil laporan
penelitian kepada informan atau pihak-pihak yang terkait. Moleong
mengungkapkan bahwa “sikap toleran, sabar, empati, pandangan yang baik,
manusiawi, terbuka, jujur, objektif, penampilan menarik, mencintai
pekerjaannya dalam meneliti (wawancara), senang berbicara, punya rasa ingin
tahu, mau mendengarkan dan menghargai orang lain dalam berbagai aspek.*>”
Sedangkan peranan peneliti sebagai pengamat menurut Buford Junker, yaitu;
(1) Berperanserta secara lengkap (menjadi anggota penuh di lapangan);
(2) Pemeranserta sebagai pengamat (pura-pura dan tak sepenuhnya
berperanserta);(3) Pengamat sebagai pemeranserta (peran peneliti
diketahui umum); (4) Pengamat penuh (mengamati secara penuh dan

subjek tidak menyadarinya, biasanya hal ini dilakukan dengan “one
way screen” yaitu pengamatan lewat belakang kaca).!>?

Lokasi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, lokasi yang menjadi objek penelitian
peneliti adalah Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura.
Sedangkan subjek penelitian ini adalah Kepala Madrasah Ibtidaiah, guru
Madrasah Ibtidaiah, dan Kementerian Agama Kota Jayapura. Madrasah
Ibtidaiah ini terletak di lokasi transmigrasi, daerah perbatasan antara Indonesia
dengan negara Papua New Guinea (PNG), dibawah distrik Muaratami Kota

Jayapura.

Kedudukannya berhadapan dengan perumahan warga Koya Barat,
membelakangi lokasi lahan irigasi, di samping kiri pun terdapat lahan irigasi,
dan disebelah kanan diapit oleh perumahan warga transmigrasi Koya Barat.
Jarak antara jalan poros kota transmigrasi adalah kurang lebih 25 kilometer.

Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan
kajian (analisis atau kesimpulan). Data yang dikumpulkan peneliti dalam

151 | exy J. Moleong, Op.cit., him. 172.
152 |bid., hlm. 176.
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penelitian ini diperoleh secara langsung dari informan (istilah penelitian
kualitatif) informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan
kebutuhan penelitian. Dalam hal ini informan dimaksud peneliti dalam
penelitian ini adalah kepala madrasah, dan guru-guru pada madrasah tersebut,

dan kementerian Kota Jayapura.

Teknik pemilihan informan tersebut disebut teknik purposive sampling,
di mana peneliti cenderung memilih informan yang memenuhikriteria-kriteria
tertentu dan dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data
yang akurat serta mengetahui masalah secara mendalam.'®® Teknik sampel
purposif tersebut relevan dengan persyaratan pada penelitian kualitatifyang di
dalamnya tidak terdapat sampel acak, namun sampel bertujuan (purposive
sampling).’>* Sampel bertujuan adalah sampel yang diambil berdasarkan ada
tujuan, dan biasanya diambil berdasarkan beberapa pertimbangan (disebabkan
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya sehingga tidak bisa mengambil sampel

yang lebih luas.

Kemudian untuk memperoleh informasi yang akurat, maka dalam
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi menggunakan teknik
sampel bola salju (snowball sampling technique). Tehnik snowball sampling
ini diibaratkan sebagai bola salju yang terus menggelinding, semakin lama
semakin besar. Besar dalam artian informasi bertambah besar, dan baru akan

berhenti setelah memiliki keterpaduan, dan tidak berkembang lagi.t*

Dalam penelitian ini peneliti mencari informan yang representatif, yaitu

sebagai berikut:
a. Subjek yang cukup lama dan intensif menyatu dengan medan aktivitas;

b. Subjek yang masih aktif terlibat di lingkungan aktivitas;

183 S, Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah. (Jakart: Bumi Aksara, 2007), him. 98.
154 1 exy J. Moleong, Op.cit., him. 224.

155 3, Nasution, Op.cit., him. 99.
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c. Subjek yang masih banyak mempunyai waktu untuk dimintai informasi.

d. Subjek yang tidak mengemas informasi, tetapi relatif memberikan informasi

yang sebenarnya,
e. Subjek yang terlibat dalam proses penyelenggaran proses belajar mengajar.

Sedangkan informasn kunci (utama) yang digunakan dalam snowball
sampling tecnique adalah peneliti sendiri dan informan lain yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru dan staf administrasi

madrasah ibtidaiah, dan kementerian Agama Kota Jayapura.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian Upaya Peningkatan Mutu
Guru dilakukan secara sirkuler dengan menggunakan tiga 3 pendekatan, yaitu:
(1) Observasi ; (2) wawancara ; dan (3) dokumentasi. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu rekaman,
pedoman wawancara, dan lainnya yang berhubungan dengan pengumpulan
data yang diperlukan sebagaimana memperhatikan saran yang disampaikan
oleh Wahidmurni bahwa “dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, maka instrumen kunci adalah peneliti sendiri.’®® Namun demikian
dalam pengumpulan data peneliti tetap menggunakan pedoman lain seperti
pedoman wawancara, pedoman dokumentasi. Lebih jelasnya teknik

pengumpulan data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Teknik Observasi
Menurut Guba dan Lincoln,

Observasi berperan penting dilakukannya dengan beberapa alasan
@ teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsung ; (b) teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya ; (c)
pengamatan dapat digunakan untuk mengecek keabsahan data ; (d)
teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit; (e) pada kasus-kasus tertentu di mana

156 Wahidmurni, Cara mudah menulis proposal dan laporan penelitian (pendekatan
kualitataif dan kuantitatif, Skripsi, Tesis, dan Desertasi. (Malang: UM Press, Cet. Ke-1, 2008), him.
39.
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penggunaan teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, maka

pengamatan dapat menjadi alat yang sangat berguna ; dan (f) sering

terjadi keraguan pada penelitian, yang menyebabkan kekeliruan data
atau terjadinya bias. Untuk mengecek keabsahan data tersebutdapat
dilakukan dengan jalan memanfaatkan pengamatan.®’

Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti selama berada di tempat
penelitian (Jayapura) peneliti terus-menerus mengadakan observasi dalam
seminggu kadang kala 3 ataupun 4 kali di lokasi penelitian. Akan tetapi
kadang-kadang juga peneliti tidak mengadakan observasi di lokasi
penelitian dalam satu Minggu disebabkan situasi dan kondisi lokasi kajian
yang tidak kondusif yang pada akhirnya mengakibatkan pelaksanaan
observasi penelitian sedikit mengalami hambatan. Walapun demikian
peneliti berusaha seoptimal mungkin untuk memperoleh atau mendapatkan

data yang diperlukan melalui teknik observasi ini.

. Teknik Wawancara mendalam (in-depth interview)

Teknik wawancara secara mendalam memerlukan pedoman. Jenis
wanwancara digolongkan menjadi 2, yakni wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara
yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diujikan. Ciri-ciri wawancara ini adalah pertanyaan-
pertanyaan, waktu, alat wawancara dan hal-hal yang terkait dengan itu
disusun rapi dan ketat.'®® Sedangkan wawancara tidak berstruktur adalah
jenis wawancara yang hanya memuat garis-garis besar yang akan
ditanyakan, dengan demikian kreativitas sangat diperlukan.**°

Karakteristik dari jenis wawancara tidak terstruktur ini adalah hanya
memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan, waktu tidak terstruktur,
disesuaikan dengan situasi, respondennya hanya bagi orang-orang terpilih

saja, wawancaranya berjalan lama dan diteruskan pada waktu-waktu yang

157Guba dan Locoln dalam Lexy J. Moleong,, Op.cit., hlm 174-175.
158 |_exi J. Moeleong, Op.cit., him. 190.

159 Suharsimi Arikunto, Op.cit., him. 232.
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lainnya. Karakteristik wawancara tidak terstruktur ini disarankan oleh Lexy
J. Moleong bahwa :
Jenis wawancara ini dilakukan pada (1) orang penting, (2) ingin
menanyakan lebih mendalam kepada subjek tertentu, (3) bila
pewawancara menyelenggarakan kegiatan penemuan, (3) tertarik
untuk mempersoalkan bagian-bagian tertentu yang tidak normal, (4)
tertarik untuk berhubungan langsung dengan responden, (5) dan
tertarik mengungkapkan motivasi, peristiwa, situasi atau keadaan
tertentu.°
Merujuk pada penjelesan tetang karakteristik dari kedua jenis
wawancara tersebut di atas, maka jenis wawancara yang dianggap paling
tepat oleh peneliti sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
jenis wawancara yang tidak terstruktur. Dipilihnya jenis wawancara tidak
terstruktur oleh peneliti pada penelitian ini karena peneliti menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi daerah Papua yang tidak kondusif yang selalu
adanya keribut-keributan padanya, waktu kesiapan informan dan lainnya.
Berkenaan dengan judul penelitian Peningkatan Mutu Pendidikan di
daerah Minoritas (Studi kasus di Madrasah Ibtidaiah Kota Jayapura di Koya
Barat) maka yang menjadi fokus wawancara yang dilakukan oleh peneliti
adalah mereka yang memiliki otoritas di dalam hal tersebut di atas. Di antara
mereka yang memilik otoritas menurut peneliti adalah terdiri dari kepala
madrasah, guru-guru madrasah, Balai Diklat Keagamaan dan Kementrian
Agama. Dan mereka inilah dijadikan oleh peneliti sebagai infoman dan telah
diwawancarai pada waktu yang berbeda sesuai dengan kesiapan informan.
Peneliti mewawancarai informan di atas dilakukan dengan cara:
(a) Diberitahukan terlebih dahulu kepeda informan mengenai permasalahan
yang akan ditanyakan secara garis besar.
(b) Membuat jadwal wawancara meliputi ; waktu wawancara, tempat
wawancara dan hari wawancara disesuaikan dengan situasi.
(c) Setelah ada persetujuan antara peneliti dan informan maka peneliti

mendatangi informan sesuai jadwal yang ditentukan sebelumnya.

160 |_exy J. Moleong, Ibid., him. 191.
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(d) Setelah peneliti bertatap muka secara langsung dengan informan maka
peneliti memulai wawancara dengan menanyakan segala persoalan yang
berkaitan dengan fokus kajian penelitian. Setiap kata yang dijawab oleh
informan maka peneliti mencatatnya atau merekoednya ke dalam nota
kecil yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya sebagai sumber
data. Hal itu akan memudahkan peneliti untuk menyalin ulang sebagai
data di dalam tesis. Cara lain yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan hasil wawancara yaitu dengan menggunakan RekamanHP
yakni ketika pertanyaan yang diajukan oleh peneliti maka setiap kata-
kata yang disampaikan oleh informan dan direkam ke dalam Rekaman
Handphone sebelum dipindahkan ke dalam skripsi sebagai hasil
wawancara.

(e) Setelah dilaksanakan wawancara baik melalui Rekaman Handphone
ataupun melalui catatan maka peneliti mengucapkan terimakasih dan
meminta kesediannya kembali untuk melakukan wawancara selanjutnya
bila peneliti memerlukan informasi tambahan guna melengkapi data

yang ada.

Dokumentasi (documentation)

Selain kedua teknik tersebut diatas penelitian juga menggunakan
teknik dokumentasi guna mempelajari dokumen-dokumen yang sesuai
dengan konteks penelitian ini. Dokumen-dokumen yang dimaksud dalam
penelitian tersebut adalah seperti ; SK kepala madrasah, pedoman mutu,
program mutu, serta lainnya yang terkait dengan peningkatan mutu
madrasah. Semua dokumen vyang disebutkan di atas peneliti
memperolehnya dari kepala madrasah dan diberikan secara berskala
sesuai dengan perkembangan penelitian dan persetujuan kepala
madrasah yang dimaksud. Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan
secara berulang-ulang (cyclical) sesuai dengan kebutuhan dan

berkembangnya informasi yang muncul pada saat-saat tertentu.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif di
antaranya klasifikasi data, reduksi data, metode analisis, pembahasan, dan
penarikan kesimpulan. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :

1. Klasifikasi Data dan Reduksi Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan reduksi data ada dua

cara yaitu :

a ldentifikasi satuan (unit) pada mulanya diidentifikasi adanya satuan yaitu
bagian terkecil yang ditentukan dalam data yang memiliki makna bila
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.

b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding.
Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap satuan agar
supaya tetap dapat ditelusuri data/satuannya berasal dari sumber mana. 6!

2. Metode Analisis dan Pembahasan

Analisis data dilakukan dengan dua (2) tahap, yaitu analisis data
selama di lapangan dan analisis data setelah data terkumpul. Analisis data
selama di lapangan tidak dikerjakan setelah pengumpulan data selesai
melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus-
menerus sehingga penyusunan laporan penelitian selesai. Sebagai langkah
awal, data yang merupakan hasil wawancara dengan informan kunci (key
person) dipilah-pilah dan diberi kode berdasarkan kesamaan isu, tema dan
masalah yang terkandung di dalamnya, dengan terus mencari data-data baru.

Sedangkan analisis data setelah terkumpul atau data yang baru saja

diperoleh setelah pelaksanaan pengumpulan data, maka dianalisis dengan

cara membandingkannya dengan data yang terdahulu. Karena itu peneliti
memperhatikan langkah-langkah yang dianjurkan oleh Bogdan dan Biklen,
yang diterapkan oleh Mantja, yaitu:'6?

a Analisis selama pengumpulan data, meliputi pengambilan keputusan

untuk membatasi lingkup kajian, pengambilan keputusan mengenai jenis

161 Jan Dey Dalam Lexy. J. Moleong., Op.cit., him. 228.

162 Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education, An Introduction to Theory and
Methods. (Bostom: Allyn dan Bacon Inc, 1982), him. 145-170.
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kajian yang akan diperoleh, mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
analisis, merencanakan tahapan pengumpulan data dengan hasil
pengamatan sebelumnya, menulis komentar pengamat mengenai
gagasan-gagasan yang muncul, menulis memo bagi diri sendiri mengenai
hal yang dikaji, dan menggali sumber-sumber perpustakaan yang relevan
selama penelitian berlangsung.

b. Analisis sesudah pengumpulan data, adalah mengembangkan kategori
coding, dengan sistem coding yang ditetapkan dan mekanisme kerja
terhadap data yang telah dikumpulkan. Data yang tidak diperkuat oleh
data lain dan tidak dapat ditarik kesimpulan maka perlu dibuang. Proses
analisis seperti ini dilakukan secara terus menerus sampai ditemukan data
yang valid, autentik, komprehensif, reliabel dan akuntabel.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini peneliti berupaya memadukan antara
konsep satu dengan konsep lainnya kemudian dianalisis secara cermat dan
tepat untuk menarik kesimpulan. Analisis data tersebut dilakukan secara
terus menerus untuk mendapatkan hasil yang valid, autentik, konprehensif,
reliabel, dan akuntabel, dan selanjutnya diolah dan di proses lebih lanjut
sebagai data primer. Untuk memudahkan cara memahaminya, dapat

disajikan skema analisis data sebagai berikut:

Pengumpulan
data

Reduksi Data

¥

Gambar 3.1: Teknik Analisis Data Penelitian Model-Model

Analisis Data: Interaktif.16

Penyajia
n Data

Kesimpulan
/Verifikasi

163 Matthew B. Miles dan A. Michael Humberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang Metode-metode Baru, terj., Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 2009), him. 20.
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Di bawah ini peneliti memberikan gambaran singkat tentang analisis
data sebagai berikut:

a Proses Analisis data dimulai dengan mengklasifikasi seluruh data (data
data) yang tersedia dari berbagai sumber (wawancara), pengamatan dan
dokumentasi) setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah.

b. Langkah selanjutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan
dengan jalan melakukan abstraksi (membuat ringkasan dan rangkuman
inti dan pertanyaan-pertanyaan penting di dalamnya) dengan demikian
reduksi data ini dilakukan secara terus menerus selama penelitian
berlangsung.

¢ Kemudian menyusunnya dalam satuan-satuan agar dikatagorikan pada
langkah-langkah selanjutnya. Kategori tersebut dibuat sambil melakukan
koding (kode).

d Langkah selanjutnya adalah penafsiran data dalam mengelolah hasil

penelitian. Barulah melakukan penarikan kesimpulan.'®*

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu, yang
menurut Moleong, terdapat empat (4) kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).1®® Teknik pemeriksaan data tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Derajat kepercayaan (credibility).

Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara, pertama memperpanjang
waktu observasi di lapangan. Dalam hal ini peneliti berulang kali melakukan
pengamatan kembali dalam rangka untuk mengecek kevalidan data yang tersedia
berkaitan dengan “peningkatan mutu madrasah di daerah minoritas”. kedua,
melakukan pengamatan secara terus menerus. Dalam hal ini peneliti melakukan
observasi secara terus menerus di tempat penelitian (madrasah) sehingga
memahami gejala lebih mendalam, terfokus dan relevan dengan topik penelitian

ini, ketiga, melakukan triangulasi, maksud triangulasi adalah teknik pemeriksaan

164 |_exy J. Moleong, Op.cit., him. 247.
185 |bid., him. 324-325.
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Ada tiga triangulasi yakni
triangulasi sumber, triangulasi metode serta triangulasi teori. Untuk itu peneliti
dalam hal ini hanya menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber digunakan peneliti dengan cara
membandingkan informasi yang disampaikan oleh informan kepala madrasah
dengan informan lain seperti guru-guru madrasah, BDK, dan Kementerian Agama
Kota Jayapura guna validnya data yang diperoleh. Sedangkan Triangulasi metode
dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan data yang tersebar, misalnya
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Upaya Peningkatan Mutu Guru
Madarasah Ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura.

. Keteralihan (transferability)

Fungsi keteralihan penelitian ini dilakukan dengan cara uraian secara rinci
(thick description). Cara ini gunakan peneliti untuk melaporkan hasil penelitian
dengan cermat dan lengkap mungkin yang menggambarkan konteks dan pokok
masalah secara jelas yang mengacu pada fokus penelitian. Sebagai contoh hasil
wawancara, dokumentasi dan observasi yang diperoleh dari informan akan
dipaparkan ke dalam Skripsi sesuai dengan apa yang disampaikan.

. Kebergantungan (dependability).

Kebergantungan adalah kriteria penilaian apakah proses penelitian
berkualitas atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat
dipertahankan adalah dengan audit ketergantungan oleh auditor independent guna
menelaah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini yang menjadi
auditor independent adalah Dr. H. Fattah Yasin, M. Pd selaku pembimbing yang
terlibat secara langsung dalam pembimbingan penelitian ini.

. Kepastian (confirmability).

Proses pemeriksaan kepastian ini bertujuan menilai hasil penelitian yang
dilakukan dengan jalan mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil
penelitian melalui pelacakan audit. Untuk melakukan pelacakan itu peneliti
menyiapkan hal-hal yang terkait dengan data lapangan yakni (a) data/catatan
lapangan terkait dengan Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah, (b) faktor-
faktor pendukung dan penghambat Upaya Peningkatan Mutu Guru Madrasah, (c)
wawancara dan transkrip wawancara dengan para informan. Hal ini dilakukan
dengan cara meminta berbagai pihak untuk melakukan audit kesesuaian antara
temuan dengan data perolehan dan metode penelitian. Untuk menilai hasil kualitas
penelitian ini dilakukan oleh Dr. H. Fattah Yasin, M. Pd.
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H. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan dengan beberapa langkah
sebagai berikut :
1. Pra-Penelitian

Yakni dalam hal ini dilakukan pengurusan surat izin penelitian,
penyampaian izin penelitian kepada pihak sekolah (lokasi penelitian) dan
peneliti bersama pihak madrasah menyepakati hal-hal yang berkaitan
dengan proses-prose penelitian (pengambilan data penelitian).

2. Proses penelitian

Dalam hal ini yang dilakukan adalah meneliti turun kelokasi
penelitian untuk melakukan pengumpulan data secara terus-menerus yang
disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini hingga
dinyatakan penelitian telah selesai.

3. Tahap memilah data (reduksi data).

Bahwa data yang telah diperoleh tersebut dipilah-pilah sesuai
dengan rumusan masalah penelitian dan diberikan makna padanya,
kemudian data tersebut disajikan dalam kajian penelitian ini.

4. Tahap penarikan kesimpulan

Tahap ini dilakukan setelah ditemukan adanya kesesuaian data

lapangan, teori, pembahasan, dan analisis penelitian sesuai dengan rumusan

masalah, sehingga dilakukan kesimpulan-kesimpulan padanya.

Susunan pembahasan Skripsi ini merupakan rangkaian penelitian yang
saling berhubungan satu dengan lainnya yang merupakan kesatuan yang utuh,
adapun susunan pembahasan penelitian ini terdiri dari enam (6) bab dan sub
pokok pembahasan yakni Bab | membahas tentang pendahuluan. Bab Il
membahasa landasan teori yang dipakai untuk membandingkan dan temuan
penelitian. Bab 111 membahas metode penelitian gunakan. Bab IV membahas
paparan dan temuan penelitian. Bab V membahas temuan penelitian dan pada
Bab VI memuat kesimpulan dari temuan penelitian dan implikasi teoritik dari

beberapa pihak yang berkaitan dengan fokus penelitian.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan data
1. Sejarah Berdirinya MIN Koya Barat Kota Jayapura

Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Jayapura di Koya Barat
keberadaannya dimotivasi oleh beberapa orang yang menjadi penggerak
atau pelopornya. Para pelopor atau pejuang pendirian Madrasah Ibtidaiah
Negeri (MIN) Kota Jayapura tersebut adalah dari golongan para tokoh
masyarakat yaitu antara lain Bapak Sugeng Trimo, S.Pd, Bapak Hidayat HI
Gani, S.Pd, serta tokoh-tokoh agama, dan tokoh masyarakat kelurahan Koya
Barat.

Dengan niat yang ikhlas dan terpatrinya kepedualian yang tingagi,
sehingga Madrasah Ibtidaiah Negeri Kota Jayapura didirikan pada tahun
2007. Berdirinya Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Jayapura ini
disebabkan karena beberapa hal yang mendasarinya diantaranya; 1) sebagai
pendampingan masyarakat Islam di daerah minoritas, 2) Lokasi (tempat)
berdirinya Madrasah Ibtidaiah tersebut berpotensi 60 % masyarakat
transmigrasi yang beragama Islam, 3) Ada lokalisasi misi kristenisasi, 4)
lembaga pendidikan Islam Yapis, Muhammadiyah, dan Madrasah Ibtidaiah
yang telah ada jangkauannya jauh dari lokasi transmigrasi kurang lebih 2
Jam perjalanan, dan 3) daerahnya rawan dengan tindakan abnormal.

Merujuk pada fenomena sebagaimana yang disebutkan di atas, maka
menjadi dasar untuk suka atau tidak suka perlu didirikan sekolah Islam di
tengah-tengah masyarakat muslim di daerah minoritas tersebut. Tujuan dari
pendirian sekolah yang berciri khas Islam ini adalah guna menjadi benteng
keimanan dan pengayom masyarakat muslim dari maraknya misi
kristenisasi. Itulah yang menjadi dasar utama atau obor bagi para pelopor
pendiri Madrasah Ibtidaiah Negeri Kota Jayapura.
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Alhamdulillah atas berkat dan ridho Allah SWT, adanya madrasah
ini diawali dengan jumlah 9 peserta didik, yakni 4 peserta didik laki-laki dan
5 peserta didik perermpuan. Tempat yang dijadikan sebagai proses belajar
mengajar dan jalannya administrasi madrasahnya adalah menggunakan
sarana gedung ruko bapak Yusuf di jalan Abepura 2 Koya Barat.
Selanjutnya menjelang 1 tahun kemudian berpindah tempat ke rumah Hj.
Mami’ di jalan Wamena Koya Barat.

Kondisi proses belajar mengajar dan jalannya administrasi dengan
penempatan gedung sewaan yang berpindah-pindah tersebut, maka dapatlah
diperoleh lahan untuk tempat milik sendiri lembaga pendidikan yang dicita-
citakan dengan ukuran lahan 20.000 M2. Dari perolehan lahan tersebut,
maka pertama-tama dibangun adalah 3 ruang kelas untuk proses belajar
mengajar dan jalannya administrasi Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota
Jayapura.

Dalam perjalanan proses belajar mengajar dan administrasi
Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Kota Jayapura, sudah dipimpin oleh 2
kepala Madrasah. Pertama-tama memimpin Madrasah Ibtidaiah Negeri
(MIN) Koya Barat adalah bapak Sugeng Trimo, S.P.d.yang menjabat mulai
tahun 2007 hingga 2009. Kemudian pada bulan April Tahun 2009 MI
Persiapan Negeri Koya Barat beralih status menjadi Madrasah Ibtidaiah
Negeri (MIN) berdasarkan Surat Keputusan Nomor : 47 Tahun 2009
Tanggal 6 Maret 2009 Tentang Penetapan 46 (Empat Puluh Enam)
Madrasah Ibtidaiyah Negeri.Setelah berstatus negeri selanjutnya MIN Koya
Barat di pimpin oleh Ibu Hj. Nur Wachiddha, S.Pd.l hingga sekarang.
Perkembangan Madrasah Ibtidaiah Negeri (MIN) Koya Barat dari waktu ke
waktu semakin berkembang dan Alhamdulillah sampai saat ini sudah
memiliki bangunan yang cukup memadai yaitu terdiri dari 1 ruang guru dan
kepala madrasah, 8 ruang belajar,1 ruang perpustakaan dan Laboratorium,

8 ruang kamar mandi.
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2. Lokasi dan Letak Geografis MIN Koya Barat Kota Jayapura

a. Jalan : Abepura 2

b. Kelurahan/Desa . Koya barat

c. Kecamatan/Distrik : Muara Tami

d. Kota . Jayapura

e. Provinsi . Papua

f. Kode Pos : 99351

g Status tanah . Milik Pemerintah RI
h. Luas Tanah : 20.000 m2

i. Luas Bangunan Sekolah : 1.000 m2

3. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang mulia, mandiri, unggul, latiif, islami,
amanah dan berbudaya lingkungan hidup di sekitar madrasah.
b. Misi
1) Menghasilkan siswa/siswi yang berakhlakul karimah dan mulia.
2) Menghasilkan siswa/i pemikir unggul sesuai dengan potensi yang
dimiliki.
3) Menghasilkan generasi yang berprilaku halus dan lemah lembut.
4) Menghasilkan siswa/i berprilaku Islami.
5) Menghasilkan siswa/i generasi yang amanah.
6) Melestarikan fungsi lingkungan hidup.
7) Mengendalikan terjadinya pencemaran, dan kerusakan lingkungan
hidup.
c. Tujuan

1) Mengembangkan KTSP dengan dilengkapi Silabus tiap mata
pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kegiatan
Siswa dan Sistem Penilaian.
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2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
12)

13)

14)

15)

Mengembangkan Silabus muatan lokal dengan dilengkapi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa dan Sistem
Penilaian.

Mengembangkan program-program pengembangan diri beserta
jadwal pelaksanaannya.

Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan non
konvensional di antaranya CTL.

Memperoleh selisih Nilai Ujian Nasional (UAMBN) sebesar 0,29.

Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam
pelatihan peningkatan profesionalitas melalui kegiatan KKG,
KKM. Lomba-lomba, Seminar, Workshop, Kursus.

Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran
( ruang media,perpustakaan, media pembelajaran Matematika dan
SAINS, dan Laboratorium Keterampilan) serta sarana penunjang
berupa tempat ibadah, kebun Madrasah, tempat parkir, kantin
Madrasah, lapangan olahraga, dan WC Madrasah dengan
mengedepankan skala prioritas.

Melaksanakan Manajemen Berbasis Madrasah dan Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah secara demokratis,
akuntabel, dan terbuka.

Menyusun pembiayaan pendididikan secara adil dan demokratis
dan memanfaatkan secara terencana serta dipertanggungjawabkan
secara jujur, transparan, dan memenuhi akuntabilitas publik.

Mengoptimalkan pelaksanaan penilaian otentik secara
berkelanjutan.

Mengoptimalkan pelaksanaan program remedi dan pengayaan.

Membekali komunitas sekolah agar dapat mengimplementasikan
ajaran agama melalui kegiatan shalat berjamaah, baca tulis
Alquran, hafalan Surat-surat Pendek / Al-Qur’an dan pengajian
keagamaan.

Membentuk kelompok kegiatan bidang Ekstrakurikuler yang
bertaraf lokal, regional maupun nasional.

Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan Porseni tingkat Kota
Jayapura atau jenjang berikutnya.

Memiliki tim olah raga yang dapat bersaing pada tingkat Kota atau
jenjang berikutnya.
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16) Memiliki Gudep Pramuka yang dapat berperan serta secara aktif
dalam Jambore Daerah, serta even kepramukaan lainnya.

17) Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan berbudaya,
budaya hidup sehat, cinta kebersihan, cinta kelestarian lingkungan
dengan dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT.

4. Program Akademik
a. Kurikulum
MIN Koya Barat menerapkan kurikulum 2013 (K-13).
Dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya
masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya.
Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat ditumbuhkan terlebih
dahulu
b. Beban belajar
Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun
pembelajaran.
1) Beban belajar di Madrasah Ibtidaiyah dinyatakan dalam jam pembelajaran

per minggu.

d Beban belajar satu minggu Kelas | adalah 40 jam pembelajaran.
b) Beban belajar satu minggu Kelas Il adalah 42 jam pembelajaran.
0 Beban belajar satu minggu Kelas 111 adalah 46 jam pembelajaran.

d) Beban belajar satu minggu Kelas IV, V, dan VI adalah 45 jam

pembelajaran, Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 52 menit.

2) Beban belajar di Kelas I, I1, 111, IV, dan V dalam satu semester paling sedikit
14 minggu dan paling banyak 18 minggu.

3) Beban belajar di kelas VI pada semester ganjil paling sedikit 18 minggudan
paling banyak 20 minggu.

4) Beban belajar di kelas VI pada semester genap paling sedikit 14 minggu dan
paling banyak 16 minggu.
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5) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 minggu dan

paling banyak 40 minggu.

. Penilaian

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam
kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk
masing-masing indikator 75%. Namun sekolah menentukan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) setiap K.l setiap mata pelajaran dengan
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik (intake
siswa), kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya
pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran yang dimiliki sekolah
(alat peraga dan sarana belajar). KKM ditentukan oleh guru melalui rapat
bersama kepala Madrasah dan komite Madrasah.

Siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal harus
mengikuti  perbaikan (remedial), sampai mencapai ketuntasan
kompetensi yang dipersyaratkan.

Penerapan prinsip ketuntasan belajar (Mastery Learning) adalah
adanya perlakuan khusus untuk peserta didik yang belum maupun sudah
mencapai ketuntasan.Siswa yang belum mencapai KKM harus mengikuti
kegiatan remedial.

. Kriteria kenaikan kelas
Kenaikan kelas dilaksanakan setiap akhir tahun pelajaran dengan
kriteria, sebagai berikut : Peserta didik menyelesaikan seluruh program
pembelajaran pada dua semester di kelas yang diikuti;
1) Peserta didik memperoleh nilai mata pelajaran di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) tidak lebih dari 3 mata pelajaran.
2) Peserta didik memperoleh nilai minimal 71 pada penilaian kelompok
pelajaran :
d Pendidikan Agama Islam.
b) Baca Tulis Al Qur’an.

3) Peserta didik memperoleh nilai baik pada penilaian kepribadian.
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e. Kriteria dan penentuan kelulusan

1) Kriteria kelulusan

2)

Kelulusan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 pasal 2 ayat 1 sebagai berikut; Peserta didik dinyatakan lulus

dari satuan pendidikan setelah:

d menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

b) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untukseluruh
mata pelajaran.

0 lulus ujian S/IM/PK; dan

d) Lulus UN.

Hasil ujian dituangkan ke dalam blangko daftar nilai ujian. Hasil
ujian dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk penentuan
kelulusan dengan kriteria sebagai berikut :

a) Memiliki rapor kelas VI.
b) Telah mengikuti ujian sekolah dan memiliki nilai untuk seluruh
mata pelajaran yang diujikan.

Penentuan kelulusan

d Penentuan siswa yang lulus dilakukan oleh sekolah dalam suatu
rapat dewan guru dengan mempertimbangkan nilai rapor, nilai
ujian sekolah, sikap/prilaku/budi pekerti siswa yang bersangkutan
dan memenuhi kriteria kelulusan(disesuaikan dengan peraturan
penentuan kelulusan yang terbaru)

b) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.

¢ Memperoleh nilai minimal Baik untuk seluruh kelompok Mata
Pelajaran; agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan
kepribadian, estetika, jasmani olahraga dan kesehatan.

d) Lulus Ujian Sekolah/ Ujian Nasional sesuai dengan peraturan
Menteri Pendidikan Nasional yang berlaku.
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5. Kegiatan Ekstrakulikuler

b.
C.
d.

Kepramukaan
Bulu tangkis
Volly

e. Tenis meja

=-h

0«

Qiroah
Marching band
Catur

B. Hasil Penelitian

: kelas 3-6, setiap hari sabtu
: kelas 3-6, setiap hari sabtu
: kelas 3-6, setiap hari sabtu
: kelas 3-6, setiap hari sabtu
: kelas 3-6, setiap hari sabtu
: kelas 3-6, setiap hari sabtu
: kelas 3-6, setiap hari sabtu

Pada poin ini dimuatkan data-data penelitian yang telah diperoleh dari

lapangan, baik data yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara,

maupun dokumentasi. Perolehan data-data lapangan tersebut didasarkan pada

fokus masalah yang dijadikan sebagai kajian dalam penelitian. Fokus masalah

yang dimaksud adalah berkaitan dengan upaya peningkatan mutu guru dan

faktor pendukung dan penghambat. Olehnya itu, data-data lapangan tersebut

dapat diungkapkan di bawah ini.

1. Upaya Peningkatan Mutu Guru di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya

Barat Kota Jayapura

Berkaitan dengan fokus kajian tentang peningkatan mutu guru ini

diperoleh data lapangan bahwa ada beberpa kegiatan yang dilakukan

sebagaimana berikut: untuk menjadikan guru-guru di madrasah ibtidaiah

negeri Koya Barat Kota Jayapura mutunya bertahan dan meningkat dan

bahkan juga menyesuaikan dengan tuntutan zaman, maka kami di sini

mempunyai beberapa kegiatan untuk itu, yaitu; 1) In Out Tranning, 2)
supervisi, 3) KKG, 4) BDK, 5) pertemuan rutin, 6) Studi Banding, dan Studi
S1 dan S2. ltulah kegiatan yang menjadi target untuk mutu guru.6®

166 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin 13
Juli 2020 pukul 11. 15 WIT.
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Ungkapan kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota

Jayapura sebagaimana di atas, maka dapat diungkapkan berikut ini.

a In Aout Tranning.
Barkaitan dengan upaya ini dilakukan wawancara kepada ibu Nur
Wachiddah selaku kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura dan mengatakan bahwa:

Tentu saja bahwa banyak hal harus yang sangat penting dalam
menjalankan roda pendidikan yang bermutu, khususnya
pendidikan madrasah ibtidaiah Koya Barat ini. Salah satunya
dilakukan peningkatan mutu gurunya. Hal ini tidak lain adalah
menjalankan amanah Visi dan Misi madrasah ibtidaiah itu
sendiri.t®’

Lanjut dilakukan wawancara kepada ibu Nur Wachiddah selaku
kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura tentang
konsep visi dan misi madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota

Jayapura dan mengatakan bahwa:

Visi madrasah kami adalah ” Terwujudnya siswa yang mulia,
mandiri, unggul, latiif, islami, amanah dan berbudaya lingkungan
hidup di sekitar madrasah, sedangkan misinya adalah; 1)
menghasilkan siswa/i yang berakhlakul karimah dan mulia, 2)
menghasilkan siswa/i pemikir unggul sesuai dengan potensi yang
dimiliki, 3) menghasilkan generasi yang berprilaku halus dan
lemah lembut, 4) menghasilkan siswa/i berprilaku Islami, 5)
menghasilkan siswa/i generasi yang amanah, 6) melestarikan
fungsi lingkungan hidup, mengendalikan terjadinya pencemaran,
dan kerusakan lingkungan hidup.*6®

Berdasarkan ungkapan kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura tyersebut, maka dilanjutkan wawancara bahwa
konsep pada visi dan misi yang dijadikan ukuran untuk mutu guru adalah

yang mana, maka ibu Nur Wachiddah mengatakan bahwa:

Hal yang dijadikan ukuran itu adalah kata unggul pada visi dan
kata pemikir unggul pada misi. Artinya bahwa visi dan misi itu

167 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin 13
Juli 2020 pukul 10. 15 WIT.

188 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13
Juli 2020 pukul 10. 15 WIT.

98



mengisyaratkan bahwa jika peserta didiknya unggul dan sebagai
pemikir unggul, maka yang lebih unggul adalah gurunya.
Olehnya itu dikatakan bahwa siswa yang unggul adalah karena
ditangani guru yang unggul, barangkali seperti itu.1%°

Berdasarkan ungkapan kepala madrasah terkait visi dan misi yang
mengisyaratkan peningkatan mutu guru di madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura sebagaimana dalam kata unggul dan pemikir
unggul tersebut, maka dilanjutkan wawancara tentang implementasi
kegiatan in aout tranning kepada kepala madrasah ibtidaiah Koya Barat
kota Jayapura, maka kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura mengungkapkan bahwa:

Kegiatan in aut tranning itu, sebagai salah satu kegiatan yang
dilakukan di madrasah kami ini. Kegiatan tersebut dilakukan oleh
kami dengan mendatangkan sumber pemateri. Baik badan
pemerintahan di bawah naungan kementerian Pendidikan dan
kebudayaan maupun dalam pemerintahan kementerian agama.
Seperti Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) dari
Kemendiknas, Kegiatan Evaluasi.l’™

Dilakukan wawancara juga kepada Maryati Rumakway sebagai
salah satu guru senior dan juga sebagai guru Pendidikan Agama Islam di
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura tentang upaya
peningkatan mutu guru pada kegiatan In aut Tranning di madrasah, maka

mengatakan bahwa:

Di madrasah kami ini memang sering dilakukan pelatihan atau
worshop sendiri bagi guru-guru kami di sini. Jumlah guru kami
di sini karena banyak sekitar 33 orang guru, maka memang
madrasah melakukan kegiatan tersebut khusus untuk kompetensi
atau mutu kami guru. Ada pelatihan atau worshop tentang
kurikulum K-13, ada pelatihan tentang model pembelajaran,
sistem penyusunan soal.}"*

169 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13
Juli 2020 puku 1 0. 30 WIT.

170 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13
Juli 2020 puku 1 0. 35 WIT.

111 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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Ungkapan Maryati Rumakway sebagaimana di atas dilajutkan
wawancara kepadanya tentang pemateri dalam kegiatan In Out Tranning
tersebut, maka mengatakan bahwa:”yang mengisi materi di kegiatan In
Out Tranning madrasah ini adalah dari Kemendikbud Propinsi Papua,
dari Kepala Kantor Agama kota Jayapura, LPMP Kota Jayapura. Jadi

beberapa kegiatan selama ini memang diisi oleh mereka-mereka itu.1’2”

Wawancara juga dilakukan kepada ibu Nanik Sri Lestari sebagali
guru kelas I1I/A madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat di Kota Jayapur
tentang kegiatan In Out tranning dan yang memberikan materinya, maka
mengatakan bahwa:

Kegiatan tersebut sudah menjadi kegiatan program madrasah
yang dilakukan untuk kemaslahatan mutu guru madrasah kami
ini. Karena madrasah kami ini satu-satunya madrasah yang
dinegerikan dari 10 madrasah swasta di kota Jayapura. Sehingga
pihak madarasah ini selalu menjaga mutu guru-guru. Kegiatan ini
sudah dilakukan beberapa kali kegiatan baik tentang model
pembelajaran, Kurikululum K-13, kemudian ada juga tentang
penyusunan soal. Pemateri itu dari kementerian agama kota
Jayapura, dari kementerian pendidikan dan kebudayaan, dari
LPMP kota Jayapura.t”

b. Supervisi
Upaya yang dilakukan madrasah dalam meningkatkan mutuguru
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura khususnya tentang
supervisi, maka dilakukan wawancara kepada ibu Nurwachiddah tentang
status supervisi yang dijalankan pada madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat Barat Kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Supervisi pada madrasah kami itu adalah supervisi yang
dijalankan oleh kementerian agama kota Jayapura. Supervisi ini

172 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

173 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas I11/A Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, 13 Juli 2020, pukul 11. 21 WIT.
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berjalannya sangat aktif. Pengawas yang ditugas kementerian

agama kota Jayapura ini yaitu bapak Sunanto, S.Ag., M. Pd.

Beliau ini, lulusan dari IAIN Fattahul Muluk Papua, dulu

STAINAI-Fatah Jayapura.'’

Lanjut dilakukan wawancara kepada ibu Nur Wachiddah tentang
keterlibatan supervisi dari dinas pendidikan dan kebudayaan pada
madrasah, maka ibu Nurwachiddah mengatakan bahwa:

Selama berdirinya madrasah sampai saat ini, dan saya yang

menjadi kepala madrasahnya sejak awal sampai saat ini, sehingga

saya katakan bahwa yang hanya menjalankan supervisi di

madrasah kami ini hanya pengawas dari kementerian agama kota

Jayapura.t™

Juga dilaklukan wawancara kepada ibu Maryati Rumakway
sebagai guru Pendidikan Agama Islam di madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat Kota Jayapura terkait dengan supervisi yang dijalankan di
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura tersebut, dan
mengatakan bahwa:

Selama saya bertugas di madrasah ini dari tahun 2006 sampai
sekarang tahun 2020 ini, supervisi yang berjalan di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura ini hanya dari
kementerian agama kota Jayapura, yaitu bapak Sunanto.1’

Lanjut diwawancara kepada Maryati Rumakway tentang
keterlibat supervisi pendidikan dan kebudayaan pada madrasahibtidaiah
negeri Koya barat kota Jayapura, dan mengatakan bahwa:

Tidak ada supervisi dari kementerian pendidikan dan
kebudayaan, supervisi yang ada di madrasah kami ini hanya dari
kementerian agama kota Jayapura yang menjalankannya.t’’

174 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13
Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

175 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin,13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

176 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

177 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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Senada juga dikatakan oleh ibu Nanik Sri Lestari sebagai guru
kelas 111/A di madrasah ibtidaiah negeri Koya barat kota Jayapura ketika
diwawancarai terkait dengan supervisi yang berjalan di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dan juga keterlibatan supervisi
dari kementerian pendidikan dan kebudayaan kota Jayapura, dan
mengatakan bahwa:

Kalau supervisi yang dilakukan di madrasah ini adalah dari

kementerian agama kota Jayapura, sedangkan untuk keterlibatan

supervisi kementerian pendidikan dan kebudayaan selama saya di

madrasah ini belum pernah atau belum ada. Itu yang saya tahu

selama ini.1™

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada ibu Nur Wachiddah
selaku kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura
tentang kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas
kementerian agama kota Jayapura di madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Supervisi yang dilakukan di madrasah ini dalam satu bulan
dilakukan 1 kali kegiatan yaitu pada awal minggu pertama setiap
bulan. Setiap pengawas berkunjung terlebih dahulu memberikan
kabar untuk kedatangannya. Kadang beliau tidak hadir pada
jadwalnya karena urusan dinas lainnya dan beliau pun
mengabarkan kami. Kegiatan yang dilakukan itu berkaitan
dengan tugas pokok guru sehari-hari dalam melakukan KBM dan
juga informasi dan pengetahuan lain yang sedang berkembang.1"®

Lanjut diwawancarai ibu Nur Wachiddah selaku kepala madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura tentang kegiatan supervisi
terkait tugas pokok guru di madrasah dalam hal Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dan informasi dan pengetahuan lain yang berkembang
tersebut, maka dikatakan bahwa:

Artinya bahwa kegiatan KBM itu adalah, 1) RPP guru,
mengistimasi materi mengajar dengan waktu mengajar guru,

178 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas 111/A Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
13 Juli 2020, pukul 11. 21 WIT.

179 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin, 13 Juli 2020, pukul 08. 30 WIT.
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penentuan metode mengajar guru, strategi mengajar guru, dan
bahkan melihat secara langsung guru mengajar dan 2) terkait
informasi dan pengembangan pengetahuan itu adalah apa yang
menjadi informasi penting serta perkembangan ilmu pengetahuan
terbaru yang didapatkan pengawas juga disampaikan kepada para
guru kami di madrasah.*€°

Selain ungkapan kepala madrasah dan para guru madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura terkait kegiatan supervisi yang
dilakukan pengawas madrasah kementerian agama kota Jayapura, juga
dilakukan wawancara kepada pengawas tersebut tentang kegiatan-
kegiatan supervisinya di madrasah khususnya di madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Tentu saja bahwa supervisi itu salah satu dari berbagai macam
cara untuk memperbaiki kualitas atau mutu guru baik dari segi
adminisrtasi guru seperti pembuatan program tahunan (PROTA),
program semester (PROMES), Batasan mengajar, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kisi-kisi soal, maupun dari
segi pengetahuannya tentang tugas pokok seperti penguasaan
materinya, metode mengajar, strateginya, penguasaan Kkelas,
keterampilan bertanya, pengetahuan tentang kurikulum dan
sebagainya, dan semua ini sudah berbasis K-13.8

Lanjut dilakukan wawancara kepada Sunanto sebagai pengawas
madrasah kementerian agama kota Jayapura terkait waktu berkunjung ke
madrasah untuk melakukan supervisi dan mengatakan bahwa:

Saya kalau berkunjung ke madrasah untuk mensupervisi, saya
punya jadwal kunjungan di samping itu memberitahukan ketika
waktu atau jadwal berkunjung, khususnya berkunjung ke
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura. Tetapi
terkadang juga, pas jadwal ada kegiatan lain yang harus saya
lakukan, namun saya menyampaikan kepada pihak madrasah
terkait ketidak hadiran saya ke madrasah, karena madrasah di
Jayapura ada beberapa madrasah sehingga saya berkunjung ke
setiap madrasah dalam 1 bulan sekali termasuk madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura.'82

180 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin, 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT

181 Sunanto, Pengawas Madrasah Kota Jayapura, wawancara, Sabtu, 11 Juli 2020, pukul

09.00 WIT.

182 Sunanto, Pengawas Madrasah Kota Jayapura, wawancara Sabtu, 11 Juli 2020, pukul

09.00 WIT.
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Lebih lanjut diwawancarai pengawas madrasah ibtidaiah kota
Jayapura terkait mutu atau kualitas guru madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura khususnya tugas pokok para guru, maka Sunanto
selaku pengawas madrasah mengatakan bahwa:

Alhamdulillah, selama saya bertugas mensupervisi para guru
madrasah khususnya madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura, tugas pokok dalam kegiatan belajaran mengajar (KBM)
mereka sangat baik/ bagus. Di mana semua perangkat kegiatan
belajar mengajar (KBM) atau perencanaan pembelajaran selalu
siap tidak terlewatkan seperti program tahunan (PROTA),
program  semester (PROMES) rencana  pelakasanaan
pembelajaran (RPP), batasan mengajar (BTM), Kisi-kisi Soal.
Hal ini yang menjadi suatu kebijakan mutlak dari kepala
madrasahnya kepada para guru-gurunya, di samping itu, saya
selaku pengawas selalu mengingatkan kepala madrasah agar
jangan memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan
proses belajar mengajar bilaman belum siap perencanaan
pembelajarannya disetor kepadanya (kepala madrasah). Juga
kegiatan belajar mengajar mereka pun sangat bagus di mana
terlaksanan sesuai dengan apa yang dituangkan di dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mereka.'®3

Selain dilakukan wawancara kepada pengawas madrasah kota
Jayapura terkait mutu atau kualitas guru madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, juga dilakukan wawancara kepada kepala madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura tentang mutu atau kualitas
gurunya dalam melaksanakan tugas pokoknya, maka Nur Wachiddah
mengatakan bahwa:

Saya tidak berlebihan memuji kinerjanya guru-guru saya, tetapi
insya Allah apa yang mereka kerjakan atau lakukan sangat saya
senangi. Di mana apa yang menjadi tugas pokoknya tidak pernah
mereka lalaikan. Baik pembuatan Progam Tahunan (PROTA),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Semester
(Promes), bahkan Persiapan pembuatan soal pun dipersiapkan.
Kemudian juga dalam menjalankan Kegiatan Pembelajaran pun
sesuai dengan apa yang direncanakan. Sehingga ya prestasi

183 Sunanto, Pengawas Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, wawancara,
Sabtu, 11 Juli 2020, pukul 09.00 WIT.
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peserta didik kami di madrasah ini sangat baik atau bagus-
bagus.&

Diperoleh juga data dokumen yang berkaitan dengan mutu atau
kualitas guru dalam menjalankan tugas pokoknya dalam hal ini berkaitan
dengan perencanaan pembelajaran para guru madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura bahwa:

Pada hari selasa 14 Juli 2020 dilakukan penelusuran terhadap
perencanaan pembelajaran para guru kepada kepala madrasah,
maka didapatkan data-data tersebut berupa; Program Tahunan,
Program Semester (Promes), Batasan Mengajar (BTM) dan
bahkan soal-soal yang dibuatkan oleh guru, Dokumen-dokumen
tersebut hanya diambil beberapa guru saja sebagai perwakilan.
Data-data dokumen tersebut adalah dokumen tahun 2019
semester ganjil dan genap 2020. Dokumen perencanaan tersebut
sebagaimana terlampir.18°

c. Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-
MI)

Peningkatan mutu guru atau kualitas guru madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura dilakukan melalui pemanfaatan
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI),
sebagaimana dilakukan wawancara kepada Nur Wachiddah sebagai
kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dan
mengatakan bahwa:

Tentu saja bahwa Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah (MKKG-MI), sebagai wadah yang sangat familiar dari
sejak saya sebagai guru biasa sampai saat ini saya sebagai kepala
madrasah. Di mana merupakan salah satu wadah bagi guru
khususnya guru madrasah di kota Jayapura ini. Secara pribadi
saya telah banyak menerima berbagai pengalaman dan
pengetahuan di dalamnya. Sehingga ketika saya sebagai kepada
madrasah saat ini, wadah Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) ini, saya perintahkan guru-guru
madrasah untuk selalu mengikuti kegiatan tersebut. Al-

184 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 08. 30 WIT.

185 peneliti, Penelusuran dokumen perencanaan guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat
Kota Jayapura, observasi, Selasa 14 Juli 2020.

105



hamdulillah guru-guru saya selalu aktif dalam Kkegiatan
tersebut. 186

Dilakukan juga wawancara kepada Maryati Rumakway sebagai
guru Pendidikan Agama Islam di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura tentang manfaat yang diperoleh dari mengikuti kegiatan
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI)di
kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Terlepas dari manfaat Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI), perlu saya katakan bahwa
khusus guru madraah ibtidaiah negeri Koya Barat diwajibkan
oleh kepala madrasah kepada kami untuk mengikuti kegiatan
tersebut. Olehnya itu, kami guru sangat senang dengan kegiatan
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah
(MKKG-MI) tersebut. Karena dikelompok kerja guru ini banyak
hal yang dilakukan oleh guru-guru. Termasuk permasalahan-
permasalahan yang di hadapi guru dalam pembelajaran disatuan
masing-masing dapat dicari solusinya dikegiatan. Hal-hal yang
dibahas di dalam kegiatan itu adalah ya, masalah kami guru punya
tugas pokok seperti perencanaan pembelajaran, mulai dari
Program tahunan, program semester sampai pada pembuatan soal
atau evaluasi, pembahasan pencarian solusi dari masalahdisetiap
satuan, membahas terkait metode, strategi, model pembelajaran
bahkan perkembangan pengetahuan lainnya yang berkaitan
dengan kognitif guru.'8’

Diwawancarai juga Nanik Sri Lestari sebagai guru kelas
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura terkait kegunaan
atau manfaat dari mengikuti Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) dan mengatakan bahwa:

Saya merasa senang karena kepala madrasah menjadikan
kegiatan itu wajib diikuti oleh guru-guru madrasah kami.
Sehingga memang dengan kegiatan Musyawarah Kelompok
Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) ini banyak
pengalaman dan pengetahuan yang kami dapatkan dari guru-guru
senior kami. Di samping itu, permasalahan pada setiap guru di
madrasahnya bisa dicari solusinya dikegiatan ini. Hal-hal yang
biasa dilakukan seperti; pembuatan Rencana Pelaksanaan

18 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat kota Jayapura,
Wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

187 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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Pembelajaran (RPP), pembuatan soal (evaluasi) Program
Semester, Program Tahunan, Evaluasi soal Ujian Nasional, Ujian
Madrasah. Selain itu ada materi tentang model pembelajaran,
metode pembelajaran, dan juga informasi dan pengetahuan baru
yang disampaikan oleh guru senior maupun instruktur.8®

Dilakukan juga wawancara kepada Aan Sukiyatman sebagai
ketua Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-
MI) Jayapura terkait dengan manfaat dari wadah tersebut kepada para
guru madrasah di kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Wadah kelompok kerja guru madrasah ini, sangat memberikan
kontribusi besar kepada para guru madrasah. Di mana segala
kebutuhan tugas pokok guru dan permasalahan mereka di sinilah
tempatnya untuk diperolehnya dan didapatkan solusinya. Bahkan
pengetahuan dan informasi-informasi terbaru justru sangat lebih
dahulu diperoleh pada wadah ini. Maka saya katakan bahwa
disinilah wadah para guru sangat menggantungkan kebutuhan
tugas pokoknya. Bahkan bukan para guru saat initetapi juga bagi
para senior sejak tahun 90-an. Tetapi dulu KKG bagi guru PAI
umum sekarang baru terbentuk khusus MI, maka diberi nama
MKKG-MI yang kami ini dibentuk pada tahun 2016 sampai tahun
2019. Dan ini periodenya sudah lewat 1 tahun dan belum kami
pilih kembali.*8®

Perolehan data penelitian juga dilakukan dengan teknik dokumen,
di mana diperoleh data dokumen terkait Surat Keputusan (SK) pengurus
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI)
kota Jayapura yang mana gambaran Surat Keputusan tersebut diuraikan
berikut ini:

Surat keputusan pengurus Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) ini dikeluarkan oleh
kementerian agama kota Jayapura, dengan badan kepengurusan
dimulai penasehat, ketua, wakil ketua, sekertaris, dan bidang-
bidang. Pengurus jumlah keseluruhannya adalah 25 orang.
Pegurus tersebut selain dari kementerian agama kota Jayapura
juga berasal dari madrasah di kota Jayapura yaitu; madrasah
swasta yaitu MI Ashalihin Abepura, M1 Nurul Hudah Jayapura,
MI Darul Ma’arif Port Numbay, M1 Al-Fatah Abepanti, MI Baitul

188 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas 111 Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin 13 Juli 2020, pukul 09. 30 WIT.

189 Aan Sukiyatman, Ketua Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah Kota Jayapura,
Wawancara, Sabtu 11 Juli 2020 pukul 18.30 WIT.
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Qur’ani DDI Entrop, MI Alhidayah Youtefa, MI Ya Bunayya
Yoka, MI Hidayatullah Holtekam. Sedangkan MIN hanya 1 yaitu
MIN kota Jayapura di Koya Barat. Tetapi SK pengurus ada
disekertarisnya, Skny terlampir.1*

Selain diperoleh dokumen Surat Keputusan (SK) kementerian
agama kota Jayapura terkait dengan pengurus Musyawarah Kelompok
Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) kota Jayapura, juga
diperoleh data terkait jadwal dan pokok-pokok materi yang dijadikan
sebagai kajian dalam setiap pertemuanmya, sebagaimana jadwal
pertemuan tersebut digambarkan sebagai berikut:

Sesuai dengan dokumen yang didapatkan bahwa jadwal
pertemuan kegiatan Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah
kota Jayapura tersebut hanya ada jadwal pertemuan pada hari
Sabtu disetiap bulan pada minggu akhir. Jadi pertemuan kegiatan
ini hanya dilakukan sekali dalam 1 (satu) bulan. Sedangkan
materinya pun ada kami programkan yakni tertera di dalam SK
MKKG-MI itu sendiri, tetapi jadwal dan juga notulen pertemuan
pun semuanya ada di sekertarisnya.!

Ketika ketua Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah (MKKG-MI) mengungkapkan bahwa semua data SK, Jadwal
kegiatan serta notulen ada disekertarisnya, maka peneliti melakukan
pencarian data dengan melalui teknik observasi kepada sekertaris di
rumahnya sebagaimana berikut.

Pada hari Minggu tanggal 12 Juli 2020, 15. 30 WIT dilakukan
observasi ke sekertaris Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) kota Jayapura, guna melihat
keberadaan Surat Keputusan Kementerian Agama kota Jayapura
tentang pengurus Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah (MKKG-MI) kota Jayapura tersebut dan ibu sekertaris
memperlihat SK, jadwal kegiatan dan kemudian notulen tersebut.
Kemudian disiapkan dokumen kopiannya untuk saya.'®?

190 Aan Sukiyatman, Ketua Kelompok Kerja Guru Madrasah lbtidaiah kota Jayapura,
Wawancara, Sabtu 11 Juli 2020 pukul 18.30 WIT.

191 peneliti, (KKGMI), Dokumen, Minggu 12 Juli 2020, pukul 13. 00 WIT.

192 peneliti, melakukan observasi terhadap data yang disimpan oleh sekertaris KKGMI,
Observasi, Minggu tanggal 12 Juli 2020, jam 15.30 WIT di kediamannya di Doyo Sentani Jayapura.
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d. Balai Diklat Keagamaan (BDK)Provinsi Papua
Berkaitan dengan upaya peningktan mutu guru melalui Balai
Pendidikan dan Pelatihan (BDK) Propinsi Papua tersebut, dilakukan
wawancara kepada Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Sebagai kepala madrasah sangat merasa senang dengan langkah
pemerintah yang telah mewujudkan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan adalah salah satu wadah sebagai bagian
dari upaya membantu kami kepala madrasah khususnya dan juga
pada guru kepala sekolah pada sekolah umum dalam hal mutu
atau kualitas guru-guru kami. Lebih khusus guru madrasah dan
guru Pendidikan Agama Islam.!%

Lanjut dilakukan wawancara kepada Nur Wachiddah sebagai
kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura terkait
keadaan mutu guru sebelum adanya wadah Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua dan mengatakan bahwa:

Tentu saja bahwa mutu guru tetap kami sebagai kepala madrasah
selalu melakukan upaya kepadanya baik lewat supervisi kami
sendiri, supervisi kementerian agama, bahkan kegiatan guru
sendiri. Namun demikian bahwa kehadiran wadah Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) tersebut sangat
berarti, karena sangat membantu memegang peran dan beban
kami kepala madrasah dalam peningkatan mutu guru-guru
tersebut. Karena itu, dengan wadah ini saya mewajibkan mereka
ikut kalau ada permintaan peserta dan saya utus secara bergantian.
Alhamdulillah, walaupun wadah ini baru bergerak dari tahun
2016, tetapi sangat memiliki peran yang cukup baik bagi
peningktan mutu para guru khususnya guru madrasah saya.'%

Diperoleh data juga dari Maryati Rumakway sebagai guru
Pendidikan Agama Islam di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura terkait dengan keikutsertaan di Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan (BDK) Propinsi Papua, dan mengatakan bahwa:

Memang keberadaan Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan
(BDK) ini, sangat kami dibantu dalam membuat perangkat-

193 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Kota Jayapura, Wawancara, Senin 13 Juli
2020 pukul 08.30 WIT.

1% Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Kota Jayapura, Wawancara, Senin 13 Juli
2020 pukul 08.30 WIT.
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perangkat mengajar kami, apalagi saat ini RPP yang berbasis K-
13, agak lebih inten dan jelas dalam membelajarkan peserta didik
dan masih banyak guru yang belum secara baik melakukannya.
Selain itu, ada materi-materi penunjang lain yang menambah
pengetahuan kami guru seperti; model-model pembelajaran,
moderasi beragama, dan lainnya. Jadi saya secara pribadi saya
merasa terbantu dalam mutu saya sebagai guru, walaupun kita
belajar juga, tetapi kalau kita menerima dari orang yang
berpengalaman justeru lebib baik.1%

Juga dilakukan wawancara kepada Nanik Sri Lestari sebagai guru
kelas I1lI/A madrasah madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura terkait dengan keikutsertaan di Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan (BDK) Propinsi Papua, dan mengatakan bahwa:

Sangat saya senang, karena wadah Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua membantu mutu
kami guru terutama saya pribadi. Dengan bisa memberikan kami
berbagai pengetahuan dan keterampilan terkait dengan tugas
kami sebagai guru dalam KBM, yaitu memberikan kami materi
model-model pembelajaran pembuatan perangkat mengajar
seperti RPP yang saat ini RPP K-13 yang sangat sarat dan padat
dengan langkah-langkahnya. Juga pengetahuan pengembangan
seperti moderasi agama dan lainnya. Jadi saya kira itu juga
kebijakan kepala madrasah untuk berupaya akar mutu atau
kualitas kami selalu sesuai perkembangan zaman.*

Diwawancarai juga M. Mochtar Tuhuteru sebagai kepala Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua terkait
perannya Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi
Papua yang dipimpinya bagi madrasah di kota Jayapura dan mengatakan
bahwa:

Kita sangat bersyukur terkait keberadaan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua ini. Di mana ditahun
2016 ke belakang, semua keperluan prajabatan pegawai maupun
para guru selalu diikutkan ke Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan (BDK) Propinsi Maluku. Dirasakan bahwa wadah ini

195 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT

19 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas ... Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, 13 Juli 2020, pukul 09. 30 WIT.
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sangat penting dalam penjaminan mutu bagi pegawai apalagi para
guru-guru agama di madrasah dan sekolah umum. Sehingga
berkat keinginan yang kuat serta doa warga masyarakat,
alhamdulillah wadah ini diresmikan operasionalnya pada tanggal
15 Desember 2016, kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan Propinsi Papua pertama adalah H. Jamaludin
Iribaram, S.Pd.l, MM. Olehnya itu selama perjalanannya, para
guru selalu mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan.
Intinya pelatihan itu berkaitan dengan tugas mereka dan bahkan
penambahan pengalaman dan pengatahuan baru Yyang
berkembang. Misalnya materi K-13, moderasi beragama bahkan
model-model pembelajaran secara online saat ini.'%’

e. Kegiatan Rutin
Berkaiatan dengan kegiatan rutin ini dilakukan wawancara
kepada kepala madrasah Koya Barat kota Jayapura dan istilah itu
mengatakan bahwa:

Kegiatan rutin ini sebenarnya adalah kegiatan saya sebagai kepala
madrasah yang tidak terlepas dari kegiatan Evaluasi kegiatan
pokok guru dan Staf di samping melakukan supervisi kepada para
guru saya di madrasah. Hanya saja kegiatan evaluasi dan
supervisi ini saya jadikan sebagai pertemuan rutin. Dengan istilah
tersebut guru-guru saya tidak merasa kalau itu hanya evaluasi dan
bukan kegiatan supervisi kepala madrasah. Olehnya itu di dalam
pertemuan rutin ini, hal-hal guru yang kami bahaskan pada
pertemuan K3MI dan saya curahkan kepada guru-guru saya.
Ketua K3MI itu pak Kholik dan sekertarisnya ibu Ana Faizati,
kegiatan rutin madrasah ini kami lakukan sekali diakhir setiap
bulan.*%

Dilakukan wawancara kepada Kholik sebagai ketua K3MI
perannya bagi kepala madrasah dan mengatakan bahwa:

K3MI itu adalah kelompok kerja kepala madrasah ibtidaiah, yang
diketuai oleh saya sendiri Kholik dan sekertaris saya ibu Ana
Faizati (kepala madrasah ibtidaiah Ya Bunayya Yoka Waena.
Tentu saja peran K3MI ini adalah menjadi wadahsherring kepala
madrasah terkait dengan kemaslahatan madrasah, baik
manajemennya, sarananya, peserta didiknya maupun para guru-
guru, serta kurikulum dan sebagainya. Semua yang dibahas

197 M. Mochtar Tuhuteru, Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Papua, wawancara, Sabtu 18 Juli 2020, pukul 17.00 WIT.

19 Nur Wachiddah, Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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tersebut secara garis besar tercantum dalam SK yang dikeluarkan
Kementerian Agama kota Jayapura. SK K3MI tersebut ada
disekertaris termasuk jadwal pertemuannya.t®

Dilakukan perolehan data melalui teknik observasi kepada
sekertaris terkait dengan Surat Keputusan Kementerian Agama kota
Jayapura tentang pengurus K3MI serta jadwal pertemuan dan notulennya

sebagai berikut:

Pada hari Sabtu tanggal 25 Juli 2020 dilakukan observasi
sekertaris K3MI kota Jayapura untuk melihat dan memastikan SK
pengurus K3MI, Jadwal kegiatan dan notulen. Ketika diminta
untuk dilihat dokumen-dokumen tersebut, maka sekertaris K3M|
kemudian memberikan dokumen tersebut. Dokumen tersebut
sebagaimana terlampir.?%

Observasi dokumen SK pengurus K3MI, jadwal kegiatan dan

notulen sebagaimana terlihat pada dokumentasi berikut ini:
o i :

Gambar 4.1 : Observasi Data Penelitian

Pada gambar tersebut peneliti telah melihat dokumen-dokumen
yang penting dalam pelaksanaan kegiatan kelompok kerja kepala
madrasah ibtidaiah kota Jayapura. Yang dilihat peneliti adalah Surat

19 Kholik, Ketua Kelompok Kerja Kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura (K3MI),
Wawancara, 13 Juli 2020 pukul 13.00 WIT.

200 peneliti, Observasi, Sabtu 25 Juli 2020, pukul 17.00 WIT.
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keputusan kementerian agama kota Jayapura tentang pengurus kelompok
kerja kepala madrasah ibtidaiah (K3MI) kota Jayapura, jadwal kegiatan
K3MI, daftar hadir, dan notulen kegiatan Kelompok kerja kepala
madrasah kota Jayapura. Observasi tersebut dilakukan peneliti dalam
rangka memastikan dokumen-dokumen tersebut.

Lanjut diwawancarai Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura terkait dengan pertemuan rutin
di madrasahnya dan mengatakan bahwa:

Ya jadi selain saya curahkan ilmu yang saya dapat dari K3Ml,
juga saya mengisi kegiatan penyusunan perangkat mengajar
mereka, membagi pengalaman, pengetahuan dan informasi
terkini kepada guru-guru saya ketika saya ada ikut kegiatan di
Jakarta atau di luar daerah Papua. Jadi dengan suasana kegiatan
seperti ini, maka tidak mereka sadari bahwa saya sedangkan
mengawasi, mengontrol dan memperbaiki mutu (kualitas) mereka
sebagai seorang supervisor kepala madrasah.?

Juga dilakukan wawancara kepada Maryati Rumakway sebagai
guru pendidikan agama Islam (PAI) madrasah ibtidaiah Koya Barat kota
Jayapura tentang kegiatan rutin di madrasah, maka mengatakan bahwa:

Kegiatan rutin madrasah kami memang sangat hidup, karena yang
mengisi materi atau pembicara dalam pertemuan rutin ini kepala
madrasah sendiri. Baliau sendiri yang memandu kegiatan rutin
ini. Banyak hal yang juga kami peroleh di pertemuan rutin ini.
Baik tentang monitoring perangkat mengajar, melakukan
pelatihan dan bahkan menyampaikan hal-hal baru yang diperoleh
dari perjalanan dinas keluar. Dipertemuan rutin ini juga kami
banyak mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dari kepala
madrasah. Jadi pertemuan rutin sangat bagus dan aktif selalu dan
termasuk kegiatan evaluasi dan mencari solusi dari setiap
permasalahan kami guru madrasah.?%

f. Studi S1 dan S2

201 Nur Wachiddah, Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

202 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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Studi S1 dan S2 yang ditempuh oleh para guru di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura adalah hal yang sangat
dikagumi. Olehnya itu, terkait dengan studi pendidikan guru tersebut
dilakukan wawancara kepada kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Studi guru ke S1 dan S1 ke S2 adalah langkah maju bagi guru-
guru kami. Di mana saat ini menjadi sebuah keharusan bahwa
para kepala madrasah harus semuanya memiliki ljazah S2. Sudah
banyak kepala madrasah yang pendidikannya sudah mengarah ke
sana khusus di kota Jayapura Papua ini. Kalau di daerah bagian
barat seperti di jawa, S2 sudah menjadi hal biasa bahkan mungkin
semua guru di madrasah atau sekolah sudah berpendidikan S2. Ke
depan guru harus berpendidikan S2 minimal. Di samping itu,
dengan melanjutkan studi, saya berharap para guru saya dapat
menimbah berbagai pengalaman, teori-teori pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin melaju.
Sehingga nanti dia merasa percaya diri dalam menjalankan tugas
pokoknya sebagai guru.?®®

Lanjut dilakuka wawancara kepada kepala madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura bahwa sudah berapa guru madrasah
ibtidaiah menyesuaikan pendidikannya ke S1 dan dari S1 ke S2, maka
kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura mengatakan
bahwa:

Alhamdulillah, untuk guru-guru yang tadinya berpendidikan
SMA, Aliyah dan D2 semua sudah berpendidikan S1, Sedangkan
dari S1 ke S2, baru saya memulai dengan ibu Aprilia Ramadani,
ibu Nanik Lestari, dan ibu Sulastri. Insya Allah ke depan secara
perlahan-lahan, tahap demi tahap saya ikutkan mereka untuk
menyelesaikan pendidikan S2. Itu menjadi bagian dari upaya
peningkatan mutu para guru madrasah. Sedangkan tahun 2020 ini
akan saya izin belajar kepada guru saya 3 orang ibu Latifalul
Ummah, bu Riski, dan pak Ade Septian.2%

Selain dilakukan wawancara kepada kepala madrasah juga

dilakukan wawancara kepada ibu Nanik Sri Lestari sebagai salah satu

203 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

204 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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guru dan guru kelas I1I/A di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura terkait studi S1 dan S2 dan mengatakan bahwa:

Untuk penyesuaian pendidikan kami para guru, memang sejak
dari strata satu (S1). Di mana pada waktu awal keberadaan MIN
Kota Jayapura ini, kebanyakan kami guru-guru madrasah ini
masih banyak D2 dan SMA. Tetapi ketika ada program
peningkatan kualifikasi S1, maka kepala madrasah mewajibkan
kami untuk mengikuti program tersebut. Perguruan tinggi yang
melaksanakan itu adalah STAIN Al-Fatah Jayapura sekarang jadi
IAIN Fattahul Muluk Papua. Kemudian saat ini juga telah
mengadakan S2 dan al-hamdulillah kepala madrasah mencoba
untuk mengikutkan saya dan telah selesai di tahun 2020 ini dan
juga saat ada guru kami 3 orang diikutkan melanjutkan studi S2
ke IAIN Fattahul Muluk setelah saya yaitu pak Ade Septian, ibu
Ummah, Latifalul dan Riski.?%®

Terkait dengan studi S2 dan telah menamatkannya di tahun ini,
maka dokumen kelulusan tersebut tercantum dalam SK Yudisium
Pascasarjana IAIN Fattahul Muluk Papua dengan kode Surat Keputusan
Rektor Berikut ini:

Surat Keputusan Direktur Program Pascasarjana IAIN Fattahul
Muluk Papua Nomor 002/In.35/PPs/07/2020. Surat Keputusan
direktur pascasarjana tentang penetapan yudisium. SK ini
dikeluarkan di Jayapura pada tanggal 14 Juli 2020. Mahasiswa
pascasarjana yang diyudisiumkan berjumlah 22 orang mahasiswa
salah satu dari mahasiswa tersebut adalah guru madrasah
ibtidaiah negeri kota Jayapura di Koya Barat yang di dalam
lampiran SK barada pada nomor urut 04”. Dokumen Surat
Keputusan Direktur Pascasarjana tersebut sebagaimana
terlampir.2%

Lanjut diwawancarai Nanik Sri Lestari terkait pengalaman
mengikuti studi S2 di IAIN Fattahul Muluk Papua dan mengatakan

bahwa:

Secara pribadi saya sangat bersyukur karena bisa menempuh
pendidikan S2 dan artinya saya merasa sudah berada pada titik
aman. Di samping itu, saya mendapatkan berbagai pengalaman
distudi S2 ini. Yang saya rasakan motivasi belajar dan

205 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Dokumen, 20 Juli 2020.

206 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Dokumen, 20 Juli 2020.
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penambahan pengetahuan adalah karena kita selalu diberikan
topik-topik  penting  untuk  dibuatkan  makalah  dan
dipresentasikan. Di sinilah kesempatan kita menggali berbagai
materi, konsep, teori dan pengalaman dengan selalu mencari
sumber-sumber rujukan. Inilah bisa kita rasakan kekurangan dan
bertambahnya pengetahuan ketika dilaluinya. Di dalam struktur
kurikulum pun mendukung dan peningkatan mutu guru.’’

Selanjutnya dilakukan observasi terhadap dokumen struktur
kurikulum program pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Fattahul Muluk Papua tersebut sebagai berikut:

Pada hari Rabu tanggal 22 Juli 2020 pukul 10.15 WIT dilakukan
pengecekan data struktur kurikulum program pascasarjana. Pada
struktur kurikulum tersebut menjelaskan bahwa ada 40 SKS dari
18 mata kuliah. Kategori prodi, 10 mata kuliah 24 SKS, kategori
peminatan 3 mata kuliah 9 SKS, dan kategori Institusi 4 mata
kuliah 8 SKS. Dokumen struktur kurikulum tersebut terlampir.2%

g Studi Banding
Berkaitan dengan studi banding ini dilakukan wawancaradengan
Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah negeri Koya Barat kota
Jayapura maka mengatakan bahwa:

Untuk menambah wawasan, motivasi serta suasana baru yang
dirasakan oleh para guru madrasah saya, maka studi banding
menjadi bagian dari upaya saya dalam meningkatkan mutu guru-
guru saya. Karena saya menyakini bahwa dstudi banding itu
sangat memiliki manfaat yang baik bila kebutuhannya
direncanakan dan dijalani dengan baik. Di mana hal dibutuhkan
dalam kegiatan studi itu adalah menumbuhkan motivasi,
menggali informasi mendalam, mendapatkan kebutuhan yang
diperlukan, menambah wawasan dan pengetahuan, serta terjalin
persaudaraan dan kerjasama antara satuan pendidikan.209

207 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Senin 20 Juli 2020.

208 peneliti, observasi terhadap dokumen Struktur kurikulum pascasrjana, Observasi, Rabu
22 Juli 2020, pukul 10.15 WIT.

209 Nur Wachiddah, Nur Wachiddah, kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat
Kota Jayapura, Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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Lanjut diwawancarai Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah
negeri Koya Barat kota Jayapura terkait daerah-daerah mana saja yang
pernah dilakukan studi banding, dan hal yang mau dilihat atau dijadikan
sebagai pembandingnya, maka mengatakan bahwa:

Daerah-daerah yang pernah kami lakukan studi banding yaitu
sudah banyak seperti; MIN 1 dan 2 Malang dua kali, MIN 7 DKI
Jakarta, MIN 1 DKI Jakarta, MIN UIN Pembangunan DKI
Jakarta, MIN 1 Jogyakarta, MIN Ma’arif Jogjakarta MIN 1 dan 2
Surabaya terakhir tahun 2019. Rencana di tahun 2020 bulan
Agustus ke MIN 1 Bandung tetapi kerana wabah Covid-19,
sehingga tidak jadi. Sedangkan yang kami mau mencontohinya
adalah terkait manajemen dan administrasinya, humasnya,
program ekstrakurikulernya (tahfiznya, olah raganya, silatnya
dan juga seni menari atau tarinya). pengelolaan dan admninistrasi
kelasnya,  sarpras, @ KTU,  Kurikulum,  model-model
pembelajarannya guru. Data-data inilah yang akan kami
kembangkan sesuai dengan keadaan madrasah kami. Studi
Banding ini kami lakukan sejak tahun 2011.2%

Dilakukan juga wawancara kepada Maryati Rumakway sebagai
guru Pendidikan Agama Islam di madrasah ibditaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura terkait keikutsertaan pada kegiatan studi banding serta hal-
hal yang diperlukan dalam studi banding tersebut dan mengatakan
bahwa:

Ya saya selalu ikut kegiatan studi banding hanya kegiatan studi
banding kemarin di Surabaya tahun 2019 ini saya tidak ikut. Hal-
hal yang kami perlukan itu adalah kegiatan ekstarkurikulernya,
model-model pembelajaran yang dipakai guru, srapras,
kurikulum, manajemen kelas, manajemen dan administrasi
madrasah, KTUnya. Semua ini yang kami selalu ambil dan kami
yang guru-guru yang ikut dalam kegiatan studi banding ini sudah
diberikan tugas untuk memperoleh data-data yang sudah
ditentukan. Data-data yang kami dapatkan ini nanti kami sherring
dalam kelompok kerja kami di madrasah dan kami
terapkannya.?!!

210 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

211 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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Lanjut dilaukan wawancara kepada Maryati sebagai guru
Pendidikan Agama Islam di madrasah ibditaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura terkait kegunaan studi banding yang diikutkan dengan
pengalaman sebelumnya dan mengatakan bahwa:

Saya sangat bersyukur, bahwa dengan program studi banding ini,
banyak hal yang saya dapatkan untuk menambah pengalaman dan
pengetahuan. Rasanya agak pede, dan penuh percaya diri. Di
samping itu semua yang menjadi tugas guru baik administrasi
guru, tata kelola kelas bahkan mengajar pun saya bisa lakukan
dengan baik dan sangat penuh percaya diri. Hal ini juga dirasakan
oleh teman guru-guru saya di madrasah kami ini. Kalau ada orang
bilang studi banding itu hanya jalan-jalan dan menghabiskan
dana, saya kira karena yang dilakukan itu tidak punya tujuan dan
rencana yang jelas, itu sebabnya. Tetapi kalau yang kami rasakan
dan buktikan adalah kami guru dan perkembangan MIN Koya
Barat sekarang ini.?*?

Selain perolehan data lapangan wawancara, juga diperoleh data
dokumen terkait kegiatan studi banding sebagai mana diperoleh data
tentang surat tugas perjalanan dinas studi banding yang uraiannya
sebagai berikut:

Surat perjalanan dinas studi banding yang dikeluarkan oleh
kepala madrasah Nomor: Mi.26.02/KP.00/7/060.2012. Waktu
studi banding 3 hari dimulai tanggal 12 Juli 2012 s.d 14 Juli 2012.
Tempat studi banding MIN 1 Malang Jaya Timur. Studi banding
juga dilakukan di tahun 2019 sebagaimana surat dinas yang
dikeluarkan oleh kepala kementerian agama kota Jayapura
dengan nomor: B-1762/Kk.26.10.1/Kp.02.3/07/2019 yang
diberikan tugas kepada 24 orang termasuk kakandep kota
Jayapura tempat studi banding adalah MIN 1 dan MIN 2 Surabaya
selama 5 hari. Dimulai dari 5 s.d 9 Agusutus, terlampir.?®

Juga data dokumentasi dari studi banding yang dilakukan di
madrasah ibtidaiah negeri (MIN) 1 Malang, madrasah ibtidaiah negeri
(MIN) Syarif Hidayatullah dan madrasah ibtidaiah negeri (MIN) 2

Surabaya tahun 2019. Dokumen tersebut sebagaimana berikut ini.

212 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

213 peneliti, Surat Tugas Studi Banding Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, Dokumen, Selasa tanggal 14 Juli 2020 pukul 11.21 WIT.
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Gambar 4.2: Studi Banding di MIN 2 Malang, 2018.

Juga dokumentasi studi banding di madrasah ibtidaiah negeri

(MIN) 2 kota Surabaya sebagaimana gambar berikut ini:

Gambar 4.3: Studi Banding di MIN 2 kota Surabaya, 2019.

Berdasarkan keterangan ibu Nanik Sri Lestari sebagai guru kelas
111 madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dan juga sebagai
bagian dari tim studi banding mengatakan bahwa:

Kedua dokumentasi tersebut menggambarkan  bahwa
mengambilan gambar setelah pertemuan awal atau pembukaan
penyambutan tim studi banding dari MIN Koya Barat kota
Jayapura Paua dengan Pengurus madrasah ibtidaiah, baik
pengurus MIN 1 Malang maupun MIN 2 kota Surabaya.?**

214 Nanik Sri Lestari, Nanik Lestari, Nanik Lestari, Guru Kelas 111/A Madrasah Ibtidaiah
Negeri Koya Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020, pukul 09. 30 WIT.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Melakukan Upaya
Peningkatan Mutu Guru di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat

Kota Jayapura

Berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat ini, maka dapat
diungkapkan sebagai berikut.
a. Faktor Pendukung
Dilakukan wawancara kepada Nur Wachiddah sebagai kepala
madrasah bahwa dalam melakukan upaya peningkatan mutu guru, maka
tentu ada hal-hal yang menjadi pendukung dalam upaya peningkatan
mutu tersebut, maka mengatakan bahwa:

Memang dalam menjalankan roda pendidikan ini untuk bermutu,
terutama peningkatan mutu para guru, ada hal-hal yang
mendukungnya. Sebab tanpa dukungan tersebut harapan mutu
guru yang kita rencanakan tidak mudah kita raihnya.?*

Lanjut dilakukan wawancara kepada Nur Wachiddah sebagai
kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura bahwa yang
dimaksud hal-hal yang mendukung peningkatan mutu guru itu seperti
apa, maka mengatakan bahwa:

Ada beberap hal yang selama ini saya anggap aktif dan efektif

dalam mendukung peningkatan mutu guru madrasah saya.

Pertama, adanya dukungan pemerintah dan kementeri an Agama

kota Jayapura, kedua motivasi yang kuat dari para guru, ketiga,

kebijakan saya kepala madrasah.?®

Ungkapan Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura tentang hal-hal yang menjadi dukungan
dalam meningkatkan mutu guru madrasah tersebut, kemudian
dilanjutkan wawancara kepadanya bahwa secara riil (nyata) dukungan
tersebut seperti apa, maka mengatakan bahwa:

Secara nyata bahwa pertama dukungan pemerintah secara umum
memberikan program peningkatan kualifikasi pendidikan guru.

215 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

216 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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Maka dari itu guru-guru di madrasah saya, yang semua honor
dengan ijazah SMA dan D2 berpeluang untuk penyesuaian
pendidikannya. Kedua, kementerian agama kota Jayapura
menjalankan amanah pemerintah tersebut di daerah khususnya di
kota Jayapura mensegerahkan S1 bagi guru-guru agama lebih
khusus guru di madrasah, ketiga,Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri setempat membukan dan menjalankan program
peningkatan kualifikasi tersebut dalam hal ini IAIN Fattahul
Muluk Papua dulu STAIN Al-Fatah Jayapura, ke empat adanya
motivasi dari guru serta keluarganya. Kelima kebijakan yang saya
lakukan baik tentang pendidikan maupun mengupayakan dalam
kegiatan-kegiatan rutin lain. Inilah yang menurut saya bahwa
beberapa hal ini yang menjadi dukungan untuk guru-guru saya ini
bisa bermutu.?t’

Masih lanjut dilakukan wawancara kepada Nur Wachiddah
sebagai kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura
tentang kebijakannya dalam kegaiatn rutin lain bagi guru mdrasah untuk
peningkatan mutu gurunya, maka mengatakan bahwa:

Ya bahwa, saya selain mengikutkan mereka untuk ikut kuliah S1
sesuai program pemerintah, juga ada kegiatan rutin lain yang
menunjang mutunya yaitu; saya mengadakan kegiatan pertemuan
rutin dimadrasah, mengadakan kegiatan In out tranning di
madarsah yang yang pematerinya dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, dari LPMP, dari Kementerian agama Kota
Jayapura, mengadakan studi banding, mewajibkan dalam
kegiatan KKGMI, juga supervisi yang ada. Inilah yang saya
maksudkan sebagai kebijakan dalam kegiatan rutin lainnya”. Dan
saya meyakini kegiatan-kegiatan inilah yang membuat guru-guru
saya hebat dalam menjalankan tugasnya sebagai guru dan mudah
menyesuaikan dirinya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang selalu berkembang.?*8

Dilakukan juga wawancara kepada ibu Nanik Sri Lestari sebagai
salah satu guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dan
juga wali kelas IlI/A terkait dengan dukungan pemerimntah daerah,

27 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

218 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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kemenrtian pusat, motivasi guru, kebijakan kepala madrasah terkait
dengan mutu guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura, maka mengatakan bahwa:

Memang khusus kebijakan kementerian agama kota Jayapura
dalam peningkatan kualifikasi guru madrasah itu sangat
ditanggapi secara serius oleh kepala madrasah kami. Sehingga
awalnya madrasah kami ini semuanya honor, dan banyak
berpendidikan terakhir SMA dan D2, tetapi semuanya diikutkan
dalam program itu yang dilaksanakan oleh kampus STAIN Al-
fatah Jayapura sekarang IAIN Fattahul Muluk Papua, kemudian
juga banyak kegiatan yang dilakukan di madrasah yang kami aktif
ikut seperti kegiatan rutin madrasah, kegiatan studi banding, ada
pelatihan yang selalu dilakukan dimadrasah yang diisi oleh
Kakandep kota Jayapura, Kepala Dinas Pendidikan dan
kebudayaan, juga isntruktur dari LPMP, juga kegiatan pengawas
madrasah kota Jayapura dan KKGMI kami”. Di samping guru-
guru yang honor-honor ini sudah diangkat jadi PNS. Juga karena
ya, motivasi yang kuat dari setiap pribadi guru dan juga dukungan
keluarga dan suami atau istri guru termasuk saya sendiri.?*°

Juga dilakukan wawancara kepada Maryati Rumakway sebagai
guru pendidikan agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura terkait guru-guru biasa diikutkan serta dalam kegiatan S1 dan
kegiatan rutin lain seperti studi banding dan pelatihan di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dan mengatakan bahwa:

Untuk guru-guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura ini semuanya sudah selesai dari S1. 1-2 tahun lalu, saya
punya teman-teman guru ini banyak yang belum S1, tetapi kepala
madrasah mengikutkan dalam program percepatan yang
dilakukan oleh STAIN Al-Fatah Jayapura. Kalau saya sendiri
sudah selesai S1 dan baru ikut tes dan lulus. Kemudian juga di
madrasah kami ini ada kegiatan yang madrasah selalu lalukan
yaitu In out tranning yang mengisi materi itu bapak Kakandep
Kota Jayapura, dari LPMP, dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Papua. Kemudian juga kami guru-guru
madrasah diwajibkan studi banding, KKGMI, supervisi. Jadi ini
semua adalah kebijakan dari madrasah kami.??

219 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Senin 20 Juli 2020

220 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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b. Faktor Penghambat
Berkaitan dengan faktor penghambat ini dilakukan wawancara
kepada Nur Wachiddah sebagai madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura, dan mengatakan bahwa:

Dalam mendirikan dan bahkan meningkatkan mutu madrasah
khususnya peningkatan mutu guru saya tentu ada hal-hal yang
menghambatnya. Secara garis besar, ada dua yaitu hal dalam
madrasah dan di luar madrasah. Kalau kita bisa istilahkan dengan
faktor Internal dan faktor eksternal. Jadi hal-hal tersebut harus
seiring dan seirama. Tidak bisa berseberangan satu dengan
lainnya.??

Lanjut diwawancarai Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura tentang maksud faktor internal
dan eksternal tersebut dan mengatakan bahwa:

Saya katakan bahwa hal di dalam madrasah artinya itu faktor
internal. Jadi bisa saja itu karena jadwal mengajar guru-guru
padat, kecapean, rapat madrasah, sedangkan faktor di luar
madrasah itu adalah faktor eksternal. Jadi bisa juga masalah
keluarga, masalah kurang kenyamanan (demo), situasi kondisi
alam yang kurang mendukung seperti hujan banjir dan longsor
dan bahkan hajad tetangga atau keluarga.???

Selain diwawancarai kepala madrasah tentang faktor penghambat
diwawancarai juga ibu Maryati Rumakway sebagai salah satu guru senior
dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang hal-hal yang menjadi
hambatan peningkatan guru-guru di madrasah ibtidaiah Koya Barat kota
Jayapura dan mengatakan bahwa:

Sudah tentu kegiatan apapun yang kita lakukan, memang ada
hambatannya. Termasuk dalam upaya peningkatan mutu kami
guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura ini.
Kalau yang saya sendiri rasakan dan alami adalah kesibukan
dengan jadwal kegiatan belajar mengajar (KBM), banjir karena
hujan, demo warga Papua. Juga penyesuaian saran dan prasarana
sekolah bahkan juga hajad tetangga sepeerti nikah, akikah

221 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

222 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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sunnatan. Di sisi lain juga pemateri tidak hadir karena ada
keperluan mendadak (Kapala Kantor Agama kota, supervisi,
Kemendiknas, LPMP) dan lain.?%

Dilakukan juga wawancara kepada Nanik Sri Lestari sebagai

salah satu guru madrasah ibtidaiah negeri kota Jayapura di Koya Barat

dan sebagai guru kelas I11/A berkaitan dengan hal-hal yang menghambat

peningkatan mutu atau diikutsertakan dalam peningkatan mutu guru

madrasah dan mengatakan bahwa:

Ya saya kira banyak hal yang menghambat kita dalam mengikuti
peningkatan mutu yang dilakukan oleh madrasah. Yang saya
rasakan adalah hal-hal terkait padatnya mengajar kita di madrasah
itu sendiri, persiapan menghadapi semester dan ujian nasional.
Termasuk juga karena kecapean Kkita terlalu kesibukan di
madrasah, juga rusuh Papua yang selalu ada demo, jarak kota
dengan daerah pinggiran ini butuh waktu 1 jam perjalanan, bisa
juga karena ada hajad tetangga yang kita juga harus
menghargainya. Apalagi sebagai guru di lingkungannya harus
menjalin hubungan sosial yang baik. Selain itu juga adanya banjir
dan longsor. Saya kira ini semua bagian dari hal-hal yang
menghambat peningkatan mutu bagi kami guru dan itu yangsaya
sendiri rasakan.??*

Demikian perolehan data lapangan penelitian ini dipaparkan oleh

peneliti, semoga dapat menjadi pijakan bagi pembahasan penelitian.

223 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

224 Nanik Sri Lestari, Guru madrasah ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura, Wawancara,

Senin 20 Juli 2020.
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BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bagian ini, dibahas fokus penelitiannya dan sub folus dengan
memperhatikan hasil data lapangan dikaitkan dengan konsep, teori yang digunakan
pada penelitian ini selanjutnya dilakukan analisis dan dilakukan penegasan oleh

peneliti. Adapun fokus dan sub fokus penelitian tersebut dapat dibahas berikut ini.

A. Upaya Peningkatan Mutu Guru di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura

Mutu sebagai sesuatu yang bernilai, sesuatu yang menarik, sesuatu
yang berharga. Mutu sebagai hal yang menarik, yang disukai atau disenangi.
Di dalam kehidupan manusia mutu menjadi pilihan, mutu sebagai incaran,
mutu sebagai target. Di dalam dunia pendidikan, mutu sebagai aspek terpenting
dan utama. Di mana pendidikan yang diminati oleh masyarakat adalah
pendidikan yang bermutu. Sehingga dimanapun pendidikan bermutu itu
berada, selalu dicari dan atau diminiti oleh masyarakat.

Mutu yang menjadi perhatian masyarakat, tidak tidak serta merta ada
begitu saja. Mutu tentu dicapai dengan berbagai upaya-upaya yang gigih serta
komitmen yang sungguh-sungguh. Termasuk dalam  mencapai,
mempertahankan serta meningkatkan mutu itu sendiri. Lebih khusus mutu
yang dicapai oleh madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura.

Madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura yang berusia 13
tahun dari tahun 2007 hingga saat ini 2020, sangat cepat perkembangannya
serta begitu cepat dikenal dan bahkan lebih unggul dibandingkan dengan
madrasah-madrasah lainnya yang telah berusia lebih darinya. Di mana begitu
cepat perkembangannya serta keunggulannya yang dirasakan oleh masyarakat
bahkan pemerintah sehingga madrasah ini dinegerikannya. Padahal madrasah
ini adalah madrasah yang diririkan dan beroperasi di lokasi daerah pinggiran
kota (perbatasan). Olehnya itu, dengan dinegerikannya, maka satu-stunya
madrasah yang berada di kota Jayapura yang dinegerikan oleh pemerintah.
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Tentu saja, keunggulan yang diraih oleh madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura ini, tidak serta merta diperolehnya, tetapi sangat
diyakini bahwa adanya upaya-upaya yang sungguh-sungguh serta penuh
dengan komitmen dan tanpa kenal lelah berjuangnya. Lebih khusus adalah dari
segi mutu guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura. Salah satu
indikator yang dapat mentukan bermutu atau tidaknya suatu madrasah adalah
gurunya. Apabila guru-gurunya bermutu (berkualitas), maka akan berdampak
pada mutu pendidikan dan pembelajaran, dan jika demikian, maka tentu akan
berdampak kepada prestasi peserta didik dan kemudian berdampak secara
umum pada mutu lembaga pendidikan madrasah itu sendiri.

Berdasarkan data lapangan yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa
salah satu pencapaian mutu madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura adalah karena adanya upaya-upaya madrasah dalam mempertahankan
dan meningkatkan mutu para gurunya. Upaya-upaya madrasah tersebut
sebagaiman dikatakan oleh kepala madrasah bahwa kami di sini mempunyai
beberapa kegiatan untuk itu, yaitu; 1) In Out Tranning, 2) supervisi, 3) KKG,
4) BDK, 5) pertemuan rutin, 6) Studi Banding, dan Studi S1 dan S2. Itulah
kegiatan yang menjadi target untuk mutu guru.?? Upaya-upaya yang dilakukan
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dimaksud sebagaimana

diuraikan berikut ini.

1. In Out Tranning.

Berkaitan dengan kegiatan In Out Tranning ini adalah salah satu
kegiatan yang diprogramkan oleh madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya madrasah dalam
rangka mempertahankan serta meningkatkan mutu gurunya.

Berdasarkan data lapangan wawancara dikatakan bahwa
pelaksanaan kegiatan ini adalah program madrasah sendiri yang dilakukan
dalam 2 (dua), 3 (tiga) kali dalam 1 (satu) tahun. Pelaksanaannya

dilakukan di madrasah sendiri, dengan pameterinya adalah dari

225 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin 13
Juli 2020 pukul 11. 15 WIT.
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kementerian pendidikan dan kebudayaan, kementerian agama kota
Jayapura, dan Lembaga Penjamin Mutu Papua.

Program In Out Tranning ini, dianggap sangat bermanfaat dalam
peningkatan mutu guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura. Di mana materi-materi yang dilakukan dalam pelatihan ini
adalah berkaitan dengan peningkatan pengetahuan para guru madrasah.
Materi yang dilakukan pelatihan adalah pemahaman kurikulum K-13,
pelatihan model-model pembelajaran. Sistem penyususnan soal dan
sebagainya. Penjelasan tersebut sebagaimana diungkpakan kepala
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura bahwa “’kegiatan in
aut tranning itu, sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan di madrasah
kami ini. Kegiatan tersebut dilakukan oleh kami dengan mendatangkan
sumber pemateri. Baik badan pemerintahan di bawah naungan
kementerian Pendidikan dan kebudayaan maupun dalam pemerintahan
kementerian agama. Seperti Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) dari Kemendiknas, Kegiatan Evaluasi. Hal senada juga
diungkapkan oleh Maryati Rumakway sebagai salah satu guru senior dan
juga sebagai guru Pendidikan Agama Islam di madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura bahwa di madrasah kami ini memang sering
dilakukan pelatihan atau worshop sendiri bagi guru-guru kami di sini.
Jumlah guru kami di sini karena banyak sekitar 33 orang guru, maka
memang madrasah melakukan kegiatan tersebut khusus untuk kompetensi
atau mutu kami sebagai guru. Ada pelatihan atau worshop tentang
kurikulum K-13, ada pelatihan tentang model pembelajaran, sistem
penyusunan soal.?%® lanjut diungkapkan Maryati Rumakway bahwa, yang
mengisi materi di kegiatan In Out Tranning madrasah ini adalah dari

Kemendikbud Propinsi Papua, dari Kepala Kantor Agama kota Jayapura,

226 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.
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LPMP Kota Jayapura. Jadi beberapa kegiatan selama ini memang diisi
oleh mereka-mereka itu.??’

Senada juga diungkapkan Nanik Sri Lestari sebagai guru kelas
I1I/A madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat di Kota Jayapur bahwa
kegiatan tersebut sudah menjadi kegiatan program madrasah yang
dilakukan untuk kemaslahatan mutu guru madrasah kami ini, karena
madrasah kami ini satu-satunya madrasah yang dinegerikan dari 10
madrasah swasta di kota Jayapura. Sehingga pihak madarasah ini selalu
menjaga mutu guru-guru. Kegiatan ini sudah dilakukan beberapa kali
kegiatan baik tentang model pembelajaran, Kurikululum K-13, kemudian
ada juga tentang penyusunan soal. Pemateri itu dari kementerian agama
kota Jayapura, dari kementerian pendidikan dan kebudayaan, dari
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) kota Jayapura.??®

Upaya peningkatan mutu guru madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura melalui kegiatan pelatihan atau workshop di madrasah
adalah hal yang sangat baik. Di mana pelatihan sebagai salah satu kegiatan
yang memiliki kontribusi besar dalam memberikan pengetahuan,
pengalaman dan bahkan keterampilan kepada peserta pelatihan. Hal ini
sebagaimana Jejen Musfah menyebutkan fungsi dari suatu kegiatan
pelatihan. Menurutnya bahwa pelatihan berfungsi; a) kebutuhan guru pada
pengetahuan dan keterampilan baru, b) guru harus memahami proses
belajar, anak didik, dan juga memahami pentingnya berbagi pengetahuan
dan pengalaman dengan yang lain, untuk menemukan cara-cara yang lebih
baik dalam mengajar, dan 3 guru disiapkan untuk sanggup menghadapi
perubahan pada saat ini dan masa mendatang.??® Senada juga manfaat
pelatihan tersebut yang dikatakan Al-Fadjar bahwa Pertama, masukan

bagi pemimpin organisasi atau instansi tersebut agar lebih meningkatkan

227 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

228 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas 111/A Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020, pukul 11. 21 WIT.

229 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar:
Teori dan Praktik (Jakarta: Prenadamedia Group, Cet. Ke-l, 2015), him. 129-130.

128



bagi kinerja para pegawai atau sumber daya manusia (SDM) yang
dipimpinnya baik dalam hal kualitas maupun produktivitasnya. Kedua,
menambah wawasan dan pengetahuan kepada para pegawai atau sumber
daya manusia (SDM) tersebut dalam memahami ruang lingkup
pekerjaannya serta memberikan mereka ukuran akan sejauh mana
ketepatan mereka dalam menjalankan tugasnya selama ini.?%

Penjelasan data-data lapangan penelitian yang diuraikan serta
uraian konsep atau teori yang diungkapkan berkaitan dengan pentingnya
pelaksanaan pelatihan, workshop, maka pelaksanaan kegiatan In Out
Tranning oleh madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sekali
dua kali dalam 1 semester adalah salah satu upaya yang sangat baik dan
dikaguminya. Di mana kegiatan In Out Tranning yang dilakukan ini sangat
memberikan manfaat besar kepada pengetahuan, keterampilan dan bahkan
pengalaman bagi mutu guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura.

Memahami penjelasan-penjelasan tentang upaya peningkatan mutu
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura lewat kegiatan In Out
Tranning sebagaimana bahas baik lewat hasil lapangan, konsep, teori yang
diuraikan, maka dapat dipahami dan dikatakan bahwa pelaksanaan
kegiatan In Out Tranning yang dilakukan madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura adalah salah satu upaya yang dipilih guna
meningkatkan mutu para guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura. Hal ini dianggap efektif dan cukup memberikan kntribusi
besar kepada mutu guru madrasah. Di mana dirasakan berbagai manfaat
dari kegiatan tersebut berupa pemahaman yang lebih tentang kurikulum
K-13, pemahaman tentang model-model pembelajaran, pemahaman

tentang penyusunan soal yang baik dan lainnya.

230 H. Al-Fadjar Anshory dan Meithiana Indrasari, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Sidoarjo: Indomedia Pustaka, Edisi-I, 2018), him. 199.
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2. Supervisi

Supervisi adalah salah satu kegiatan pengawasan, kontroling atau
monitoring yang dilakukan khususnya di bidang pendidikan. Kegiatan ini
dilakukan oleh petugas pengawas yang telah diangkat oleh intansi tertentu.
Instansi yang menangani pengawas di bidang pendidikan adalah
kementerian pendidikan dan kebudayaan apabila pendidikan umum dan
kementerian agama apabila pendidikan keagamaan. Petugas pengawas ini
diistilahkan dengan istilah lainnya adalah supervisor.

Kegiatan supervisor merupakan suatu kegiatan yang menjadi
pilihan madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sebagai salah
satu upaya guna mempertahankan dan meningkatkan mutu para guru
madrasah. Diyakini bahwa kegitan supervisi yang dilakukan oleh
siupervisor dapat memberikan kontribusi besar dalam penambahan
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan dalam melakukan tugas.

Supervisi  sebagai salah satu upaya madrasah dalam
mempertahankan dan meningkatkan mutu guru madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura, sebagaimana diungkapan dalam data hasil
lapangan yakni Nur Wachiddah selaku kepala madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura bahwa supervisi yang dilakukan di madrasah ini
dalam satu bulan dilakukan 1 kali kegiatan yaitu pada awal minggu
pertama setiap bulan. Setiap pengawas berkunjung terlebih dahulu
memberikan kabar untuk kedatangannya. Kadang beliau tidak hadir pada
jadwalnya karena urusan dinas lainnya dan beliau pun mengabarkan kami.
Kegiatan yang dilakukan itu berkaitan dengan tugas pokok guru sehari-
hari dalam melakukan KBM dan juga informasi dan pengetahuan lain yang
sedang berkembang.?®! Lanjut diungkapkan Nur Wachiddah selaku kepala
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura bahwa kegiatan
supervisi terkait tugas pokok guru di madrasah dalam hal Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dan informasi dan pengetahuan lain yang berkembang,
artinya bahwa kegiatan KBM itu adalah, 1) RPP guru, mengistimasi materi

231 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin, 13 Juli 2020, pukul 08. 30 WIT.
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mengajar dengan waktu mengajar guru, penentuan metode mengajar guru,
strategi mengajar guru, dan bahkan melihat secara langsung guru mengajar
dan 2) terkait informasi dan pengembangan pengetahuan itu adalah apa
yang menjadi informasi penting serta perkembangan ilmu pengetahuan
terbaru yang didapatkan pengawas juga disampaikan kepada para guru
kami di madrasah.?*?
Hal senada juga oleh pengawas madrasah kementerianagama kota
Jayapura bahwa tentu saja bahwa supervisi itu salah satu dari berbagai
macam cara untuk memperbaiki kualitas atau mutu guru baik dari segi
adminisrtasi guru seperti pembuatan program tahunan (PROTA), program
semester (PROMES), Batasan mengajar, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Kisi-Kisi soal, maupun darisegi pengetahuannya
tentang tugas pokok seperti penguasaan materinya, metode mengajar,
strateginya, penguasaan kelas, keterampilan bertanya, pengetahuan
tentang kurikulum dan sebagainya, dan semua ini sudah berbasis K-13.23
Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas atau supervisor
kementerian agama kota Jayapura di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
kota Jayapura adalah sangat memberikan manfaat atau kontribusi besar
pada mutu guru madrasahnya. Sehingga demikian, supervisi menjadi
bagian dari upaya madrasah untuk menjadi salah satu kegiatan yang
diperhatikan kefektifan para guru dalam mengikutinya tanpa kecuali.
Pilihan supervisi sebagai upaya peningkatan mutu bagi
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan guru dalam tugas pokoknya
di madrasah adalah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh
Sergoivanni bahwa ada tiga fungsi supervisi pendidikan, yaitu; (a) fungsi
pengembangan, berarti supervisi pendidikan, apabila dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya dapat meningkatkan ketrampilan guru dalam mengelola

proses pembelajaran; (b) fungsi motivasi, berarti supervisi pendidikan

232 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin, 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

233 Sunanto, Pengawas Madrasah Kota Jayapura, wawancara, Sabtu, 11 Juli 2020, pukul
09.00 WIT.
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apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dapat
menumbuhkembangkan motivasi kerja guru; (c) fungsi kontrol, berarti
supervisi  pendidikan apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
memungkinkan supervisor melaksanakan kontrol terhadap pelaksanaan
tugas-tugas guru.®* Juga oleh Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa
supervisor berperan memberikan bimbingan, arahan dan tuntunan proses
belajar mengajar guru menuju perbaikan. Perbaikan-perbaikan itu
diharapkan agar proses belajar mengajar guru semakin lebih baik menuju
profesionalisme. Tercapainya profesionalisme dalam mengajar, tentunya
dapat mencapai hasil yang memuaskan menuju pencapaian akhir dari
tujuan pendidikan. Untuk itu, dampak positif supervisi terhadap guru
adalah mewujudkan peningkatan kemampuan profesionalisme guru.
Perwujudan peningkatan kemampuan profesional guru dimaksud adalah
sebagai upaya membantu guru yang belum matang menjadi matang, yang
tidak mampu mengelola sendiri menjadi mampu mengelola sendiri, yang
belum memenuhi kualifikasi menjadi memenuhi kualifikasi, yang belum
terakreditasi menjadi terakreditasi. Kematangan, kemampuan mengelola
sendiri, pemenuhan kualifikasi, merupakan ciri-ciri profesionalisme. Oleh
karena itu, peningkatan kemampuan profesional guru dapat juga diartikan
sebagai upaya membantu guru yang belum profesional menjadi
profesional.?®> Juga oleh M. Ngalim Purwanto mengungkapkan
bahwa:kedudukan mulia sebagai seorang supervisor, yaitu: (1) supervisor
adalah orang yang mengembangkan manusia (2) supervisor adalah
spesialis pengajaran.?®

Selain itu N. A. Ametembun mengungkapkan bahwa dampak
positif supervisi terhadap guru merupakan kunci bagi suksesnya

pendidikan anak-anak dan menjadi tolak ukur keefektifan kerja seorang

234 |brahim Bafadal, Op.cit., him. 46.

235 |brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar: Dalam Kerangka
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 44

236 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1988), him. 99.
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supervisor. Dampak positif itu meliputi; (1) guru menjadi orang yang lebih
bergairah, lebih yakin dan lebih mengenal diri dengan hasrat dan inisiatif
besar mengembangkan dirinya; (2) menjadi lebih mampu dalam
mewujudkan keahlian atau profesionalnya; (3) menunjukkan kesadaran
yang lebih mendalam akan kebutuhan anak didik dan memperbesar
kompetensinya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu melalui usaha
pendidikan dan pelajaran yang diberikan; (4) menunjukkan ketakwaannya
yang makin besar kepada Tuhan Yang Maha Esa dan penunaian ibadah
yang diberikan.?’

Penjelasan-penjelasan  data  lapangan tentang  supervisi
sebagaimana di atas serta teori dan konsep teori yang diungkapkan, maka
memberikan pemahaman bahwa kegiatan supervisi yang dijadikan sebagai
salah satu upaya madrasah dalam meningkatkan mutu guru di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura adalah suatu hal yang menjadi
upaya yang sangat dikaguminya. Di mana supervisi memiliki manfaat dan
fungsi yang cukup mendambakan bagi mutu guru. Supervisi yang
dilakukan dengan baik, dengan memperhatikan prinsip-prinsip supervisi,
maka memberikan kontribusi besar dalam peningkatan mutu guru, baik
dari segi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman bagi guru. Terutama
dalam hal guru menjalankan tugas pokok mendidik dan megajar peserta
didiknya.

Olehnya itu dengan upaya keefektifan supervisi, baik supervisi
kementerian agama maupun supervisi yang dilakukan secara mandirioleh
kepala madrasah di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura,
maka dapat dikatakan bahwa dengan upaya menggalakkan supervisi
sebagai salah satu dari upaya mutu guru madrasah, sehingga mutu guru
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sangat sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan peningkatkannya pun sangat baik.
Dalam hal ini para guru madrasah ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura

mampu melakukan perangkat pembelajaran menyesuaikan dengan

27 N. A. Ametembun, Op.cit., him. 206.
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kurikulum K-13 bahkan akan terdapat RPP 1 lembar juga guru madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sudah siap menjalankannya.
Baik penyusunan PROTA, PROMES, RPP, Kisi-kisi Soal, Batasan

mengajar serta pengetahuan umum lainnya yang selalu diikutkannya.

MKKG-MI (Musyawarah Kegiatan kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah)

Kegiatan Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah
(MKKG-MI) adalah suatu wadah berkumpulnya para guru madrasah di
samping silahturrahim juga untuk menukar pemikiran, pemahaman,
pengetahuan berkaitan dengan tugas pokok para guru disetiap satuan
pendidikan. Istilah MKKG-MI adalah cerminan dari istilah wadah
Kelompok Kerja Guru (KKG) pada umumnya. Di mana istilah MKKGMI
digunakan adalah sebagai istilah yang mencirikan suatu instansi
pendidikan yang dalam bidang ke agamaan yakni madrasah ibtidaiah.
Sehingga demikian mendapatkan penambahan istilah MI sebagai simbol
yang menunjukkan kepada instansi madrasah ibtidaiah itu sendiri.

MKKG-MI merupakan wadah yang memiliki peran yang cukup

dalam peningkatan mutu bagi para guru khususnya guru madrasah. Di
mana wadah ini besar dirasakan manfaatnya oleh para guru madrasah,
khususnya madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kotaJayapura. Sehingga
demikian, wadah Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah
(MKKG-MI) menjadi salah satu pilihan madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura sebagai salah satu upaya untuk wajib
mengikutsertakan guru-guru madrasahnya guna mendapatkan berbagai
pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan dalam wadah
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) ini.
Berakitan dengan upaya madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura dalam melakukan peningkatan mutu guru madrasah melalui
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI)
tersebut sebagaimana dijelaskan dalam data lapangan penelitian ini.

Misalnya diungkapkan oleh kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
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kota Jayapura bahwa ”tentu saja bahwa Musyawarah Kelompok Kerja
Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI), sebagai wadah yang sangat
familiar dari sejak saya sebagai guru biasa sampai saat ini saya sebagai
kepala madrasah. Di mana merupakan salah satu wadah bagi guru
khususnya guru madrasah di kota Jayapura ini. Secara pribadi saya telah
banyak menerima berbagai pengalaman dan pengetahuan di dalamnya.
Sehingga ketika saya sebagai kepada madrasah saat ini, wadah
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) ini,
saya perintahkan guru-guru madrasah untuk selalu mengikuti kegiatan
tersebut. Al-hamdulillah guru-guru saya selalu aktif dalam kegiatan
tersebut”.?%

Senada juga diungkapkan Maryati Rumakway sebagai guru
Pendidikan Agama Islam di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura tentang manfaat yang diperoleh dari mengikuti kegiatan
Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) di
kota Jayapura bahwa “terlepas dari manfaat Musyawarah Kelompok Kerja
Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI), perlu saya katakan bahwa khusus
guru madraah ibtidaiah negeri Koya Barat diwajibkan oleh kepala
madrasah kepada kami untuk mengikuti kegiatan tersebut. Olehnya itu,
kami guru sangat senang dengan kegiatan Musyawarah Kelompok Kerja
Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) tersebut. Karena dikelompok kerja
guru ini banyak hal yang dilakukan oleh guru-guru. Termasuk
permasalahan-permasalahan yang di hadapi guru dalam pembelajaran
disatuan masing-masing dapat dicari solusinya dikegiatan. Hal-hal yang
dibahas di dalam kegiatan itu adalah ya, masalah kami guru punya tugas
pokok seperti perencanaan pembelajaran, mulai dari Program tahunan,
program semester sampai pada pembuatan soal atau evaluasi, pembahasan

pencarian solusi dari masalah disetiap satuan, membahas terkait metode,

238 Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat kota Jayapura,
Wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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strategi, model pembelajaran bahkan perkembangan pengetahuan lainnya
yang berkaitan dengan kognitif guru”.?*°

Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-
MI) sebagai wadah para guru mengasah pemhahamannya, menambah
pengetahuannya, keterampilannya serta pengalamannya, adalah sesuai
dengan konsep teori yang diungkapkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan bahwa masalah, kendala, dan kebutuhan akan pengetahuan-
pengetahuan baru maupun praktek pendekatan dalam kegiatan belajar
mengajar yang belum dikuasai akan selalu muncul dalam kegiatan
mengajar di kelas. Kepada siapa guru harus bertanya dalam menghadapi
masalah tersebut. Kelompok Kerja Guru adalah wadah untuk
mengantisipasi  kebutuhan tersebut.?’® Lanjut dikatakan, dengan
menyadari peran Kelompok Kerja Guru (KKG) tersebut, maka tujuan dari
program Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan fungsi dan tugas pokok guru Sekolah
Dasar.?! Tujuan lain diselenggarakannya Kelompok Kerja Guru adalah
merupakan wadah kebersamaan guru dalam menentukan rencana dan
pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar serta evaluasinya.?*? Ondi
Saondi dan Aris Suherman juga mengatakan bahwa upaya meningkatkan
profesionalisme guru, di antaranya melalui 1) peningkatan kualifikasi dan
prasyarat jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar, 2)
program sertifikasi. Lanjut disebutkan bahwa 1) mengoptimalkan peran
kegiatan dalam bentuk Pusat Kegiatan Guru (PKG), Kelompok Kerja Guru
(KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang memungkinkan

239 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT,

240 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Pembinaan Profesional Guru
Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 1994/1995), him.10.

241 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit., him. 2.
242 |bid., hlm. 2.
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para guru berbagi pengalaman dalam memecahkan masalah-masalah yang
mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya.?*®

Senada juga diungkapkan oleh lbrahim Bafadal dalam bukunya
Peningkatan Profesionalisme guru Sekolah Dasar mengungkapka bahwa
Sistem pembinaan profesionalisme (SPP) adalah suatu sistem pembinaan
yang diberikan kepada guru dengan menekankan bantuan pelayanan
profesi berdasarkan kebutuhan guru di lapangan melalui berbagai wadah
profesional dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.?** Lanjut
diungkapkan bahwa Sistem pembinaan Profesional adalah usaha sadar
yang dilakukan secara sadar, sistematis dan berkelanjutan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas profesi serta mutu kerja
pengawas, Kepala Sekolah dan Guru.?4

Memperhatikan dan memaknai penjelasan-penjelasan dari hasil
data lapangan serta konsep-konsep teori yang diungkapkan dalam
penelitian ini, tentu memberikan pemahaman bahwa madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat menjadikan wadah Kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah (KKGMI) sebagai salah satu pilihan dalam upaya meningkatkan
mutu guru di madrasah. Di mana wadah Kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah (KKGMI kota Jayapura senantiasa memberikan pembinaan
kepada guru madrasah, baik pengetahuan terkait dengan persiapan
perangkat mengajar, penyusunan dan analisi soal, pemecahan masalah
yang di hadapi guru, pengalaman-pengalaman dari guru senior serta
pendalaman pengetahuan lainnya yang disampaikan pada kegiatan
tersebut. Sehingga wadah ini sangat besar dirasakan manfaatnya oleh para
guru madrasah di kota Jayapura terkhusus kepada para guru di madrasah
ibtidaiah Koya Barat kota Jayapura.

Kegiatan Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah ini sangat
efektif di mana dilakukan dalam sebulan sekali. Olehnya itu, dapat

243 Ondi Saondi dan Aris Hermawan, Etika Profesi Keguruan, him. 29.

24 |brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme guru Sekolah Dasar dalam kerangka
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), him. 58.

245 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Op.cit., him. 3.
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dikatakan bahwa madrasah ibtidaiah Koya Barat kota Jayapura,
menjadikan Kegiatan Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah sebagai salah satu
dari upaya dalam meningkatkan mutu guru di madrasahnya. Di amana
terlihat para guru efektif dalam mengikuti kegiatan Kelompok kerja Guru
Madrasah (KKGMI) tersebut karena kebijakan diwajibkan dan
mendapatkan manfaat besar dalam pendalaman pengetahuan dan

pengalaman bagi pribadi guru masing-masing.

BDK (Balai Pendidikan dan Pelatihan)
Balai Pendidikan dan Pelatihan (BDK) merupakan salah satu Balai
yang baru beroperasi dalam kurung waktu 6 tahun ini yaitu dari tahun
2016. Kahadiran wadah ini merupakan bagian dari keinginan dan
kegembiaraan para guru di kota Jayapura, khususnya guru madrasah di
kota Jayapura. Di mana seperti yang dialami guru pada umumnya dan guru
madrasah di kota Jayapura lebih khusus guru madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura bahwa terasa begitu kurang pengetahuan,
pengalaman dan keterampilannya dalam menjalankan tugasnya sebagai
pengajar dan pendidik. Sehingga kehadiran wadah Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) propinsi Papua ini menjadi semangat bagi
guru khusus guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura.
Kegembiraan dan semangat para guru madrasah khususnya madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dalam penambahan
pengetahuan dan pengalaman serta keterampilan dari Balai Pendidikan
dan Pelatihan Keagamaan (BDK) propinsi Papua tersebut sebagaimana
diungkapkan dalam dalam hasil data lapangan penelitianini. Misalnya
diungkapkan oleh Nanik Sri Lestari sebagai guru kelas I1I/A madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sangat saya senang, karena
wadah Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua
membantu mutu kami guru terutama saya pribadi. Dengan bisa
memberikan kami berbagai pengetahuan dan keterampilan terkait dengan
tugas kami sebagai guru dalam KBM, yaitu memberikan kami materi
model-model pembelajaran pembuatan perangkat mengajar seperti RPP

yang saat ini RPP K-13 yang sangat sarat dan padat dengan langkah-
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langkahnya. Juga pengetahuan pengembangan seperti moderasi agama dan
lainnya. Jadi saya kira itu juga kebijakan kepala madrasah untuk berupaya
akar mutu atau kualitas kami selalu sesuai perkembangan zaman.?4®
Senada juga ungkapkan Nur Wachiddah sebagai kepala madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura bahwa tentu saja bahwa mutu
guru tetap kami sebagai kepala madrasah selalu melakukan upaya
kepadanya baik lewat supervisi kami sendiri, supervisi kementerian
agama, bahkan kegiatan guru sendiri. Namun demikian bahwa kehadiran
wadah Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) tersebut sangat
berarti, karena sangat membantu memegang peran dan beban kami kepala
madrasah dalam peningkatan mutu guru-guru tersebut. Karena itu, dengan
wadah ini saya mewajibkan mereka ikut kalau ada permintaan peserta dan
saya utus secara bergantian. Alhamdulillah, walaupun wadah ini baru
bergerak dari tahun 2016, tetapi sangat memiliki peran yang cukup baik
bagi peningktan mutu para guru khususnya guru madrasah saya.?*’
Selanjutkan juga dipertegas oleh M. Mochtar Tuhuteru sebagai
kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua
bahwa : Kkita sangat bersyukur terkait keberadaan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua ini. Di mana di tahun 2016
ke belakang, semua keperluan prajabatan pegawai maupun para guru
selalu diikutkan ke Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Maluku. Dirasakan bahwa wadah ini sangat penting dalam
penjaminan mutu bagi pegawai apalagi para guru-guru agama di madrasah
dan sekolah umum. Sehingga berkat keinginan yang kuat serta doa warga
masyarakat, alhamdulillah wadah ini diresmikan operasionalnya pada
tanggal 15 Desember 2016, kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan

Keagamaan Propinsi Papua pertama adalah H. Jamaludin Iribaram, S.Pd.I,

246 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas I11/A, Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, wawancara, 13 Juli 2020, pukul 09. 30 WIT.

247 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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MM. Olehnya itu selama perjalanannya, para guru selalu mendapatkan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Intinya pelatihan itu berkaitan
dengan tugas mereka dan bahkan penambahan pengalaman dan
pengatahuan baru yang berkembang. Misalnya materi K-13, moderasi

beragama bahkan model-model pembelajaran secara online saat ini.?

Kehadiran Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Papua sebagai suatu kegembiraan dan semangat bagi para guru
pada umumnya dan guru madrasah, khususunya madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat Kota Jayapura. Kegembiraan dan semangat tersebut karena
diyakini bahwa Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Papua dapat memiliki peran yang cukup besar dalam peningkatan
dan bahkan pengembangan pengetahuan dan pengalaman serta
keterampilan bagi guru, khusunya guru madrasah melalui berbagai
kegiatan pelatihan yang diprogramkan. Keyakinan tersebut sebagaimana
Konsep KMA Nomor 345 Tahun 2004 tentang organisasi tata kerja Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan yang menyebutkan tugasnya dan
fungsinya, bahwa tugasnya adalah melaksananakan pendidikand an
pelatyihan tenaga administrasi dan tenaga keagamaan sesuai dengan
wilayah masing-masing. Sedangkan 2 fungsinya yang menyentuh pada
tugas pokok guru madrasah adalah fungsi ke 2 dan ke 3 yakni
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan administrasi dan tenaga
teknis keagamaan dan pelayanan di bidang pendidikan dan pelatihan
keagamaan.?4°

Penjelasan hasil data lapangan yang mengikutsertakan guru
madrasah dalam penyelengaraan pelatihan adalah hal yang sangat
dikagumi. Di mana pemanfaatan pendidikan dan pelatihan sebagai pilihan
peningkatan mutu guru diyakini wadah tersebut memberikan berbagai

pengetahuan bagi mutu guru. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh

248 M. Mochtar Tuhuteru, Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Provinsi Papua, wawancara, Sabtu 18 Juli 2020, pukul 17.00 WIT.

249 https://bdkbandung kemenag .go.id, diakses, 14 Juli 2020 pukul 18.32 WIT.
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Imas Kurniasih dan Berlin Sani bahwa mengalir air yang keruh menjadi
bening. Artinya memberikan peningkatan kompetensi para guru-guru yang
ada saat ini melalui program pendidikan dan pelatihan. Salah satu usaha
untuk meningkatkan profesionalitas guru adalah pendalaman materi
pembelajaran melalui pelatihan-pelatihan.>°

Memperhatikan dan memaknai hasil data lapangan penelitian
maupun konsep teori yang diungkapkan, memberikan pemahaman bahwa
keberadaan wadah Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Papua adalah keinginan dan harapan semua pihak. Baik dari
kementerian agama propinsi Papua, maupun para guru serta pegawai di
propinsi Papua terkhusus para pegawai dan guru yang berada di bawah
naungan kementerian agama. Di mana keberadaannya menjadi bagian dari
pemenuhan kebutuhan para pegawai dan guru di kota Jayapura. Lebih
khusus adalah guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura
yang merasa tugas pokok dijalankan penuh tantangan, bisa dapat
terbantukan dengan kehadiran Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan
(BDK) Propinsi Papua tersebut. Di samping harapan guru madrasah, juga
lebih dari itu adalah kepala madrasah sebagai puncak penentu dalam
peningkatan mutu di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura,
merasakan hal yang serupa.

Artinya bahwa kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura merasakan bahwa dengan keberadaan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua dengan segala program-
program pelatihan yang dilaksanakan, tentu dapat membantu dan ikut serta
mengambil bagian dalam tugas dan tanggung jawab sama-sama
meningkatkan mutu madrasah khususnya mutu guru di madrasah. Olehnya
itu, dengan setiap perekrutan peserta pelatihan, kepala madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura selalu mengutuskan guru-gurunya secara

bergiliran untuk mengikuti kegiatan tersebut.

250 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kupas Tuntas Kompetensi Pedagogik: Teori dan
Praktik Untuk Peningkatan Kinerja dan Kualitas Guru, (Kata Pena, Cet. Ke-1, 2017), him. 38.
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Langkah-langkah yang dilakukan madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura dalam memanfaatkan kegiatan pada Balai Pendidikan
dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua adalah merupakan salah
satu dari upaya madrasah dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu
guru madrasahnya. Karena karena itu, kegiatan ini tidak pernah diabaikan
untuk diutus guru-gurunya dalam mengikutinya.

Upaya madrasah yang mengikutsertakan guru-gurunya secara
bergiliran dalam kegiatan Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan
(BDK) Propinsi Papua, maka dapat dikatakan bahwa hal tersebut
merupakan upaya madrasah dalam meningkatkan mutu gurunya melalui
kegiatan pelatihan pada wadah Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan (BDK) Propinsi Papua tersebut. Sehingga terlihat, para guru
madrasah senantiasa lihai dalam melakukan tugas pokoknya, pengetahuan,
pengalaman dan keterampilannya selalu terpenuhi sesuai perkembangan
zaman. Misalnya, pelatihan moderasi beragama, pelatihan nilai budaya

kerja, dan pelatihan penyusunan RPP K-13 yang selalu dilakukan .

Kegiatan Rutin Madrasah

Kegiatan rutin madrasah adalah kegiatan tambahan yang dilakukan
oleh madrasah khususnya kepada guru dan staf madrasah selain dari
kegiatan rutin proses belajar mengajar. Kegiatan rutinitas ini
sesungguhnya kegiatan evaluasi bagi pekerjaan pokok dari guru dan staf
di madrasah. Kegian ini dilakukan sebulan sekali disetiap akhir bulan
dihari Sabtu. Kegiatan rutin madrasah menjadi salah satu program khusus
internal madrasah yang memiliki tujuan yang berarti. Kegiatan rutintas ini
adalah sebagai kegiatan evaluasi rutinitas bagi semua guru dan staf dalam
menjalankan tugas pokoknya selama sebulan.

Isi dari kegiatan rutinitas madrasah ini ada 2 (dua), yaitu; pertama
dilakukan pengecekan perkembangan kerja setiap guru dan staf yang
berjalan selama sebulan. Baik tentang kelebihannya, kekurangannya, serta
hambatannya, dan langkah-langkah penanganannya. Kedua, adanya tindak
lanjut oleh kepala madrasah. Tindak lanjut yang dimaksud adalah kepala

madrasah memberikan solusi terhadap hambatan yang dihadapi, atau
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menyampaikan materi-materi yang diperlukan guna penambahan
wawasan, pengetahuan tambahan bagi guru dan staf di madrasah.

Kegiatan ini dilakukan, karena diyakini madrasah bahwa kegiatan
evaluasi internal madrasah yang diistilahkan kegiatan rutinitas madrasah
ini memiliki manfaat besar bagi mutu madrasah khususnya mutu guru
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura. Di mana suatu
pekerjaan yang dapat diukur keberhasilan maupun hambatannya untuk
dapat dilakukan peningkatan serta langkah-langkah tindakan dalam
melakukan solusi padanya adalah apabila dilakukan kegiatan evaluasi
padanya. Sebaliknya suatu kegiatan yang tidak akan dilakukan dengan
baik dan dilakukan tindakan solusi kepadanya karena tidak dilakukan
evaluasi padanya. Olehnya itu, evaluasi sangat penting dan memegang
peran dalam peningkatan mutu atas sesuatu kegiatan atau aktivitas.

Berkaitan dengan kegiatan rutinitas madrasah yang dilakukan
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sebagai aktivitas
evaluasi kegiatan dan dan tindakan solusinya adalah kegiatan yang cukup
dibanggakan sebagaimana diungkapkan dalam hasil data lapangan
penelitian yang dilakukan. Misalnya diungkapkan oleh ibu Nurwachiddah
sebagai kepala madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura bahwa
pertemuan rutin ini sebenarnya adalah kegiatan saya sebagai kepala
madrasah yang tidak terlepas dari kegiatan Evaluasi kegiatan pokok guru
dan Staf di samping melakukan supervisi kepada para guru saya di
madrasah. Hanya saja kegiatan evaluasi dan supervisi ini saya jadikan
sebagai pertemuan rutin. Dengan istilah tersebut guru-guru saya tidak
merasa kalau itu hanya evaluasi dan bukan kegiatan supervisi kepala
madrasah. Olehnya itu di dalam pertemuan rutin ini, hal-hal guru yang
kami bahaskan pada pertemuan K3MI dan saya curahkan kepada guru-
guru saya. Ketua K3MI itu pak Kholik dan sekertarisnya ibu Ana Faizati,
kegiatan rutin madrasah ini kami lakukan sekali diakhir setiap bulan.?!
Senada juga diungkapkan oleh Maryati Rumakway sebagai guru

251 Nur Wachiddah, Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, Wawancara, Selasa, 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura bahwa kegiatan rutin madrasah kami memang
sangat hidup, karena yang mengisi materi atau pembicara dalam
pertemuan rutin ini kepala madrasah sendiri. Baliau sendiri yang memandu
kegiatan rutin ini. Banyak hal yang juga kami peroleh di pertemuan rutin
ini. Baik tentang monitoring perangkat mengajar, melakukan pelatihan dan
bahkan menyampaikan hal-hal baru yang diperoleh dari perjalanan dinas
keluar. Dipertemuan rutin ini juga kami banyak mendapatkan pengalaman
dan pengetahuan dari kepala madrasah. Jadi pertemuan rutin sangatbagus
dan aktif selalu dan termasuk kegiatan evaluasi dan mencari solusi dari
setiap permasalahan kami guru madrasah.?%

Penjelasan-penjelasan hasil data lapangan terkait kegiatan rutinitas
madrasah sebagai suatu kegiatan yang dianggap memberikan manfaat
besar dalam peningkatan mutu bagi guru madrasah. Manfaat yang
dirasakan guru madrasah serta kepala madrasah karena di mana di dalam
kegiatan rutinitas madrasah dilakukan evaluasi terhadap semua pekerjaan
pokok guru dalam mendidik dan mengajar sebagai kegiatan evaluasi dan
kepala madrasah melakukan kegiatan supervisinya. Pelaksanaan dua hal
inilah (evaluasi dan supervisi) sangat dirasakan adanya penambahan
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan bagi guru madrasah.

Cerminan dari kegiatan rutinitas (evaluasi dan supervisi) adalah
dua yang memberikan manfaat besar dalam peningkatan mutu bagi guru
madrasah karena evaluasi dan supervisi memegang peran penting dalam
perbaikan suatu aktivitas. Hal ini sebagaimna diungkapkan oleh Nur
Irwantoro dan Yusuf Suryana bahwa Melalui evaluasi kita dapat melihat
keberhasilan pengelolaan pembelajaran dan keberhasilan peserta didik
mencapai tujuan.?>® Hakikat evaluasi yang diungkapkan di atas oleh Ralph
dan Tyler dalam Sudaryono mengatakan bahwa Eevaluasi program adalah

252 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

253 Nur Irwantoro dan Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik untuk Peningkatkan dan
Penilaian Kinerja Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum Nasional, (Sidoarjo: Waru, Cet.
Ke-1, 2016), him. 232.
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proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat
direalisasikan.254 Lebih dalam kegiatan pembelajaran atau pelatihan,
maka oleh Zaenal Arifin mengatakan bahwa evaluasi tidak dapat
dipisahklan dengan pembelajaran, karena keefektifan pembelajaran hanya
dapat diketahui melalui evaluasi. Dengan kata lain, melalui evaluasi semua
komponen pembelajaran dapat diketahui apakah dapat berfungsi
sebagaimana mestinya atau tidak.?>®

Selain teori yang terkait dengan pentingnya evaluasi, juga konsep
teori tentang pentingnya supervisi kepala madrasah sebagaimana
diungkapkan oleh H. Erjati Abbas bahwa kepala madrasah sebagai
pemimpin harus melakukan tugas-tugasnya dengan baik, baik sebagai
manajer, administrator, pengawas, pelayanan dalam pengajaran. Dengan
pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinan demikian kepala madrasah akan
dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis dan menciptakan kerja
yang memotivasi para guru dan guru lainnya untuk semakin meningkatkan
produktivitas dan efektivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan.?®
Juga A. Samana mengungkapakan bahwa untuk membentuk dan
meningkatkan kinerja guru ddapat dilakukan dengan cara; 1) mengadakan
supervisi kunjungan kelas, sehingga kepala madrasah dapat mengetahui
kekurangan guru-gurunya dan dapat mengadakan perbaikan mutu
berdasarkan hasil supervisi tersebut, 2) pembentukan kelompok kerja guru
yang terencana dan dinamik untuk meningkatkan profesional guru, 3)
mengadakan rapat guru sebagai media pembinaan karier guru dan
membentuk organisasi profesi keguruan untuk meningkatkan mutu guru

yang telah berdinas.?’

254 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha limu, Cet. Ke-I,
2012), him. 41.

25 Zaenal Avrifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik dan Prosedur, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-1, 2009), him. 69.

2% H. Erjati Abbas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru,
(Jakarta: PT. Elex. Media Komputindo, Cet. Ke-1, 2017), him. 66.

2571bid, him. 48.
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Memperhatikan dan memahami penjelasan hasil data lapangan
serta konsep teori yang diungkapkan, maka dipahami bahwa madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura menjadikan kegiatan rutinitas
madrasah sebagai kegiatan untuk meningkatkan mutu para guru
madrasahnya. Dengan melakukan dua kegiatan utama yaitu kegiatan
evaluasi terhadap semua guru dalam menjalankan tugas mendidik dan
mengajar dalam setiap sebulan. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari
Sabtu di minggu akhir setiap bulan. Kegiatan rutinitas madrasah ini
dianggap salah satu kegiatan yang juga besar manfaatnya dalam
penambahan wawasan, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan bagi
guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa kegiatan rutinitas yang dilakukan oleh
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura merupakan salaah
satu dari upaya madrasah dalam meningkatkan mutu guru madrasahnya.
Di mana di dalam kegiatan tersebut semua guru madrasa dilakukan
pengecekan kelebihan dan kekurangan dalam melakukan kegiatan belajar
menagajar dalam sebulan dan akan dilakukan tindak lanjut oleh kepala
madrasah sebagai pematerinya atau tindakan solusinya.

Peningkatan Pendidikan Guru ke S1 dan S2

Pendidikan akademik adalah salah satu aspek yang tidak bisa
diabaikan. Di mana pendidikan akademik selalu berubah sesuai zaman.
Selain itu, pendidikan akademik sangat menentukan kelayakan dalam
melakukan suatu pekerjaan tertentu. Olehnya itu, maka pendidikan
seseorang perlu diperhatikan kesesuaiannya dalam segala hal, utamanya
dalam dunia pendidikan. Bagi guru atau dosen sebagai pengemban amanah
pendidikan dan pengajaran saat ini telah dilakukan penyesuaian
pendidikan akademiknya. Istilah yang familiar adalah peningkatan
kualifikasi pendidikan. Di mana, pada mulanya guru yang melaksanakan
pendidikan dan pengajaran di madrasah atau sekolah umum adalah guru-
guru yang status pendidikan banyak yang lulusan SMA sederajat, juga
adalah Diploma Dua (D2). Sedangkan lulusan sarjana Strata satu (S1)
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sangat sedikit. Apalagi di wilayah Papua pada umumnya, dan Jayapura
pada khususnya.

Memahami pentingnya status pendidikan seorang pendidik dan
pengajar karena itu sangat berimplikasi kepada kualitasnya dalam
menjalankan tugasnya. Artinya bahwa, sebuah lembaga pendidikan
dikatakan bermutu karena hal utama yang dilihat adalah tingkatan
pendidikannya. Di mana semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka
semakin lebih baik wawasan, pengetahuan, keterampilan dan
pengalamannya.

Pentingnya tingkatan pendidikan itulah, maka di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura menjadi program peningkatan
pendidikan para gurunya sebagai salah satu dari upaya peningkatan mutu,
utamanya mutu gurunya. Sehingga di madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura pada awalnya yakni sekitar tahun 2006 sampai tahun
2011, masih banyak gurunya yang tingkatan pendidikannya berstatus
SMA dan Diploma Dua (D2). Namun karena keinginan dan niat yang tulus
untuk mewujudkan madrasah ini menjadi sebuah madrasah yang unggul
(bermutu) walaupun di daerah minoritas, maka salah satu hal yang perlu
dilakukan perubahan padanya adalah terkait dengan tingkat pendidikan
bagi guru baik penyesuaian ke S1 maupun ke S2. Sehingga demikian,
semua guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura telah
menjadi sarjana.

Berkaitan dengan pentingnya dilakukan peningkatan studi para
guru sebagai upaya peningkatan mutu guru di madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura sebagaimana dijelaskan dalam hasil data
lapangan penelitian ini. Misalnya dalam ungkapan oleh Nur Wachiddah
bahwa studi guru ke S1 dan S1 ke S2 adalah langkah maju bagi guru-guru
kami. Di mana saat ini menjadi sebuah keharusan bahwa para kepala
madrasah harus semuanya memiliki ljazah S2. Sudah banyak kepala
madrasah yang pendidikannya sudah mengarah ke sana khusus di kota
Jayapura Papua ini. Kalau di daerah bagian barat seperti di jawa, S2 sudah

menjadi hal biasa bahkan mungkin semua guru di madrasah atau sekolah
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sudah berpendidikan S2. Ke depan guru harus berpendidikan S2 minimal.
Di samping itu, dengan melanjutkan studi, saya berharap para guru saya
dapat menimbah berbagai pengalaman, teori-teori pendidikan yang sesuai
dengan perkembangan zaman yang semakin melaju. Sehingga nanti dia
merasa percaya diri dalam menjalankan tugas pokoknya sebagai guru.?®®
Lanjut dikatakan bahwa alhamdulillah, untuk guru-guru yang tadinya
berpendidikan SMA, Aliyah dan D2 semua sudah berpendidikan S1,
Sedangkan dari S1 ke S2, baru saya memulai dengan ibu Aprilia
Ramadani, ibu Nanik Lestari, dan ibu Sulastri. Insya Allah ke depan secara
perlahan-lahan, tahap demi tahap saya ikutkan mereka untuk
menyelesaikan pendidikan S2. Itu menjadi bagian dari upaya peningkatan
mutu para guru madrasah. Sedangkan tahun 2020 ini akan saya izin belajar
kepada guru saya 3 orang ibu Latifalul Ummah, bu Riski, dan pak Ade
Septian.?>®

Begitu pula diungkapkan oleh Nanik Sri Lestari sebagai salah satu
guru dan guru kelas I1I/A di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura bahwa untuk penyesuaian pendidikan kami para guru, memang
sejak dari strata satu (S1). Di mana pada waktu awal keberadaan MIN Kota
Jayapura ini, kebanyakan kami guru-guru madrasah ini masih banyak D2
dan SMA. Tetapi ketika ada program peningkatan kualifikasi S1, maka
kepala madrasah mewajibkan kami untuk mengikuti program tersebut.
Perguruan tinggi yang melaksanakan itu adalah STAIN Al-Fatah Jayapura
sekarang jadi IAIN Fattahul Muluk Papua. Kemudian saat ini juga telah
mengadakan S2 dan al-hamdulillah kepala madrasah mencoba untuk
mengikutkan saya dan telah selesai di tahun 2020 ini, dan juga saat ada
guru kami 3 orang diikutkan melanjutkan studi S2 ke IAIN Fattahul Muluk

setelah saya yaitu pak Ade Septian, ibu Ummah, Latifalul dan Riski.?%

258 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

259 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

260 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Dokumen, 20 Juli 2020.
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Lebih lanjut dikatakan Nanik Sri Lestari bahwa secara pribadi saya
sangat bersyukur karena bisa menempuh pendidikan S2 dan artinya saya
merasa sudah berada pada titik aman. Di samping itu, saya mendapatkan
berbagai pengalaman distudi S2 ini. Yang saya rasakan motivasi belajar
dan penambahan pengetahuan adalah karena kita selalu diberikan topik-
topik penting untuk dibuatkan makalah dan dipresentasikan. Di sinilah
kesempatan kita menggali berbagai materi, konsep, teori dan pengalaman
dengan selalu mencari sumber-sumber rujukan. Inilah bisa kita rasakan
kekurangan dan bertambahnya pengetahuan ketika dilaluinya. Di dalam
struktur kurikulum pun mendukung dan peningkatan mutu guru.?®:

Selain penjelasan hasil data lapangan dari wawancara juga
dijelaskan lewat hasil lapangan melalui observasi terhadap dokumen studi
pendidikan S2 berkaitan dengan struktur kurikulum yang mendukung
perluasan wawasan, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan bagi guru
yang mengikutinya. Hal ini sebagaimana data observasi yang dilakukan
Pada hari Rabu tanggal 22 Juli 2020 pukul 10.15 WIT dilakukan
pengecekan data struktur kurikulum program pascasarjan. Pada struktur
kurikulum tersebut menjelaskan bahwa ada 40 SKS dari 18 mata kuliah.
Kategori prodi, 10 mata kuliah 24 SKS, kategori peminatan 3 mata kuliah
9 SKS, dan kategori Institusi 4 mata kuliah 8 SKS. Dokumen struktur
kurikulum tersebut terlampir.252

Mengikutkan guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura dalam melanjutkan studi ke starata satu (S1) dan juga studi strata
dua (S2) sebagai upaya meningkatkan mutu para guru madrasah adalah hal
yang sangat dikaguminya. Di mana diyakini bahwa dengan studi
pendidikan itu dapat menambah cakrawala berpikir, menambah wawasan,
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Hal ini senada dengan konsep
amanah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

%1 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Senin 20 Juli 2020.

262 peneliti, observasi terhadap dokumen Struktur kurikulum pascasrjana, Observasi, Rabu
22 Juli 2020, pukul 10.15 WIT.
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pada Pasal 8 dan 9 bahwa; pasal 8 menyatakna guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehar jasmani dan
rohani serat memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dan psal9 menyatakan bahwa kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi, pascasarjana
atau program diploma empat.?®® Juga pada pasal 29 ayat 2 menyebutkan
bahwa pendidik pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajad memiliki; a)
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V atau
sarjana (S1).2%4

Selain itu diungkapkan oleh Soedijarto bahwa guru sebagai jabatan
fungsional memerlukan pendidikan lanjutan dan latihan khusus
(advancewd education and special training), maka guru sebagai jabatan
profesional seperti dokter dan lawyer, memerlukan pendidikan
pascasarjana. Namun pascasarjana bagi jabatan profesional bukanlah
program akademik, tetapi program profesional yang mengutamakan
praktik.2%

Memperhatikan dan memahami penjelasan-penjelasan dari hasil
data lapangan serta teori-teori yang diungkapkan, maka dapat dipahami
bahwa studi pendidikan yang diprogramkan oleh madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura bagi guru-guru madrasahnya dapat
diyakini meningkatkan kedalaman wawasan dan pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan bagi guru. Sehingga demikian, dengan
pendidikan yang dijalaninya menjadikan sebagai guru yang mampu
bersaing serta menyesuaikan dirinya dengan tuntutan zaman yang semakin
cepat perkembangannya. Di mana di rasakan bahwa para guru madrasah
saat ini status pendidikan tidak termakan oleh zaman, merasa pede, merasa

tidak tersaingi dalam menjalankan tugasnya dengan semangat dan penuh

263 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, him. 88.

264 1bid, him. 168.

265 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. Ke-VIII, 2014),

him. 49.
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tanggung jawab. Olehnya itu, manfaat besar yang didapatkan serta
dirasakan oleh guru madrah dalam menyesuiakan tingkat pendidikannya
dengan studi S1 dan S2 tersebut, maka dapat dikatakan bahwa madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura menjadikannya (studi
pendidikan) tersebut sebagai salah satu dari upaya-upaya madrasah dalam

meningkatkan mutu guru madrasahnya.

Studi Banding

Melakukan perjalanan pada suatu tempat tertentu guna melihat
suatu kelebihan, keunggulan sebagai pembanding dan dapat dijadikan
sebagai contoh atau rujukan pada perubahan organisasi dan atau kerjanya
adalah bagian dari sebuah upaya. Olehnya itu, studi banding bukan suatu
istilah atau kegiatan yang hanya sekedar sebagai kegiatan refresing,
mencari suasana baru, jalan-jalan, atau menghabiskan dana.

Sesunguhnya studi banding adalah suatu kegiatann yang memiliki
tujuan yang berarti. Di mana kegiatan studi banding ini, adalah suatu
kegiatan yang karena punya tujuan dan manfaat yang berarti, maka harus
dilakukan dengan perencanaan yang matang sehingga memperoleh
informasi, data dan fakta dijadikan sebagai percontohannya. Oleh karena
itu, studi banding disikapi sebagai jalan-jalan, refresing atau hanya nonton-
nonton saja, adalah studi banding yang dilakukan oleh orang-orang yang
tidak memahami hakikat dan perencaan studi banding yang jelas.

Mengingat studi banding sebagai sebuah kegiatan yang memiliki
kontibusi besar dalam perubahan suatu kegiatan dalam kerja, maka hal itu
menjadi suatu kegiatan pilihan yang selalu dilakukan oleh madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura. Hal ini sebagaimana terungkap
dalam hasil data lapangan penelitian. Misalnya diungkapkan oleh Maryati
sebagai guru Pendidikan Agama Islam di madrasah ibditaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura bahwa sangat saya bersyukur, bahwa dengan program
studi banding ini, banyak hal yang saya dapatkan untuk menambah
pengalaman dan pengetahuan. Rasanya agak pede, dan penuh percaya diri.

Di samping itu semua yang menjadi tugas guru baik administrasi guru, tata
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kelola kelas bahkan mengajar pun saya bisa lakukan dengan baik dan
sangat penuh percaya diri. Hal ini juga dirasakan oleh teman guru-guru
saya di madrasah kami ini. Kalau ada orang bilang studi banding itu hanya
jalan-jalan dan menghabiskan dana, saya kira karena yang dilakukan itu
tidak punya tujuan dan rencana yang jelas, itu sebabnya. Tetapi kalau yang
kami rasakan dan buktikan adalah kami guru dan perkembangan MIN
Koya Barat sekarang ini.?®® Juga diungkapkan ibu Nur Wachiddah sebagai
kepala madrasah bahwa untuk menambah wawasan, motivasi serta
suasana baru yang dirasakan oleh para guru madrasah saya, maka studi
banding menjadi bagian dari upaya saya dalam meningkatkan mutu guru-
guru saya. Karena saya menyakini bahwa studi banding itu sangat
memiliki manfaat yang baik bila kebutuhannya direncanakan dan dijalani
dengan baik. Di mana hal dibutuhkan dalam kegiatan studi itu adalah
menumbuhkan motivasi, menggali informasi mendalam, mendapatkan
kebutuhan yang diperlukan, menambah wawasan dan pengetahuan, serta
terjalin persaudaraan dan kerjasama antara satuan pendidikan.?®” Lanjut
dikatakan bahwa bahwa daerah-daerah yang pernah kami lakukan studi
banding yaitu sudah banyak seperti; MIN 1 dan 2 Malang dua kali, MIN 7
DKI Jakarta, MIN 1 DKI Jakarta, MIN UIN Pembangunan DKI Jakarta,
MIN 1 Jogyakarta, MIN Ma’arif Jogjakarta MIN 1 dan 2 Surabaya terakhir
tahun 2019. Rencana di tahun 2020 bulan Agustus ke MIN 1 Bandung
tetapi kerana wabah Covid-19, sehingga tidak jadi. Sedangkan yang kami
mau mencontohinya adalah terkait manajemen dan administrasinya,
humasnya, program ekstrakurikulernya (tahfiznya, olah raganya, silatnya
dan juga seni menari atau tarinya). pengelolaan dan admninistrasi

kelasnya, sarpras, KTU, Kurikulum, model-model pembelajarannya guru.

266 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT.

267 Nur Wachiddah, Nur Wachiddah, kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, Wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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Data-data inilah yang akan kami kembangkan sesuai dengan keadaan
madrasah kami.2®8

Selain ungkapan terkait studi banding yang dilakukan madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura, juga diperoleh data tentang
surat tugas perjalanan dinas studi banding yakni surat perjalanan dinas
studi banding yang dikeluarkan oleh kepala madrasan Nomor:
Mi.26.02/KP.00/7/060.2012. Waktu studi banding 3 hari dimulai tanggal
12 Juli 2012 s.d 14 Juli 2012. Tempat studi banding MIN 1 Malang Jaya
Timur. Studi banding juga dilakukan di tahun 2019 sebagaimana surat
dinas yang dikeluarkan oleh kepala kementerian agama kota Jayapura
dengan nomor: B-1762/KKk.26.10.1/Kp.02.3/07/2019 yang diberikan tugas
kepada 24 orang termasuk Kakandep kota Jayapura tempat studi banding
adalah MIN 1 dan MIN 2 Surabaya selama 5 hari. Dimulai dari 5 s.d 9
Agusutus, terlampir.?%®

Penjelasan hasil data lapangan sebagaimana disampaikan di atas,
memberikan pemahaman bahwa studi banding yang dilakukan oleh
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dilakukan tidak satu
dua Kali, tetapi telah dilakukan beberapa kali dan bahkan kegiatan ini
menjadi kegiatan rutinitas tahunan mabi madrasah. Sehingga di tahun
2019 kemarin dilakukan di MIN 1 dan MIN Surabaya. Sedangkan pada
tahun 2020 ini juga sudah direncanakan akan dilakukan di MIN 1 Bandung
pada bulan Agusutus 2020, tetapi karena wabah Covid-19, maka ditunda
kegiatan studi banding tersebut.

Diyakini bahwa kegiatan studi banding yang dilakukan tersebut
memberikan manfaat yang besar dalam peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman bagi mutu guru di madrasah ibtidaiah negeri
Koya Barat kota Jayapura. Sehingga kegiatan studi banding ini menjadi

suatu kegiatan faforit bagi madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota

268 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

269 peneliti, Surat Tugas Studi Banding MIN Koya Barat kota Jayapura, Dokumen, Selasa
tanggal 14 Juli 2020 pukul 11.21 WIT.
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Jayapura. Pilihan studi banding sebagai salah satu dari upaya peningkatan
mutu guru adalah hal tersebut senada dengan teori yang diungkapkan oleh
Lubis Rahman dalam Jurnalnya memaknai studi banding itu sendiri adalah
sebuah konsep belajar yang dilakukan di lokasi dan lingkungan berbeda
yang merupakan kegiatan yang lazim dilakukan untuk peningkatan mutu,
menambah wawasan bagi wartawan itu sendiri. Lanjut dikatakan bahwa
tujuan dari studi banding paling tidak akan didapat, Pertama menambah
wawasan Kita tentang tempat lain, dua untuk menimba pengalaman baru
di ditempat lain, tiga untuk membandingkan tempat kita dengan tempat
lain dan empat untuk menambah cakrawala berfikir kita.?’® Senada juga
oleh Binus University Manajement Center (QMC) diungkapkan bahwa
tujuan utama melakukan studi banding nantinya adalah menggali sebanyak
mungkin informasi yang bisa didapat scara teknis real dan empiris. Untuk
dijadikan barometer dan pembanding yang kemudian masuk untuk
menemukan sebuah pembaharuan yang aplikatif, baik untuk plan ke depan
dalam jangka pendek dan jangka panjang secara futuristik.?’
Memperhatikan dan memaknai penjelasan-penjelasan dari hasil
data lapangan dijelaskan serta konsep teori yang diungkapkan terkait
dengan kegiatan studi banding yang dilalukan oleh madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura, maka dapat dikatakan bahwa studi
banding tersebut merupakan salah satu dari upaya madrasah dalam
meningkatkan mutu guru madrasahnya. Di mana diyakini manfaat besar
dalam pendalaman wawasan, pengetahuan keterampilan dan pengalaman
baru bagi guru, dan menjadi kontribusi besar bagi perbaikan mutu
madrasah secara keseluruhan. Oleh karena itu, studi banding menjadi

program peningkatan mutu tahunan bagi madrasah.

270 http://jurnalsumatra.com/makna-study-banding/ Rahman Lubis, Makna Study Banidng,
Jurnalsumatra.co. Jurnal dua. Diakses, 5 Juli 2020.

271 hitps://gmec.binus.ac.id/2014/10/28/pengertian-studi-banding/ diakses, 5 Juli 2020.
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B. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan upaya
Peningkatan Mutu Guru di Madrasah Ibtidaiah Koya Barat Kota

Jayapura?

Setiap pekerjaan ataupun aktivitas apapun yang dilakukan oleh
seseorang, kelompok orang, organisasi, perkantoran bahkan pengelolaan
pendidikan, tidaklah berjalan semulus yang diharapkan. Aktivitas atau
pekerjaan yang dilakukan tersebut tentu menghadapi dua hal penting yaitu hal-
hal yang mendukung aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dan ada hal-hal
yang menghambat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. Kedua hal tersebut
sering diistilahkan dengan fektor pendukung dan faktor penghambat. Berkaitan
dengan faktor pendukung dan penghambat ini, maka dapat diungkapkan

sebagai berikut.

1. Faktor Pendukung

Berjalannya suatu aktivitas, kegiatan atau program, tidaklah
berjalan dengan kemauan, kekuatan, dan atau persepsi sendiri. Aktivitas,
kegiatan atau pogram yang dilakukan mesti membutuhkan dukungan dari
berbagai hal. Hal-hal yang mendukung jalannya aktivitas, kegiatan atau
pun program dimaksud meliputi dukungan materil maupun dukungan
moril. Hal-hal yang mendukung secara materi dan moril inilah yang sering
diistilahkan dengan faktor-faktor pendukukung.

Olehnya itu, faktor pendukung adalah faktor yang memiliki ciri
spirit keberlangsungan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan.
Faktor pendukung menjadi power suksesnya suatu aktivitas atau kegiatan.
Seperti hal madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura dalam
melakukan upaya peningkatan mutu madrasahnya. Khususnya mutu
madrasah dalam hal peningkatana mutu guru-gurunya.

Berbagai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura sebagai upaya dalam
peningkatan mutu guru madrasahnya. Upaya-upaya yang dimaksud yakni
aktivitas supervisi, mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan yang

dilakukan Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan propinsi Papua,
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studi banding, kegiatan rutin madrasah, Musyawarah Kelompok Kerja
Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI) dan sebagainya. Semua aktivitas
atau kegiatan sebagaimana dimaksudkan, tentu ada hal-hal yang menjadi
faktor pendukung padanya. Sehingga aktivitas atau kegiatan tersebut dapat
terlaksana dan atau ikutkan dengan baik dan sukses dalam mencapai tujuan
yang diharapkan.

Keunggulan madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura
dapat terlihat nampak dan cepat dirasakannya oleh berbagai pihak. Baik
dari segi keunggulan sarana prasanan yang memadai bahkan pretasi-
prestasi yang diraihnya. Semua keunggulan dan prestasi yang diraih
tersebut dalam waktu yang sangat cepat di mana jika dibandingkan dengan
keberadaannya dengan madrasah-madrasah lainnya di kota Jayapura.
Salah satu dari pencapaian ini adalah karena faktor mutu gurunya. Olehnya
itutentu ada faktor-faktor yang mendukungnya dalam percapaian
keunggulan dan prestasi tersebut.

Berdasarkan hasil data lapangan penelitian ini, diperoleh
penjelasan bahwa ada berapa hal yang mendukung upaya madrasah dalam
meningkatkan mutu madrasah yang dilakukan melalui berbagai aktivitas
seperti keikutsertaan guru pada pelatihan Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan, pelaksanaan supervisi, Kelompok Kerja Guru Madrasah
Ibtidaiah dan sebagainya. Misalnya dituturkan Nur Wachiddah bahwa
memang dalam menjalankan roda pendidikan ini untuk bermutu, terutama
peningkatan mutu para guru, ada hal-hal yang mendukungnya. Sebab
tanpa dukungan tersebut harapan mutu guru yang kita rencanakan tidak
mudah kita raihnya.?’? Lanjut bahwa ada beberapa hal yang selama ini saya
anggap aktif dan efektif dalam mendukung peningkatan mutu guru
madrasah saya. Pertama, adanya dukungan pemerintah dan kementerian

Agama kota Jayapura, kedua motivasi yang kuat dari para guru, ketiga,

22 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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kebijakan saya kepala madrasah.?’® Lebih lanjut Nur Wachiddah maka
mengatakan bahwa secara nyata bahwa pertama dukungan pemerintah
secara umum memberikan program peningkatan kualifikasi pendidikan
guru. Maka dari itu guru-guru di madrasah saya, yang semua honor dengan
ijazah SMA dan D2 berpeluang untuk penyesuaian pendidikannya. Kedua,
kementerian agama kota Jayapura menjalankan amanah pemerintah
tersebut di daerah khususnya di kota Jayapura mensegerahkan S1 bagi
guru-guru agama lebih khusus guru di madrasah, ketiga,Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri setempat membuka dan menjalankan program
peningkatan kualifikasi tersebut dalam hal ini IAIN Fattahul Muluk Papua
dulu STAIN Al-Fatah Jayapura, ke empat adanya motivasi dari guru serta
keluarganya. Kelima kebijakan yang saya lakukan baik tentang pendidikan
maupun mengupayakan dalam kegiatan-kegiatan rutin lain. Inilah yang
menurut saya bahwa beberapa hal ini yang menjadi dukungan untuk guru-
guru saya ini bisa bermutu.?™

Masih lanjut dikatakan Nur Wachiddah bahwa, saya selain
mengikutkan mereka untuk ikut kuliah S1 sesuai program pemerintah,
juga ada kegiatan rutin lain yang menunjang mutunya yaitu; saya
mengadakan kegiatan pertemuan rutin dimadrasah, mengadakan kegiatan
In out tranning di madarsah yang yang pematerinya dari Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan, dari LPMP, dari Kementerian agama Kota Jayapura,
mengadakan studi banding, mewajibkan dalam kegiatan MKKGMI, juga
supervisi yang ada. Inilah yang saya maksudkan sebagai kebijakan dalam
kegiatan rutin lainnya. Dan saya meyakini kegiatan-kegiatan inilah yang
membuat guru-guru saya hebat dalam menjalankan tugasnya sebagai guru
dan mudah menyesuaikan dirinya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang selalu berkembang.?"

273 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura Madrasah
Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

274 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

275 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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Ungkapan Nur Wachiddah sebagaimana di atas senada juga
diungkapkan Nanik Sri Lestari sebagai salah satu guru madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura terkait dengan faktor yang mendukung
tersebut sebagaimana ungkapannya bahwa memang khusus kebijakan
kementerian agama kota Jayapura dalam peningkatan kualifikasi guru
madrasah itu sangat ditanggapi secara serius oleh kepala madrasah kami.
Sehingga awalnya madrasah kami ini semuanya honor, dan banyak
berpendidikan terakhir SMA dan D2, tetapi semuanya diikutkan dalam
program itu yang dilaksanakan oleh kampus STAIN Al-fatah Jayapura
sekarang IAIN Fattahul Muluk Papua, kemudian juga banyak kegiatan
yang dilakukan di madrasah yang kami aktif ikut seperti kegiatan rutin
madrasah, kegiatan studi banding, ada pelatihan yang selalu dilakukan di
madrasah yang diisi olen Kakandep kota Jayapura, Kepala Dinas
Pendidikan dan kebudayaan, juga isntruktur dari LPMP, juga kegiatan
pengawas madrasah kota Jayapura dan MKKGMI kami. Di samping guru-
guru yang honor-honor ini sudah diangkat jadi PNS. Juga karena ya,
motivasi yang kuat dari setiap pribadi guru dan juga dukungan keluarga
dan suami atau istri guru termasuk saya sendiri.?’®

Penjelasan-penjelasan hasil data lapangan sebagaimana di atas
dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang mendukung dalam upaya
peningkatan mutu madrasah, khususnya upaya peningkatan mutu guru
madrasahnya yang melalui berbagai aktivitas di atas seperti adanya
dukungan pemerintah, Kementerian Agama Kota Jayapura, kebijakan
kepala madrasah, motivasi guru, dukungan keluarga, dan bahkan orang
tua. Semua hal-hal yang disebutkan merupakan faktor-faktor yang menjadi
dukungan pelaksaan berbagai aktivitas atau kegiatan sebagai upayadalam
pencapaian mutu guru di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura senada dengan konsep teori yang diungkapkan bahwa setidaknya

ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami

276 Nanik Sri Lestari, Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Senin 20 Juli 2020.
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peningkatan secara merata.?’’ yakni; pertama, faktor kebijakan dan
penyelenggaraan  pendidikan nasional menggunakan pendekatan
education production funcation atau input-output analisis yang tidak
dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi semua
input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka
lembaga ini akan menghasilkan output yang dikehendaki. Pendekatan ini
menganggap bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan guru,
pengadaan buku, dan alat pelajaran, dan perbaikan sarana serta prasarana
pendidikan lainnya dipenuhi, maka mutu pendidikan (output)secara
otomatis akan terjadi. Kedua, Faktor penyelenggaraan pendidikan nasional
dilakukan secara birokratik sentralistik, sehingga menempatkan sekolah
sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan
birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadang
kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat
dan Ketiga, Faktor peranserta warga sekolah khususnya guru dan
peranserta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan
pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi guru dalam mengambil
keputusan sering diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya perubahan di
sekolah sangat ditergantung pada guru. Senada juga diungkapkan oleh
Jejen Musfah bahwa pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan
dan sumber belajar akan terlaksana (belum berhasil) jika ada tiga faktor
pendudung, yaitu komitmen pimpinan, SDM yang bermutu dan ahli, dan
biaya.?’®

Selain komponen yang diungkapkan di atas, ada komponen lain
yang merupakan faktor-faktor dalam mendukung keberhasilan suatu
pelatihan. Menurut Gibson dalam Dadang Suhardan mengatakan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja,

yaitu individual, organisasional dan psikologis yakni; variabel individual,

277 Departemen Pendidikan Nasional, Loc.cit, him. 1-2.

278 Jejen Musfah, Peningkatakan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar:
Teori dan Praktik, (Jakarta: Prenada Media Group, Cet. Ke-111, 2015), him. 13.
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terdiri dari : 1) kemampuan dan keterampilan: mental dan fisik, 2) latar
belakang : keluarga, tingkat sosial, penggajian, 3) demografis: umur, asal-
usul, jenis kelamin; variabel organisasional, terdiri dari: 1) sumber daya,
2) kepemimpinan, 3) imbalan, 4) struktur; variabel psikologis, terdiri dari:
1) persepsi, 2) sikap, 3) keperibadian, 4) belajar, 5) motivasi.?’®

Memperhatikan dan memahami pejelasan hasil data lapangan serta
konsep teori sebagaimana diungkapkan maka dapat dipahami bahwa
secara umum, hal-hal yang dapat mendukung madrasah dalam
meningkatkan mutu guru madrasah adalah hal-hal yang terkait dengan
kebijakan, pertauran, motivasi, kempimpinan bahkan lingkungan, juga
struktur. Dengan demikian, maka dikatakan bahwa madrasah dalam
melakukan upaya-upaya meningkatkan mutu guru madrasah melalui
aktivitas atau kegiatan pelatihan, supervisi, Musyawarah Kelompk Kerja
Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI), Studi S1 dan S2 guru madrasah,
maupun Kkegiatan rutinitas madrasah adalah karena adanya faktor
pendukung tentang itu. Di mana hal-hal tersebut tercermin dalam
dukungan pemerintah melalui peraturannya, kementerian agama kota
dalam dukungan pelibatannya, kebijakan kepala madrasah, motivasi guru
madrasah serta lingkungan dan keluarga dan masyarakat.

2. Faktor Penghambat

Penghambat adalah hal yang sangat berdampak dalam kegagalan
segala aktivitas atau kegiatan yang dilakoninya. Apapun aktivitas yang
kita lakukan tidaklah semulus yang diharapkan. Mesti ada hal-hal yang
dapat menghambat aktivitas tersebut. Hal-hal yang menghambat aktivitas
tersebut diitilahkan dengan faktor penghambat.

Madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura melakukan
upaya peningkatan mutu guru melalui berbagai aktivitas atau kegiatan,
tentu menghadapi berbagai hal yang menjadi hambatannya. Hambatan-
hambatan yang dimaksud baik berupa suasana lingkungan, keadaan guru,

279 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-I1, 2014), him. 79.
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masalah tugas guru. Singkatnya swring dikenal dengan persoalan internal
madrasah maupun keadaan di luar madrasah (eksternal).

Berkaitan dengan faktor penghambat ini berdasarkan hasil data
lapangan dapat diperloh berbagai penjelasan tentang itu. Misalnya oleh
Nur Wachiddah sebagai madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura, dalam ungkapannya bahwa dalam mendirikan dan bahkan
meningkatkan mutu madrasah khususnya peningkatan mutu guru saya
tentu ada hal-hal yang menghambatnya. Secara garis besar, ada dua yaitu
hal dalam madrasah dan di luar madrasah. Kalau kita bisa istilahkan
dengan faktor Internal dan faktor eksternal. Jadi hal-hal tersebut harus
seiring dan seirama. Tidak bisa berseberangan satu dengan lainnya.?°
Lanjut mengatakan bahwa saya katakan bahwa hal di dalam madrasah
artinya itu faktor internal. Jadi bisa saja itu karena jadwal mengajar guru-
guru padat, kecapean, rapat madrasah, sedangkan faktor di luar madrasah
itu adalah faktor eksternal. Jadi bisa juga masalah keluarga, masalah
kurang kenyamanan (demo), situasi kondisi alam yang kurang mendukung
seperti hujan banjir dan longsor dan bahkan hajad tetangga atau
keluarga.?8!

Ungkapan kepala madrasah tentang faktor penghambat
sebagaimana di atas, senada dikatakan Maryati Rumakway sebagai salah
satu guru senior di madrasah ibtidaiah Koya Barat kota Jayapura bahwa
sudah tentu kegiatan apapun yang kita lakukan, memang ada
hambatannya. Termasuk dalam upaya peningkatan mutu kami guru di
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura ini. Kalau yang saya
sendiri rasakan dan alami adalah kesibukan dengan jadwal kegiatan belajar
mengajar (KBM), banjir karena hujan, demo warga Papua. Juga
penyesuaian saran dan prasarana sekolah bahkan juga hajad tetangga

sepeerti nikah, akikah sunnatan. Di sisi lain juga pemateri tidak hadir

280 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

281 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Selasa, 14 Juli 2020 pukul 08.30 WIT.
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karena ada keperluan mendadak (Kapala Kantor Agama kota, supervisi,
Kemendiknas, LPMP) dan lain.?8? Sama halnya juga diungkapkan oleh
Nanik Sri Lestari sebagai salah satu guru madrasah ibtidaiah negeri kota
Jayapura di Koya Barat yang mengatakan bahwa ya saya kira banyak hal
yang menghambat kita dalam mengikuti peningkatan mutu yang dilakukan
oleh madrasah. Yang saya rasakan adalah hal-hal terkait padatnya
mengajar kita di madrasah itu sendiri, persiapan menghadapi semester dan
ujian nasional. Termasuk juga karena kecapean kita terlalu kesibukan di
madrasah, juga rusuh Papua yang selalu ada demo, jarak kota dengan
daerah pinggiran ini butuh waktu 1 jam perjalanan, bisa juga karena ada
hajad tetangga yang kita juga harus menghargainya. Apalagi sebagai guru
di lingkungannya harus menjalin hubungan sosial yang baik. Selain itu
juga adanya banjir dan longsor. Saya kira ini semua bagian dari hal-hal
yang menghambat peningkatan mutu bagi kami guru dan itu yang saya
sendiri rasakan.?

Penjelasan-penjelasan hasil data lapangan penelitian sebagaimana
dijelaskan di atas, memberikan pemahaman bahwa madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura melakukan upaya-upaya dalam
peningkatan mutu madrasah khususnya mutu guru. Di mana dalam
pelaksanaan peningkatan mutu guru tersebut terdapat hal-hal yang
menghambatnnya. Hal-hal tersebut seperti padat jam mengajar yang
berakibat pada susah membagi waktu dalam mengikuti kegiatan pelatihan
atau pertemuan guru, jarak tempat latihan dengan kegiatan membutuhkan
waktu yang sekitar 1 jam perjalanan ketempat kegiatan, keadaan daerah
yang kurang kondusif (adannya demo), keadaan banjir dan bahkan

masalah keluarga. Semua inilah yang menjadi faktor penghambatnya.

282 Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya
Barat Kota Jayapura, wawancara, Selasa 14 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT

283 Nanik Sri Lestari, Guru madrasah Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
Wawancara, Senin 20 Juli 2020.
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Faktor-faktor yang menghambat madrasah melakukan upaya
dalam meningkatkan mutu guru sebagaimana dimaksudkan di atas senada
dengan teori yang diungkapkan oleh Tiffin dan Mc Comrik yang
memengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional seperti; variabel
individual, meliputi sikap, karakteristik, dan sifat-sifat fisik, minat dan
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, serta faktor
individual lainnya, dan variabel situasional: 1) faktor fisik dan pekerjaan,
terdiri dari; metode kerja, kondisi dan desain perlengkapan kerja, penataan
ruang dan lingkungan fisik (iklim kerja), 2) faktor sosial dan organisasi,
meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan
pengawasan (supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial.?3

Mamahami dan memaknai penjelasan hasil data lapangan penetian
serta teori yang disampaikan, dipahami bahwa ada hal-hal yang
menghambat madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura
melakukan peningkatan mutu guru madrasah dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diupayakan. Olehnya itu dapat dikatakan bahwa hambatan-
hambatan tersebut mencerminkan faktor yang terjadi dari luar madrasah
dan faktor yang terjadi di dalam madrasah. Faktor dari luar madarsah
diistilahkan dengan faktor eksternal meliputi; keadaan daerah kurang
kondusif (demo), tempat kegiatan berjarak kurang lebih 1 jam, terkadang
banjir, dan juga hajad keluarga dan faktor yang muncul dalam dalam
madrasah diistilahkan dengan faktor internal madrasah meliputi; padatnya
jadwal, kecapaian dari guru. Semua itulah yang menghambat peningkatan
mutu guru madrasah.

Demikian pembahasan dan analisis penelitian ini, semoga

menambah pencerahan, wawasan, dan tambahan pengetahuan.

284 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-111, 2010), him. 52.
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BAB VI
PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan judul peningkatan mutu madrasah di daerah
minoritas (studi kasus di madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura).
Lingkup kajiannya adalah khusus pada mutu guru madrasah. Olehnya setelah
dilakukan penelitian ini, maka dapat dikemukakan kesimpulkan dan implikasinya

berikut ini.
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan dan analisi penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1 Upaya dalam meningkatkan mutu guru madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura adalah melalui berberapa kegiatan yang dijadikan
sebagai programnya. Program dimaksud adalah adanya kegiatan In Out
Tranning madrasah yang dilakukan setiap semester 1 kali sampai 2 kali.
Sedangkan pamaterinya dari kementerian agama, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Lembaga Penjamin Mutu, kegiatan supervisi dari
kementerian agama kota Jayapura yang dilakukan dalam satu semester 1
sampai 2 kali, kegiatan pelatihan dari Balai Pendidikan dan Pelatihan yang
dilakukan dalam setahun bisa 2 dampai 3 kali, Studi S1 dan S2 bagi guru
madrasah, kegiatan studi banding setiap tahun sekali, kegiatan rutinitas
madrasah yang dilakukan setiap bulan sekali di hari Sabtu.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan mutu guru
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura adalah Faktor eksternal
yaitu faktor dari luar madrasah meliputi; keadaan daerah kurang kondusif
(demo), tempat kegiatan berjarak kurang lebih 1 jam, terkadang banjir, dan
juga hajad keluarga dan faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam
madrasah meliputi; padatnya jadwal, kecapaian dari guru, bahkan waktu

ujian semester bagi peserta didik.
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B.

Implikasi

Guru sebagai subjek pendidikan, memiliki kepiawaian yang cukup
penting dalam menjalankan pendidikan dan pengajaran. Olehnya sebuah
madrasah yang hebat, unggul, bermutu salah satu yang menajdi indikator
adalah gurunya yang bermutu. Mutu guru menjadi faktor utama dalam
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dan mendapatkan perhatian utama. Di
mana guru adalah miniator pendidikan dan pengajaran yang tidak tergantikan

oleh apapun.

Berkaitan dengan pentingnya guru dan khusunya guru yang bermutu,
maka madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura melakukan upaya-
upaya peningkatan mutu gurunya melalui berbagai kegiatan penting yaitu In
Out Training madrasah, supervisi kementerian agama kota Jayapura, Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) propinsi Papua, Musyawarah
Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKG-MI), studi S1 dan S2 bagi

guru madrasah,studi banding, dan kegiaran rutin madrasah.

Upaya-upaya peningkatan mutu guru madarasah melalui kegiatan-
kegiatan tersebut sangat berimplikasi kepada mutu guru madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura. Sehingga madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura sangat unggul dan prestasi yang berada di pinggiran kota
Jayapura (daerah minoritas) dibandingkan dengan madrasah-madrasah lainnya
yang berada diporos kota Jayapura. Sampai saat ini madrasah ini menjadi
m,adrsah percontohan di kota Jayapura. Selain itu faktor pendukung dan
penghambat dalam peningkatan mutu guru madrasah sangat berimplikasi

terhadap pencapaian tujuan, sehingga perlu diperhatikannya.
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Nama . Fadhlan Haggan Sileuw

NIM : 16110173

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAl)
Judul Skripsi

: Peningkatan Mutu Pendidikan di Daerah Minoritas (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah
Kota Jayapura Papua)

Benar bahwa nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian dar Bulan Juli 2020 sampai dengan
September 2020 ( 3 Bulan ) pada Pengawas Madrasah di Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota

Jayapura dengan Judul “ Peningkatan Mutu Pendidikan di Daerah Minoritas (Studi Kasus di Madrasah
Ibtidaiyah Kota Jayapura Papua) “.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Jayapura, 29 Desember 2020

Tembusan :

1. Kepala Seksi Pendis Kemenag Kota Jayapura;
2. Asip
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Lampiran 5

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di BDK

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEAGAMAAN PAPUA
JI. Merah Putih Komplek IAIN Fatahul Muluk Gedung Lab.Multi Media Lantai 2, Waena, Heram
Kota Jayapura Provinsi Papua
Web: bdkpapua.kemenag.go.id, Email :bdkpapua@gmail.com, Kode Pos: 99332

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B.§04/Bdl.14.1/KP.02.1/08 /2020

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M. Mochtar Tuhuteru , S.Ag, MM
NIP 119750320 200501 1 007
Pangkat/Gol : Pembina IV/a

Jabatan : Kepala Balai Diklat keagamaan Papua

Dengan ini memberikan keterangan bahwa

Nama : Fadhlan Haqqan Sileuw

NIM 1161101173

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Universitas : Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan pengambilan data penelitian pada bulan
Juli sampai dengan bulan Agustus Tahun 2020 dengan Judul Peningkatan Mutu Pendidikan Di
Daerah Minoritas (Studi kasusu di Madrasah Ibtidaiah Kota Jayapura Papua)

Demikian kami sampaikan atas kerjasama diucapkan terima kasih

~
L\Jay:\apura, 31 Agustus 2020
3 (¢pala Balai Diklat keagamaan Papua
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Lampiran 6

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di MKKG-MI

KEMENTERIAN AGAMA KOTA JAYAPURA
MUSYAWARAH KELOMPOK KERJA GURU (MKKG)
MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA JAYAPURA

Sekretariat : JIn. Raya Abepura Kotaraja Kota Jayapura
Contack Person :081344882020/email : mkhymijavapur

g gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 007/B/MKKGMI/VIIl/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Musyawarah Kelompok Kerja Madrasah
(MKKG) Ibtidaiyah Kota Jayapura menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
NAMA

: FADHLAN HAQQAN SILEUW
NIM

116110173
JURUSAN : Pendidikan Agama Islam (PAI)
SEMESTER/TA : Genap/2019-2020
FAKULTAS

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Adalah benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian di mulai bulan Juli
sampai dengan bulan September 2020 di MKKG -MI di kota Jayapura dengan judul
“Peningkatan Mutu Pendidikan di Daerah Minoritas (Studi Kasus pada
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Jayapura)®

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Jayapura, 31 Agustus 2020
MUSYAWARAH K
MADRAS$A

Aan Su man, S.Pd.I M.Pd in LAsahia, S.Pd.I, M.Pd
ETUA %
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Lampiran 7

Surat Keputusan KEMENAG Susunan Kepengurusan MKKG-MI

Lampiran

Nomor
Tanggal -

Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Jayapura
B-1522/Kk 26 10/ PP.00.4 /XI/ 2016
01 November 2016

SUSUNAN KEPENGURUSAN MUSYAWARAH KELOMPOK KERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

(MKKG - M!)
KOTA JAYAPURA PERIODE 2016 -2019
NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 Drs. H. Syamsuddin, MM — Kepala Kantor Kementernan
| Nip. 19660318 199603 1 003 . Agama Kota Ja;ap:ra ‘
Kepala Seksi Pendidika Islam
2. z‘ Marhamah Sabry, S Ag M Ag Pembina Kantor Kementerian Agama
ip. 19720911 200501 2 006 Kota Jayapura
3 Sunanto, S Ag Pemb Pengawas Madrasan Kemenag
Nip. 19670903 200003 1 002 i Kota Jayapura
4 Aan Sukiyatman, S.Pd.| Ket T Guru Madrasah Ibtidaiyah Ash
‘| Nip. -—— s H )
Drs. H. Suyono . [Guru Macrasan  Iotigaiyah
- Nip. - Wakil Kelua Nurul Huda Yapis Jayapura
Sudin Lasahia, S Pd.| Guru Madrasan  Ibtdaiyah
6 NIp. -=e- Sekretaris Darul Ma anf Numbay
Jamaluddin Ahmad, S Pd | Guru Madrasah Iptidaiyah Al
7. Nip, —— Wakil Sekretaris Fatah Abepantal
S Purwali Guru Madrasah Ibtidaiyan Bait
8. Nip. === Bendahara Qurani DDI Entro, i ]
g | Maryat Rumakway, S.Ag Guru  Madrasan  Ibtdaiyah
| Nip. 19680920 200604 2 001 Anggota Negeri Koya Barat
Srikandi Kiat, S.Pd | Guru Madrasah  lotigaiyah |
10, Nip. —— Anggota Neger: Koya Barat 1
11 | Nip. 10760020 200312 3 004 | Anggota i ot il
ip. atah Apbepantal
12 Q?:s' iaum Anggota g:t:‘n xi::gr::‘a;: Ibtidaiyah Al
13 Dra. St Halfian Anggota Guru  Madrasah  Ibudaiyah
* | Nip. 19680812 199703 2 003 9 Darul Ma arif Numbay
Darmawati, S.Pd.| Guru  Madrasah  Ibudaiyah
14. Nip. ~--- Anggota Darul Ma‘arif Numbay
Irmawati Agustin, S.Pd.| Guru Madrasah Ibtcaiyah Al
15. A Anggota
Nip. ~=n Hidayah
16 f‘ulnsnonm, SPdl Anggota Guru Madrasah Ibtidaiyan Al
; [ — Hidayah
17 :gtn:g%igzg}::;asai. 82%%; Anggota g:ru Madrasah Ibtidaiyan AW’
; ip. 00604 alihin
18. :{;iﬂni. SPdl Anggota | g:;:hwrl‘adrasah Ibtidaiyan Ash
i susee. |
19. s:;nivahyum Anggota g::;:::‘::rs:r: Ibtidaiyan Yaa
20. #:;min_ SPdl Anggota g::‘:yh;laaﬁ:'s::‘ Ibtidaiyah Yaa
2 Np i Quran, D1 Emrop o o
Riswan Faisal Al Hafidz, S.Pd.| Guru  Maarasan |btidal
3 : yah
22 | Nip, e =5 Anggota Integral Hidayatuliah
Istinganah, ! An Guru  Madrasah  Ibtidaiyah
23, | Nip. 19690923 200112 2 001 ggota | Nurui Huds Yapis Javapura.
Markayah, S Ag Guru  Madrasah  Ibtdaiyan
24 | Nip. 19581010 198703 2 004 Aggos Nurul Huda Yapis Jayapura
Wiwitriani, S.Pd.| Guru  Madrasah  Ibtidaiyah
25 Nip. — Anggota Negern Koya Barat ;
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Lampiran 8

Surat Keputusan KEMENAG Susunan Kepengurusan K3Ml

Lampiran :  Surat Keputusan Kepala Kantor Ke nenterian Agama Kota Jayapura
Nomor :  B.3722/Kk.26.10.4/PP.00.4/12/2018
Tanggal : 07 Desember 2018
_ TENTANG
SUSUNAN KEPENGURUSAN
KELOMPOK KERJA KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH (K3MJ) KOTA JAYAPURA
NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 Drs. H. Syamsuddin, MM ;
: NIP. 19660318 199603 1 003 Pembina Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Jayapura
2 Drs. Sumarno
. NIP. 19640928 200312 1 002 Pembina Teknis Madrasah | Kepala Pendidikan Islam
3 Sunanto, S.Ag
* | NIP. 19670903 200003 1 002 Pengarah Teknis Madrasah | Pengawas Madrasah
Ahmad Khaliq, S.Pd. i
4. NiP. 1065(;4(;]8 ;oz‘;& 1007 Ketua Kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Yapis
5. Anafa_:?atl, S.Pd.l Sekretarls Kepala Madrasah Ibtidaiyah Yaa Bunayya
Kurni ti, S.Pd ’
6. NI;‘ ::8?)1114 200501 2 007 Bendlhlan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darul Ma’arif Numbay
R B R B Anggota Kepala Madrasah Ibtidayah Al Fatah Abepantai
8. LV.:'TY,‘;‘ZZS& - - Anggota Kepala Madrasah Ibtidayah Ash Sholihin Abepura 7
9. i?éﬂ'? Mayasari Anggota Kepala Madrasah Ibtidayah Al Hidayah J
{ddha, S.Pd.| A _ ]
10. ::JPT?V:;;‘WZE 200012 2 001 Anggota Kepala Madrsah Ibtidayah Negeri Kota Jayapura ]
Baharuddin Kepala Madrasah Ibtidaiyah Integral Hidayatullah
1 Bl Anggota Holtekamp ’ £
420 glam_'_rfnwau, S.Pd.l Anggota Kepala Madrsah Ibtidayah Bait Qur’any DDI AD j
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Lampiran 9

Absensi Workshop Implementasi K13

KELOMPOK KERJA KEPALA MADRASAH (K3M)
KELOMPOK KERJA GURU MADRSAH IBTIDAIYAH (KKGMI)

KOTA JAYAPURA

ABSENSI WORKSHOP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

NO NAMA JABATAN ASAL MADRASAH 70
- ’}L‘”““(M Kamiacl M ALl { Ly Z%
4 ui-"’“‘ W‘\CV\I&\;\‘S‘- Mr, Camand Ml cora Orypura -
 Hsmawaiy s pg Goru klas 1w i -woaym |y S
4 | Ravnawat:, S?d' G \celus 1 Mi AL- Hidayah a ('ﬂ'v
S owowels A Mop g Sdy i ALtddoudds f
6 |9y S4d (v biley Vo MU M Hideetal. G
7 |Nikmawad: , ¢pd Gure fdas v | mi a1 iidaged [, N
8 |JUUANT) Hosnl,5.Pd. | Guru felas W | 1 AL -Hidawd 8 %&j
9 | CucFionn, ¢ pd Gunv ke W M AL - Hidayad 9(,"-
WIEha Farhn 594 | G lelas vi | Mi AL-Hidetd] 10 A4
1 1Aves  RapePhont gpd| Gure baag @ | M Al HiEaeh [n (L
12 [Muchtac, ©-pd Gucu Ketas 2 |Mi AL-Hideyh| '1;5/]“5“_']”
13 [An Botw\ Munawaroh | (urs elas M \(“‘W 13 ;(.{-
14 1\Uueka 504 Gu kelas 4 Mapel [My Tas Puagys 1w T
15 an\i.n b Sauob S P | Guv foles M Yo B 15 Plrgsse
16 |A¢ Cawpbw ,s.pdl | Guru Yelas MI_7an Bunayy, 1
17 Juwian ,$.0d Ouru_kdas  |Mi 7aq BmlﬂHi ;
18 | kbwgy| 4, MPAd | Gueu (el vi | My ah chali A‘ 13\{*@‘2
19 1 0aby (,lmgmf M | Gowra mapy mi A Chalibin 19/4,1,\
2 | Nue Aeng (04 Guct Jalas M A halibe] - 20 A
21 |Nicwahida. 5 p4 Guu_ Keras | Mi Yaa Bunaygelar %Li
2 [o5via tonsaum, S04 | Gutu ke \W_[M Yan Biriay 2 0
5 Nopeabollah 08 | Guv olio B [ M, rad Gucamfes
| Cali, S pdi Guww pal M Bat Guray 4 ﬂ
2 | \ndurks Guru_beles  [W Wicaptly, _to B
% | Fpb Serfad Gy Cass  [W1 Mdeodadl #7220
2[5k Charigah s# | (uw elos | Fou &;mw 2 45",/
Bleye dwe (shon G‘um kel PAL T By 28
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KELOMPOK KERJA KEPALA MADRASAH (K3M)
KELOMPOK KERJA GURU MADRSAH IBTIDAIYAH (KKGMI)

KOTA JAYAPURA
ABSENSI WORKSHOP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

NO NAMA JABATAN ASAL MADRASAH ™o
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KELOMPOK KERJA KEPALA MADRASAH (K3M)
KELOMPOK KERJA GURU MADRSAH IBTIDAIYAH (KKGM!)

KOTA JAYAPURA
ABSENSI WORKSHOP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
- NAMA JABATAN ASAL MADRASAH ™
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KELOMPOK KERJA KEPALA MADRASAH (K3M)
KELOMPOK KERJA GURU MADRSAH IBTIDAIYAH (KKGMI)
KOTA JAYAPURA

ABSENSI WORKSHOP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
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Lampiran 10

Jadwal Kegiatan BDK Nilai Budaya Kerja

187



08001030

1030.11.00

AN KR L

Ka Bala Dikist
Wilayah Kementerian| Koagamasn Papus Kasi

Tonaga Admunestra:

13431518

13151530

13301615
Q101

10.15-1030

10301148

Hj. Haisang

1145-13.00

13.00-15.15

15.15-15.30

1530-16.15
10.1

10.15-10.30

10.30-12.15

12.15-13.00

13.00-15.15

15.00-15.30

15.30-16.15

aw-ls. 15
e
10,15-1030

10.30-11.45

11.45-13.00

13.00-15.15

15.00-15.30

15.30-16.15

10.30-11.45

11.45-13.00

13.00-15.15

15.00-15.30

15.30-16.15

10.15.10.45

10.45-11.15

11.15-11.45

11.45-13.00
13.00-13.30

(

5
&
&
-
=

188



Lampiran 11

189



Lampiran 12

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN285
“Peningkatan Mutu Madrasah di Daerah Minoritas”

(Studi Kasus di MIN Koya Barat Kota Jayapura)

A. Bagaimana Upaya Peningkatakan Mutu guru Madrasah Ibtidaiah Negeri
Kota Jayapura di daerah minoritas?
1. In Out Tranning
2. Supervisi
3. MKKG-MI (Musyawarah Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah
4. BDK (Balai Pendidikan dan Latihan Keagamaan)
5. Kegiatan Rutin Madrasah
6. Studi S1 dan S2 Bagi Guru
7. Studi Banding
B. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiah Negeri Kota
Jayapura di daerah minoritas?
1. Faktor Pendukung
2. Faktor Penghambat
1) Faktor Internal
2) Faktor Eksternal

285Fadhlan Haqgan Sileuw, Peneliti: Mahasiswa Studi Akhir UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2020
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Lampiran 13

1.

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN

Wawancara kepada ibu Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah

Negeri Kota Jayapura Di Koya Barat

Nur Wachiddah

Peneliti

Nur Wachiddah

Peneliti

:’tentu saja bahwa banyak hal harus yang sangat penting
dalam menjalankan roda pendidikan yang
bermutu,khususnya pendidikan madrasah ibtidaiah Koya
Barat ini. Salah satunya dilakukan peningkatan mutu
gurunya. Hal ini tidak lain adalah menjalankan amanah Visi
dan Misi madrasah ibtidaiah itu sendiri.286

: Bagaimana tentang konsep visi dan misi madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat Kota Jayapura?

:”Visi madrasah kami adalah ” Terwujudnya siswa yang
mulia, mandiri, unggul, latiif, islami, amanah dan berbudaya
lingkungan hidup di sekitar madrasah, sedangkan misinya
adalah; 1) menghasilkan siswa/siswi yang berakhlakul
karimah dan mulia, 2) menghasilkan siswa/i pemikir unggul
sesuai dengan potensi yang dimiliki, 3) menghasilkan
generasi yang berprilaku halus dan lemah lembut, 4)
menghasilkan siswa/i berprilaku Islami, 5) menhasilkan
siswal/i generasi yang amanah, 6) melestarikan fungsi
lingkungan hidup, mengendalikan terjadinya pencemaran,
dan kerusakan lingkungan hidup”.287

: konsep pada visi dan misi yang dijadikan ukuran untuk

mutu guru adalah yang mana?

2020

2020

286Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura, Senin 13 Juli

287Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13 Juli

191



Nur Wachiddah :”Hal yang dijadikan ukuran itu adalah kata unggul pada visi
dan kata pemikir unggul pada misi. Artinya bahwa visi dan
misi itu mengisyaratkan bahwa jika peserta didiknya unggul
dan sebagai pemikir unggul, maka yang lebih unggul adalah
gurunya. Olehnya itu dikatakan bahwa siswa yang unggul
adalah karena ditangani guru yang unggul, barangkali seperti
itu”.288

Peneliti : Bagaimana status supervisi yang dijalankan pada madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat Barat Kota Jayapura

Nur Wachiddah : ”supervisi pada madrasah kami itu adalah supervisi yang
dijalankan oleh kementerian agama kota Jayapura. Supervisi
ini berjalannya sangat aktif. Pengawas yang ditugas
kementerian agama kota Jayapura ini yaitu bapak Sunanto,
S.Ag., M. Pd. Beliau ini, lulusan dari IAIN Fattahul Muluk
Papua, dulu STAIN Al-Fatah Jayapura. 289

Penelitia : Bagaimana keterlibatan supervisi dari dinas pendidikan dan

kebudayaan pada madrasah?
”Selama berdirinya madrasah sampai saat ini, dan saya yang
menjadi kepala madrasahnya sejak awal sampai saat ini,
sehingga saya katakan bahwa yang hanya menjalankan
supervisi di madrasah kami ini haya dari kementerianagama
kota Jayapura”.290

Peneliti :Seperti apa tugas pokok guru di madrasah dalam hal
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan informasi dan
pengetahuan lain yang berkembang tersebut?

Nur Wachiddah :”artinya bahwa kegiatan KBM itu adalah, 1) RPP guru,

mengistimasi materi mengajar dengan waktu mengajar guru,

288Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura, Senin 13 Juli
2020 pukul 08.30 WIT

289Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13
Juli 2020 pukul 08.30 WIT

290Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, Senin, 13
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Peneliti

Nur Wachiddah

Peneliti

Nur Wachiddah

penentuan metode mengajar guru, strategi mengajar guru,
dan bahkan melihat secara langsung guru mengajar dan 2)
terkait informasi dan pengembangan pengetahuan itu adalah
apa yang menjadi informasi penting serta perkembangan
ilmu pengetahuan terbaru yang didapatkan pengawas juga
disampaikan kepada para guru kami di madrasah”.291

:Bagaimana mutu atau kualitas gurunya dalam melaksanakan

tugas pokoknya,

:”saya tidak berlebihan memuji kinerjanya guru-guru saya,

tetapi insya Allah apa yang mereka kerjakan atau lakukan
sangat saya senangi. Di mana apa yang menjadi tugas
pokoknya tidak pernah mereka lalaikan. Baik pembuatan
Progam Tahunan (PROTA), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Program Semester (Promes), bahkan
Persiapan pembuatan soal pun dipersiapkan. Kemudian juga
dalam menjalankan Kegiatan Pembelajaran pun sesuai
dengan apa yang direncanakan. Sehingga ya prestasi peserta
didik kami di madrasah ini sangat baik atau bagus-
bagus”.292

Mengapa diikutsertakan guru-guru dalam kegiatan
MKKGMI?
’tentu saja bahwa Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah(KKGMI), sebagai wadah yang sangat
familiar dari sejak saya sebagai guru biasa sampai saat ini
saya sebagai kepala madrasah. Di mana merupakan salah
satu wadah bagi guru khususnya guru madrasah di kota

Jayapura ini. Secara pribadi saya telah banyak menerima

292

291Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura,
wawancara, Senin, 13 Juli 2020 jam 08.30 WIT
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Peneliti

Nur Wachiddah :

Peneliti

Nur Wachiddah

berbagai pengalaman dan pengetahuan di dalamnya.
Sehingga ketika saya sebagai kepada madrasah saat ini,
wadah Kelompok Kerja Guru ini, saya perintahkan atau
wajibkan guru-guru madrasah untuk selalu mengikuti
kegiatan tersebut. Al-hamdulillah guru-guru saya selalu aktif
dalam kegiatan tersebut”.293

Bagaimana tanggapan ibu tentang keberadaan Balai
Pebndidikan dan Latihan Kementerian Agama Propinsi
Papua ini?
”sebagai kepala madrasah sangat merasa senang dengan
langkah pemerintah yang telah mewujudkan Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan adalah salah satu
wadah sebagai bagian dari upaya membantu kami kepala
madrasah khususnya dan juga pada guru kepala sekolah pada
sekolah umum dalam hal mutu atau kualitas guru-gurukami.
Lebih khusus guru madrasah dan guru Pendidikan Agama
Islam.”294

Bagaimana keadaan mutu guru sebelum adanya

wadah Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Papua dan mengatakan bahwa:
: “tentu saja bahwa mutu guru tetap kami sebagai kepala
madrasah selalu melakukan upaya kepadanya baik lewat
supervisi kami sendiri, supervisi kementerian agama, bahkan
kegiatan guru sendiri. Namun demikian bahwa kehadiran
wadah Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
tersebut sangat berarti, karena sangat membantu memegang
peran dan beban kami kepala madrasah dalam peningkatan

mutu guru-guru tersebut. Karena itu, dengan wadah ini saya

293Nur Wachiddah, Kepala Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat kota Jayapura,
Wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT
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mewajibkan mereka ikut kalau ada permintaan peserta dan
saya utus secara bergantian. Alhamdulillah, walaupun wadah
ini baru bergerak dari tahun 2016, tetapi sangat memiliki
peran yang cukup baik bagi peningktan mutu para guru
khususnya guru madrasah saya”.295

Peneliti : Apa sebenarnya kegiatan rutinitas madrasah itu?

Nur Wachiddah : ”pertemuan rutin ini sebenarnya adalah kegiatan saya
sebagai kepala madrasah yang tidak terlepas dari kegiatan
Evaluasi kegiatan pokok guru dan Staf di samping
melakukan supervisi kepada para guru saya di madrasah.
Hanya saja kegiatan evaluasi dan supervisi ini saya jadikan
sebagai pertemuan rutin. Dengan istilah tersebut guru-guru
saya tidak merasa kalau itu hanya evaluasi dan bukan
kegiatan supervisi kepala madrasah. Olehnya itu di dalam
pertemuan rutin ini, hal-hal guru yang kami bahaskan pada
pertemuan K3MI dan saya curahkan kepada guru-guru saya.
Ketua K3MI itu pak Kholik dan sekertarisnya ibu Ana
Faizati, kegiatan rutin madrasah ini kami lakukan sekali
diakhir setiap bulan”.296

Peneliti : Apa sesungguhnya studi banding itu, dan bagaimana
manfaat yang diperolehnya?

Nur Wachiddah : ”untuk menambah wawasan, motivasi serta suasana baru
yang dirasakan oleh para guru madrasah saya, maka studi
banding menjadi bagian dari upaya saya dalam
meningkatkan mutu guru-guru saya. Karena saya menyakini
bahwa dstudi banding itu sangat memiliki manfaat yang baik

bila kebutuhannya direncanakan dan dijalni dengan baik. Di

295Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura, Wawancara, Selasa, 13 Juli
2020 pukul 08.30 WIT

296Nur Wachiddah, Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura, Wawancara,
Selasa, 13 Juli 2020 pukul 08.30 WIT
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Peneliti

Nur Wachiddah :

Peneliti

Nur Wachiddah :

mana hal dibutuhkan dalam kegiatan studi itu adalah
menumbuhkan motivasi, menggali informasi mendalam,
mendapatkan kebutuhan yang diperlukan, menambah
wawasan dan pengetahuan, serta terjalin persaudaraan dan
kerjasama antara satuan pendidikan”.297

:Apa yang diharapkan dari kegiatan studi banding tersebut?

“untuk menambah wawasan, motivasi serta suasana baru
yang dirasakan oleh para guru madrasah saya, maka studi
banding menjadi bagian dari upaya saya dalam
meningkatkan mutu guru-guru saya. Karena saya menyakini
bahwa dstudi banding itu sangat memiliki manfaat yang baik
bila kebutuhannya direncanakan dan dijalni dengan baik. Di
mana hal dibutuhkan dalam kegiatan studi itu adalah
menumbuhkan motivasi, menggali informasi mendalam,
mendapatkan kebutuhan yang diperlukan, menambah
wawasan dan pengetahuan, serta terjalin persaudaraan dan
kerjasama antara satuan pendidikan”.298
. Daerah-daerah mana saja yang pernah dilakukan studi
banding, dan hal yang mau dilihat atau dijadikan sebagai
pembandingnya?

”daerah-daerah yang pernah kami lakukan studi banding
yaitu sudah banyak seperti; MIN 1 dan 2 Malang dua Kali,
MIN 7 DKI Jakarta, MIN 1 DKI Jakarta, MIN UIN
Pembangunan DKI Jakarta, MIN 1 Jogyakarta, MIN Ma’arif
Jogjakarta MIN 1 dan 2 Surabaya terakhir tahun 20109.
Rencana di tahun 2020 bulan Agustus ke MIN 1 Bandung
tetapi kerana wabah Covid-19, sehingga tidak jadi.

Sedangkan yang kami mau mencontohinya adalah terkait

297Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura, Wawancara, Selasa,13 Juli
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Peneliti

Nur Wachiddah :

manajemen dan administrasinya, humasnya, program
ekstrakurikulernya (tahfiznya, olah raganya, silatnya dan
juga seni menari atau tarinya). pengelolaan dan admninistrasi
kelasnya, sarpras, KTU, Kurikulum, model-model
pembelajarannya guru. Data-data inilah yang akan kami
kembangkan sesuai dengan keadaan madrasah kami. Studi
Banding ini kami lakukan sejak tahun 2011°.299

: Bagaimana motivasi kepala madrasah sehingga adanya
studi pendidikan bagi guru-guru?

’studi guru ke S1 dan S1 ke S2 adalah langkah maju bagi
guru-guru kami. Di mana saat ini menjadi sebuah keharusan
bahwa para kepala madrasah harus semuanya memiliki
ljazah S2. Sudah banyak kepala madrasah yang
pendidikannya sudah mengarah ke sana khusus di kota
Jayapura Papua ini. Kalau di daerah bagian barat seperti di
jawa, S2 sudah menjadi hal biasa bahkan mungkin semua
guru di madrasah atau sekolah sudah berpendidikan S2. Ke
depan guru harus berpendidikan S2 minimal. Di samping itu,
dengan melanjutkan studi, saya berharap para guru saya
dapat menimbah berbagai pengalaman, teori-teori
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman yang
semakin melaju. Sehingga nanti dia merasa percaya diri

dalam menjalankan tugas pokoknya sebagai guru”.300

Peneliti : Sudah berapa guru madrasah ibtidaiah menyesuaikan
pendidikannya ke S1 dan dari S1 ke S2?
Nur Wachiddah : ”alhamdulillah, untuk guru-guru Yyang tadinya

berpendidikan SMA, Aliyah dan D2 semua sudah

299 Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura, Wawancara, Selasa, 14 Juli

2020 pukul 08.30 WIT
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berpendidikan S1, Sedangkan dari S1 ke S2, baru saya
memulai dengan ibu Aprilia Ramadani, ibu Nanik Lestari,
dan ibu Sulastri. Insya Allah ke depan secara perlahan-lahan,
tahap demi tahap saya ikutkan mereka untuk menyelesaikan
pendidikan S2. Itu menjadi bagian dari upaya peningkatan
mutu para guru madrasah. Sedangkan tahun 2020 ini akan
saya izin belajar kepada guru saya 3 orang ibu Latifalul
Ummah, bu Riski, dan pak Ade Septian ”.301

2. Wawancara Kepada ibu Maryati Rumakway, Senin 13 Juli 2020 Pukul

1121 WIT

Peneliti

Maryati

Peneliti

Maryati

: Bagaimana dengan supervisi yang dijalankan di madrasah
ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura?

:”’selama saya bertugas di madrasah ini dari tahun 2006
sampai sekarang tahun 2020 ini, supervisi yang berjalan di
madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura ini
hanya dari kementerian agama kota Jayapura, yaitu bapak
Sunanto”.302

: Bagaimana keterlibat supervisi kementerian pendidikan dan
kebudayaan pada madrasah ibtidaiah negeri Koya barat kota
Jayapura?

. “tidak ada supervisi dari kementerian pendidikan dan
kebudayaan, supervisi yang ada di madrasah kami ini hanya
dari  kementerian agama kota Jayapura yang

menjalankannya”.303

301Nur Wachiddah, kepala Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura, Wawancara, Selasa,Senin 13
Juli 2020 pukul 08.30 WIT.

302Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11.21 WIT

303Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11.21 WIT
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Peneliti

Maryati

Peneliti

Maryati

: Apa manfaat yang diperoleh dari mengikuti kegiatan
Musyawarah ~ Kelompok  Kerja ~ Guru  Madrasah
Ibtidaiah(MKKGMI) di kota Jayapura:
: terlepas dari manfaat Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah Ibtidaiah(MKKGMI), perlu saya katakan bahwa
khusus guru madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat
diwajibkan oleh kepala madrasah kepada kami untuk
mengikuti kegiatan tersebut. Olehnya itu, kami guru sangat
senang dengan kegiatan Musyawarah Kelompok Kerja Guru
Madrasah  Ibtidaiah (MKKGMI) tersebut. Karena
dikelompok kerja guru ini banyak hal yang dilakukan oleh
guru-guru. Termasuk permasalahan-permasalahan yang di
hadapi guru dalam pembelajaran di satuan masing-masing
dapat dicari solusinya di kegiatan. Hal-hal yang dibahas di
dalam kegiatan itu adalah ya, masalah kami guru punya tugas
pokok seperti perencanaan pembelajaran, mulai dari Program
tahunan, program semester sampai pada pembuatan soal atau
evaluasi, pembahasan penacarian solusi dari masalah disetiap
satuan, membahas terkait metode, starategi, model
pembelajaran bahkan perkembangan pemgetahuan lainnya
yang berkaitan dengan kognitif guru”.304

Bagaimana suasana kegiatan rutin madrasah kamu?
: “kegiatan rutin madrasah kami memang sangat hidup,
karena yang mengisi materi atau pembicara dalam pertemuan
rutin ini kepala madrasah sendiri. Baliau sendiri yang
memandu kegiatan rutin ini. Banyak hal yang juga kami
peroleh di pertemuan rutin ini. Baik tentang monitoring
perangkat mengajar, melakukan pelatihan dan bahkan
menyampaikan hal-hal baru yang diperoleh dari perjalanan

304Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya

Barat kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT

199



dinas keluar. Dipertemuan rutin ini juga kami banyak
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dari kepala
madrasah. Jadi pertemuan rutin sangat bagus dan aktif selalu
dan termasuk kegiatan evaluasi dan mencari solusi dari setiap

permasalahan kami guru madrasah”.305

Peneliti : Bagaimana pandangan ibu terkait keberadaan dan
keikutsertaan di Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan
(BDK) Propinsi Papua?

Maryati : ”memang keberadaan Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan (BDK) ini, sangat kami dibantu dalam membuat
perangkat-perangkat mengajar kami, apalagi saat ini RPP
yang berbasis K-13, agak lebih inten dan jelas dalam
membelajarkan peserta didik dan masih banyak guru yang
belum secara baik melakukannya. Selain itu, ada materi-
materi penunjang lain yang menambah pengetahuan kami
guru seperti; model-model pembelajaran, moderasi
beragama, dan lainnya. Jadi saya secara pribadi saya merasa
terbantu dalam mutu saya sebagai guru, walaupun Kita
belajar juga, tetapi kalau kita menerima dari orang yang
berpengalaman justeru lebib baik™.306

Peneliti : Bagaimana keikutsertaan pada kegiatan studi banding serta
hal-hal yang diperlukan dalam studi banding tersebut?

Maryati . ”ya saya selalu ikut kegiatan studi banding hanya kegiatan
studi banding kemarin di Surabaya tahun 2019 ini saya tidak
ikut. Hal-hal yang kami perlukan itu adalah kegiatan
ekstarkurikulernya, model-model pembelajaran yang dipakai

guru, srapras, kurikulum, manajemen kelas, manajemen dan

305Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT
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administrasi madrasah, KTUnya. Semua ini yang kami selalu
ambil dan kami yang guru-guru yang ikut dalam kegiatan
studi banding ini sudah diberikan tugas untuk memperoleh
data-data yang sudah ditentukan. Data-data yang kami
dapatkan ini nanti kami sherring dalam kelompok kerja kami

di madrasah dan kami terapkannya”.307

3. Nanik Sri Lestari, Guru Kelas madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura di Koya Barat, Senin 13 Juli 2020 Pukul 10.15 WIT

Peneliti : Bagaimana supervisi yang berjalan di madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura dan juga keterlibatan
supervisi dari kementerian pendidikan dan kebudayaan kota
Jayapura?

Nanik Sri Lestari : ”’kalau supervisi yang dilakukan di madrasah ini adalah dari
kementerian agama kota Jayapura, sedangkan untuk
keterlibatan  supervisi  kementerian pendidikan dan
kebudayaan selama saya di madrasah ini belum pernah atau
belum ada. Itu yang saya tahu selama ini”.308

Peneliti :Apa kegunaan atau manfaat dari mengikuti Musyawarah
Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah(MKKGMI)?

Nanik Sri Lestari : ”saya merasa senang karena kepala madrasah menjadikan
kegiatan itu wajib diikuti oleh guru-guru madrasah kami.
Sehingga memang dengan kegiatan Musyawarah Kelompok
Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah (MKKGMI) ini banyak
pengalaman dan pengetahuan yang kami dapatkan dariguru-
guru senior kami. Di samping itu, permasalahan pada setiap

guru di madrasahnya bisa dicari solusinya dikegiatan ini.

307Maryati Rumakway, Guru Pendidikan Agama Islam madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, wawancara, Senin 13 Juli 2020 pukul 11. 21 WIT

308Nanik Sri Lestari, Guru Kelas 111/A madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura,
wawancara, Senin 13 Juli 2020, pukul 10, 15 WIT.
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Hal-hal yang biasa dilakukan seperti; pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan soal (evaluasi)
Program Semester, Program Tahunan, Evaluasi soal Ujian
Nasional, Ujian Madrasah. Selain itu ada materi tentang
model pembelajaran, metode pembelajaran, dan juga
informasi dan pengetahuan baru yang disampaikan oleh guru
senior maupun instruktur”.309

Peneliti : Bagaimana pandangan ibu terkait dengan keberadaan
keberadaan dan keikutsertaan di Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua?

Nanik Sri Lestari : ”sangat saya senang, karena wadah Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua membantu
mutu kami guru terutama saya pribadi. Dengan bisa
memberikan kami berbagai pengetahuan dan keterampilan
terkait dengan tugas kami sebagai guru dalam KBM, yaitu
memberikan kami materi model-model pembelajaran
pembuatan perangkat mengajar seperti RPP yang saat ini
RPP K-13 yang sangat sarat dan padat dengan langkah-
langkahnya. Juga pengetahuan pengembangan seperti
moderasi agama dan lainnya. Jadi saya kira itu juga kebijakan
kepala madrasah untuk berupaya akar mutu atau kualitas
kami selalu sesuai perkembangan zaman”.310

Peneliti : Bagaimana studi lanjut S1 dan S2 di madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura ini”

Nanik Sri Lestari : “untuk penyesuaian pendidikan kami para guru, memang
sejak dari strata satu (S1). Di mana pada waktu awal

keberadaan MIN Kota Jayapura ini, kebanyakan kami guru-

309 Nanik Sri Lestari, Guru Kelas 111/A madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura,
wawancara, Senin 13 Juli 2020, pukul 10.15 WIT.

310Nanik Sri Lestari, Guru Kelas 111/A madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura,
wawancara, Senin 13 Juli 2020, pukul 10.15 WIT.
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guru madrasah ini masih banyak D2 dan SMA. Tetapi ketika
ada program peningkatan kualifikasi S1, maka kepala
madrasah mewajibkan kami untuk mengikuti program
tersebut. Perguruan tinggi yang melaksanakan itu adalah
STAIN Al-Fatah Jayapura sekarang jadi IAIN Fattahul
Muluk Papua. Kemudian saat ini juga telah mengadakan S2
dan al-hamdulillah kepala madrasah mencoba untuk
mengikutkan saya dan telah selesai di tahun 2020 ini. dan
juga saat ada guru kami 3 orang diikutkan melanjutkan studi
S2 ke IAIN Fattahul Muluk setelah saya yaitu pak Ade
Septian, ibu Ummabh, Latifalul dan Riski”.311

Peneliti : Apakah ada SK Yudisium Pascasarjana IAIN Fattahul
tersebut?

Nanik Sri Lestari : Tentu ada, tetapi saya tidak dikasih mungkin juga teman-
teman dapat atau tidak. Tetapi kalau dikasih tentu saya juga

dapat. Mungkin ada dibagian administrasi pascasarjana.

4. Sunanto, Pengawas madrasah kota Jayapura di Koya Barat, Wawancara
Sabtu, 11 Juli 2020, pukul 09.00 WIT.

Peneliti : Bagaimana terkait waktu berkunjung ke madrasah untuk
melakukan supervisi?

Sunanto : ’saya kalau berkunjung ke madrasah untuk mensupervisi
saya punya jadwal kunjungan di samping memberitahukan
ketika waktu atau jadwal berkunjung, khususnyaberkunjung
ke madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura.
Tetapi terkadang juga, pas jadwal ada kegiatan lain yang
harus saya lakukan, namun saya menyampaikan kepada

pihak madrasah terkait ketidak hadiran saya ke madrasah,

311311Nanik Sri Lestari, Guru madrasah ibtidaiah Koya Barat Kota Jayapura, Dokumen, 20
Juli 2020
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Peneliti

Sunanro

karena madrasah di Jayapura ada beberapa madrasah
sehingga saya berkunjung ke setiap madrasah dalam 1 bulan
sekali termasuk madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota
Jayapura”.312

: Bagaimana mutu atau kualitas guru madrasah ibtidaiah
negeri Koya Barat kota Jayapura khususnya tugas pokok para
guru selama dilakukan supervisi?

: ”Alhamdulillah, selama saya bertugas mensupervisi para
guru madrasah khususnya madrasah ibtidaiah negeri Koya
Barat kota Jayapura, tugas pokok dalam kegiatan belajaran
mengajar (KBM) mereka sangat baik/ bagus. Di mana semua
perangkat kegiatan belajar mengajar (KBM) atau
perencanaan pembelajaran selalu siap tidak terlewatkan
seperti program tahunan (PROTA), program semester
(PROMES) rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP),
batasan mengajar (BTM), Kisi-kisi Soal. Hal ini yang
menjadi suatu kebijakan mutlak dari kepala madrasah kepada
para guru-gurunya, di samping itu, saya selaku pengawas
selalu mengingatkan kepala madrasah agar jangan
memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan
proses belajar mengajar bilaman belum siap perencanaan

pembelajarannya disetor kepadanya (kepala madrasah)”.313

5. Aan Sukiyatman, Ketua Kelompok Kerja Guru Madrasah kota Jayapura
di Koya Barat. Sabtu 11 Juli 2020 pukul 18.30 WIT.

312Sunanto, Pengawas Madrasah Kota Jayapura, wawancara Sabtu, 11 Juli 2020, pukul

09.00 WIT.

313Sunanto, Pengawas madrasah ibtidaiah negeri Koya Barat kota Jayapura, wawancara,
Sabtu, 11 Juli 2020, pukul 09.00 WIT.
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Peneliti : Bagaimana manfaat dari wadah KKGM tersebut kepada
para guru madrasah di kota Jayapura?

Aan Sukiyatman : “wadah kelompok kerja guru madrasah ini, sangat
memberikan kontribusi besar kepada para guru madrasah. Di
mana segala kebutuhan tugas pokok guru dan permasalahan
mereka di sinilah tempatnya untuk diperolehnya dan
didapatkan solusinya. Bahkan pengetahuan dan informasi-
informasi terbaru justru sangat lebih dahulu diperoleh pada
wadah ini. Maka saya katakan bahwa disinilah wadah para
guru sangat menggantungkan kebutuhan tugas pokoknya.
Bahkan bukan para guru saat ini tetapi juga bagi para senior
sejak tahun 90-an. Tetapi dulu KKG bagi guru PAI umum
sekarang baru terbentuk khusus MI, maka diberi nama
MKKGMI yang kami ini dibentuk pada tahun 2016 sampai
tahun 2019. Dan ini periodenya sudah lewat 1 tahun dan
belum kami pilih kembali”.314

Peneliti : Apakah ada jawal dan materi yang diprogram untuk dibahas
dalam kegiatan MKKGM?

Aan Sukiyatman :”ada jadwal yang kami buatkan, sedangkan materinya pun
ada kami programkan yakni tertera di dalam SK MKKGMI
itu sendiri. SKnya ada dan bisa diambilkan copynya.315

6. M. Mochtar Tuhuteru

Peneliti . Bagaimana perannya Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan (BDK) Propinsi Papua yang dipimpinya bagi

madrasah di kota Jayapura?

314Aan Sukiyatman, Ketua Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiah kota Jayapura,
Wawancara, Sabtu 11 Juli 2020 pukul 18.30 WIT.

315Aan Sukiyatman, Ketua Kelompok Kerja Guru Madrasah kota Jayapura, Wawancara,
Sabtu 11 Juli 2020 pukul 18.30 WIT.
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M. Mochtar T. :’kita sangat bersyukur terkait keberadaan Balai Pendidikan
dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi Papua ini. Di
mana ditahun 2016 kebelakang, semua keperluan prajabatan
pegawai maupun para guru selalu diikutkan ke Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Propinsi
Maluku. Dirasakan bahwa wadah ini sangat penting dalam
penjaminan mutu bagi bagai pegawai apalagi para guru-guru
agama di madrasah dan sekolah umum. Sehingga berkat
keinginan yang kuat serta doa warga masyarakat sehingga
alhamdulillah wadah ini diresmikan operasionalnya pada
tanggal 15 Desember 2016, kepala Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan Propinsi Papua pertama adalah H.
Jamaludin Iribaram, S.Pd.l, MM. Olehnya itu selama
perjalanannya, para guru selalu mendapatkan kesempatan
untuk mengikuti pelatihan. Intinya pelatihan itu berkaitan
dengan tugas mereka dan bahkan penambahan pengalaman
dan pengatahuan baru yang berkembang. Misalnya materi K-
13, moderasi beragama bahkan model-model pembelajaran

secara online saat ini”.316

Fadhlan H. S. : Peneliti melakukan observasi kepada dokumen SK
Yudisium pascasrjana : Surat Keputusan Direktur Program
Pascasarjana IAIN Fattahul Muluk Papua Nomor
002/In.35/PPs/07/2020.  Surat  Keputusan  direktur
pascasarjana tentang penetapan yudisium. SK ini dikeluarkan
di Jayapura pada tanggal 14 Juli 2020. Mahasiswa
pascasarjana yang diyudisiumkan berjumlah 22 orang
mahasiswa salah satu dari mahasiswa tersebut adalah guru
madrasah ibtidaiah negeri kota Jayapura di Koya Barat yang

didalam lampiran SK barada pada nomor urut 04”. Dokumen

316M. Mochtar Tuhuteru, Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK)
Propinsi Papua, Wawancara, 12 Juli 2020, pukul 17.00 WIT.
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Surat Keputusan Direktur Pascasarjana tersebut sebagaimana
terlampir.317

Fadhlan H. S. : Peneliti melakukan observasi terhadap dokumen struktur
kurikulum program pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Fattahul Muluk Papua tersebut sebagai
berikut: Pada hari Rabu tanggal 22 Juli 2020 pukul 10.15
WIT dilakukan pengecekan data struktur kurikulum program
pascasarjan. Pada struktur kurikulum tersebut menjelaskan
bahwa ada 40 SKS dari 18 mata kuliah. Kategori prodi, 10
mata kuliah 24 SKS, kategori peminatan 3 mata kuliah 9
SKS, dan kategori Institusi 4 mata kuliah 8 SKS. Dokumen

struktur kurikulum tersebut terlampir.318

Lampiran 14

317Fadhlan H. S. :Peneliti, observasi terhadap data dokumen SK Yudisium pascasarjana,
Observasi, Rabu 22 Juli 2020, pukul 10.15 WIT.

318Fadhlan H. S.: Peneliti, observasi terhadap dokumen Struktur kurikulum pascasrjana,
Observasi, Rabu 22 Juli 2020, pukul 10.15 WIT.
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319Fadhlan Haqgan Sileuw, Peneliti: Mahasiswa Studi Akhir UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2020
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Dokumentasi
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Halaman Sekolah MIN Koya Barat Kota Jayapura Papua
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Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah
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Wawancara Dengan Guru
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Wawancara Dengan Pengawas Madrasah

Wawancara Dengan Kepala BDK
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Wawancara Dengan Ketua MKKGMI

Observasi Dokumen Dengan Sekertaris MKKGMI
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Dokumentasi Kegiatan MKKGMI Dalam Pelatihan Penyusunan Soal Ujian
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Dokumentasi Kegiatan Moderasi Beragama BDK
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Dokumentasi Studi Banding MIN Koya Barat Ke Berbagai Sekolah Di Indonesia
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Observasi Dokumen Sekolah
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